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ABSTRAK 
 
RENGGANIS, SITI. 2020. Keefektifan Model Pembelajaran Reciprocal 
Teachingterhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan 
Kepercayaan Diri (Studi Penelitian Eksperimen pada Peserta 
Didik Kelas VIII Semester Genap pada  Materi Pokok Statistika 
di MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Brebes Tahun Pelajaran 
2018/2019). Skripsi Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I WikanBudi Utami, M.Pd. 
Pembimbing II Isnani, M.Si. M.Pd. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Reciprocal Teaching, kemampuan pemecahan 
masalah, kepercayaan diri.  
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
Reciprocal Teachingtelah mencapai target (2) kepercayaan peserta didik yang 
diajar model Reciprocal Teachingmencapai target 75% (3) kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik yang diajar dengan model Reciprocal 
Teachinglebih baik daripada yang diajar dengan model konvesional (4) ada 
perbedaan secara simultan kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri 
antara peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Reciprocal 
Teachingdan model pembelajaran konvesional (5) kemampuan pemecahan 
masalah dan kepercayaan diri peserta didik yang diajar dengan model Reciprocal 
Teachinglebih baik daripada yang diajar dengan model konvesional. 
 Populasi penelitian ini peserta didik kelas VIII MTs Sunan Kalijaga 
Siwuluh Brebes Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019. Pengambilan 
sampel menggunakan Cluster Random Sampling. Sampel yang terpilih sebanyak 
tiga kelas diantaranya kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, tes, dan angket. Teknik 
analisis data menggunakan uji proporsi, uji prosentase, uji – t satu pihak kanan, 
dan uji manova dilanjut uji t-hotteling. 
 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa: (1) kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik yang diajar menggunakan pembelajaran Reciprocal 
Teachingyang nilainya diatas 65melampaui 55% (2) kepercayaan diri peserta 
didik yang diajar model Reciprocal Teachingtelah mencapai target 75% (3) 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar dengan model 
Reciprocal Teachinglebih baik daripada yang diajar dengan model konvesional. 
(4) Ada perbedaan secara simultan kemampuan pemecahan masalah dan 
kepercayaan diri antara peserta didik yang diajar dengan model Reciprocal 
Teachingdan model konvesional (5) kemampuan pemecahan masalah dan 
kepercayaan diri peserta didik yang diajar model reciprocal teaching lebih baik 
daripada dengan model konvesional. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan, memperbaiki, 
mengubah pengetahuan, ketrampilan, sikap serta tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mencerdaskan kehidupan manusia melalui 
kegiatan bimbingan pengajaran dan pelatihan. Proses menunjukan aktifitas 
dalam bentuk tindakan aktif dimana terjadi suatu interaksi yang dinamis dan 
dilakukan secara sadar dalam usaha mencapai tujuan yang diinginkan. 
Pendidikan juga merupakan penunjang perkembangan kehidupan manusia 
salah satunya dalam ilmu pengetahuan. Hal ini terlihat pada perubahan-
perubahan yang mempengaruhi manusia terutama peserta didik yang 
mampu menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungan sekitarnya. 
Adapun perubahan ini tidak terlepas juga dari hasil proses belajarnya, yaitu 
proses pembelajaran yang mampu membantu mereka dalam meningkatkan 
kemampuan menemukan dan menyelesaikan masalah. 
Hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Eka Dwi Tilarsih, S.Pd 
selaku guru Matematika di MTs Sunan Kalijaga Siwuluh pada tanggal 10 
Desember 2018, beliau mengatakan bahwa pemecahan masalah matematika 
peserta didik di MTs Sunan Kalijaga Siwuluh tergolong masih rendah, hal 
itu bisa dilihat ketika peserta didik diberikan soal yang serupa dengan 
contoh tetapi mereka masih kebingungan bagaimana menyelesaikannya.  
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Hal ini bisa jadi sebagai akibat dari penggunaan model pembelajaran yang 
kurang tepat dengan materi yang diajarkan. Guru sangat mendominasi 
dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik cenderung pasif dan 
hanya menerima materi yang diberikan oleh guru saja yang akibatnya akan 
mempengaruhi hasil dari pembelajaran tersebut. Rata-rata kesulitan belajar 
peserta didik di sekolah tersebut adalah ketika menghadapi hambatan dalam 
mencerna dan menyerap informasi belajar yang diberikan guru. Kondisi ini 
akan berdampak kurang bagus terhadap kemajuan belajar peserta didik. Ini 
juga menjadi pengaruh peserta didik mendapatkan nilai yang bagus atau 
diatas rata-rata. Oleh sebab itu perlu diupayakan pemecahan masalahnya.  
Salah satu pokok bahasan yang dipelajari dalam matematika pada 
peserta didik kelas VIII semester 2 tahun pelajaran 2018/2019 adalah 
Statistika. Pada materi tersebut penyebab kesalahan umumnya karena 
peserta didik bosan untuk menghitung data yang disajikan berupa data 
kelompok, dan sering dari mereka melakukan keselahan dalam perhitungan 
karena masih belum memahami cara menerapkan rumus disetiap data yang 
disajikan. Hal ini, diperlukan pemahaman yang kuat agar peserta didik dapat 
memahami betul mengenai materi dan tentunya akan berdampak pula pada 
proses pemecahan masalah. 
Beliau juga menambahkan bahwa di MTs Sunan Kalijaga Siwuluh 
peserta didiknya masih pasif atau bisa disebut juga kurang percaya diri dan 
hanya beberapa saja yang terlihat aktif ketika proses pembelajaran. Hal ini 
bisa dilihat saat proses belajar mengajar dikelas, peserta didik jika diberisoal 
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latihan untuk mengerjakan di depan tidak ada yang mau mengerjakan 
sedangkan mereka hanya mengerjakan di bukunya masing-masing itupun 
hanya beberapa yang mengerjakan dan yang lain hanya menyalin pekerjaan 
temannya. Rendahnya rasa percaya diri dapat menyebabkan rasa tidak 
nyaman secara emosional yang bersifat sementara. Tetapi dapat 
menimbulkan banyak masalah. 
Menurut Fanani (2018:1) Salah satu prinsip penilaian pada kurikulum 
berbasis kompetensi adalah ―menggunakan acuan kriteria, yakni 
menggunakan kriteria tertentu dalam menentukan kelulusan peserta didik. 
Kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan 
dinamakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)‖. Menurut beliau selaku 
guru matematika kelas VIII MTs Sunan Kalijaga Siwuluh mengatakan 
bahwa dengan KKM 60 , masih belum bisa di capai oleh kebanyakan 
peserta didik dari 100% peserta didik hanya ada 55% peserta didik yang 
mampu memenuhi KKM dan respon peserta didik cenderung pasif. 
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, pemilihan model 
pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik dan dapat melatih 
kepercayaan diri peserta didik. Model pembelajaran yang sebaiknya 
diterapkan adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengontruksi pengetahuannya sendiri sehingga 
peserta didik lebih mudah untuk memahami konsep yang diajarkan. Salah 
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satu alternatif untuk mendukung hal tersebut adalah dengan menerapkan 
model pembelajaran Recipcocal Teaching. 
Menurut Palincar dan Brown (1984) dalam Syidhi (2017 : 35-45) 
terdapat empat strategi yang diterapkan dalam model pembelajaran 
Reciprocal Teaching, yaitu klarifikasi (clarifying), prediksi (predicting), 
membuat pertanyaan (questioning), dan merangkum (summarizing). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Febriani 
(2018) hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa  hasil kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik daripada 
kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional.Hal tersebut dapat dibuktikan dengan rata-rata kemapuan 
pemecahan masalah pada kelas yang diajar menggunakan model Reciprocal 
Teaching lebih besar dari rata-rata kelas yang diajar menggunakan model 
konvensional.  
Penelitian oleh Rachmayani (2014:22) hasil dari penelitian tersebut 
menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang memperoleh 
pembelajaran reciprocal teaching lebih baik daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran langsung.Penelitian oleh Selanjutnya menurut 
Awaliyah (2015:59) hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar peserta 
didik dengan menggunakan model reciprocal teaching lebih baik daripada 
menggunakan pembelajaran biasa dan memberikan pengaruh positif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian oleh Febriyanto 
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(2018:4) hasil penelitian menunjukkan prsetasi belajar peserta didik melalui 
model reciprocal teaching lebih tinggi daripada menggunakan model 
pembelajaran langsung. Model pembelajaran Reciprocal Teaching diteliti 
kembali karena peneliti ingin mengetahui dengan menambahkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika dan Kepercyaan Diri peserta 
didik dalam proses pembelajaran dikelas, apakah model Reciprocal 
Teaching lebih baik dari penelitian sebelumnya atau sebaliknya.  
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka diadakan penelitian 
dengan judul ―Keefektifan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching  
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kepercayaan Diri‖ 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Guru lebih mendominasi dalam proses pembelajaran, sehingga sebagian 
peserta didik cenderung pasif dan hanya menerima materi yang 
diajarkan. 
2. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis sebagian 
peserta didik, disebabkan oleh model pembelajaran yang kurang tepat 
dengan materi yang diajarkan. 
3. Matematika cenderung dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan 
membosankan sehingga menyebabkan sebagian peserta didik kurang 
percaya diri dan mungkin berpengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah. 
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C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat terpusat dan terarah pada tujuan penelitian, 
maka diperlukan pembatasan masalah. Adapun model yang digunakan 
dalam kelas eksperimen pada penelitian ini adalah model Reciprocal 
Teachingdan model pembelajarankonvesional. Subjek penelitian adalah 
peserta didik kelas VIII semester genap MTs Sunan Kalijaga Siwuluh 
Tahun Pelajaran 2018/2019, kemudian materi pokok yang diajarkan adalah 
statistika.  
Dalam penelitian ini, model pembelajaran reciprocal teaching 
dikatakan efektif apabila : 
1) Kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat mencapai KKM 
60 sebesar 55% dan rata – rata melampaui KKM. 
2) Kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam proses 
pembelajaran dikelas dibatasi oleh tes uraian pada materi statistika. 
3) Kepercayaan diri peserta didik dilakukan pada saat proses pembelajaran 
di kelas dengan menggunakan kuesioner. 
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D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah yang akan 
dipecahkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
yang diajar dengan model pembelajaran Reciprocal Teaching telah 
mencapai target? 
2. Apakah kepercayaan diri peserta didik yang diajar model Reciprocal 
Teaching mencapai target 75%? 
3. Apakah kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar 
dengan model Reciprocal Teaching lebih baik daripada yang diajar 
dengan model konvesional?  
4. Apakah ada perbedaan secara simultan kemampuan pemecahan 
masalah dan kepercayaan diri antara peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran Reciprocal Teachingdan model pembelajaran 
konvesional? 
5. Apakah kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri peserta 
didik yang diajar dengan model Reciprocal Teaching lebih baik 
daripada yang diajar dengan model konvesional? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 
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1. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran Reciprocal Teaching telah  mencapai target. 
2. Kepercayaan diri peserta didik yang diajar model Reciprocal Teaching 
mencapai target 75%. 
3. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar dengan model 
Reciprocal Teaching lebih baik daripada yang diajar dengan model 
konvesional. 
4. Ada perbedaan secara simultan kemampuan pemecahan masalah dan 
kepercayaan diri antara peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran Reciprocal Teachingdan model pembelajaran konvesional. 
5. Kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri peserta didik yang 
diajar dengan model Reciprocal Teaching lebih baik daripada yang diajar 
dengan model konvesional 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini memberikan manfaat dalam rangka memperbaiki 
kualitas proses kegiatan pembelajaran dan meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik melalui model pembelajaran yang 
tepat. 
b. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat bermanfaat bagi 
berbagai pihak diantaranya : 
a. Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan bahan acuan, pedoman, dan pertimbangan jika ada 
penelitianyang sejenis. 
b. Bagi Guru 
Dapat dijadikan sebagai informasi dalam menentukan model 
pembelajaran yang tepat dan dapat menjadi alternatif selain model 
yang biasa digunakan dalam pembelajaran matematika. 
c. Bagi Peserta Didik 
Hasil penelitian nantinya dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik. 
d. Bagi Peneliti 
Mendapat pengalaman langsung dan dapat memberikan wawasan 
mengenai penelitian dalam bidang pendidikan khususnya 
penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching. 
e. Bagi Pembaca 
Dapat dijadikan referensi dan bimbingan dalam penyusunan skripsi 
selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Pengertian Keefektifan 
Menurut Trianto (2010:20) keefektifan pembelajaran adalah hasil 
guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar. 
Menurut Manurung (2015:3) keefektifan adalah perubahan yang 
membawa pengaruh berupa hasil yang telah dicapai peserta didik dalam 
mengikuti pelajaran matematika yang mengakibatkan perubahan pada diri 
seorang peserta didik berupa penguasaan dan kecakapan baru yang 
ditunjukkan dengan hasil yang berupa nilai yang memuaskan. 
Slameto (2013:92) mengemukakan bahwa mengajar yang efektif ialah 
mengajar yang dapat membawa belajar peserta didik yang efektif pula. 
Salah satu syarat agar mengajar menjadi efektif adalah guru harus 
menggunakan banyak metode pada waktu mengajar untuk meningkatkan 
kegiatan belajar peserta didik. 
Sedangkan menurut Eliyah (2018:134) dikatakan bahwa keefektifan 
adalah suatu usaha yang dilakukan guru guna memperoleh hasil sesuai 
dengan yang diinginkannya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
keefektifan adalah pengaruh atau akibat yang didapatkan setelah melakukan 
11 
 
 
suatu kegiatan yang berkaitan antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang 
dicapai. Dalam penelitian ini akan dibuktikan bahwa penggunaan model 
pembelajaran Reciprocal Teachinglebih efektif daripada penggunaan model 
pembelajaran konvesional pada kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik. Keefektifan model pembelajaran Reciprocal Teaching dibuktikan 
dengan nilai kemampuan pemecahan masalah matematikapeserta didik yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan yang menggunakan model pembelajaran konvesional. 
2. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching  
a. Model Pembelajaran  
Menurut Trianto (2010:22) model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau suatu pola yang harus digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. 
Agus Suprijono (2009:46) berpendapat bahwa model pembelajaran 
adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. 
Menurut Auliyana (2017:10) berpendapat bahwa model pembelajaran 
adalah suatu desain atau pola yang menggambarkan aktivitas belajar 
mengajar yang digunakan oleh guru sebagai perencanaan dan pedoman 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk tujuan pembelajaran 
tertentu. 
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Sedangkan menurut Sari, M (2016:126) Model pembelajaran adalah 
bentuk atau desain spesifik yang dirancang secara sistematis berdasarkan 
teori belajar atau landasan pemikiran bagaimana peserta didik belajar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan 
oleh guru sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran guna 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
b. Pengertian Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 
Shoimin (2014:154) berpendapat sebagai berikut, Model 
Reciprocal Teaching adalah suatu model pembelajaran dimana peserta 
didik diberikan kesempatan untuk mempelajari materi terlebih dahulu. 
Kemudian, peserta didik menjelaskan kembali materi yang dipelajari 
kepada peserta didik yang lain. Guru hanya meluruskan atau memberi 
penjelasan mengenai materi yang tidak dapat dipecahkan secara mandiri 
oleh peserta didik. 
Menurut Lestari dan Yudhanegara(2017:69), Pembelajaran 
Reciprocal Teaching adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh siswa meliputi membaca bahan ajar, merangkum, mengajukan 
pertanyaan dan menyelesaikannya dan menyusun prediksi dengan 
melibatkan guru yang bekerja sama dengan kelompok – kelompok kecil. 
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Menurut Rachmayani (2014:15) Reciprocal Teaching adalah 
suatu pendekatan pembelajaran yang menerapkan empat strategi 
pemahaman mandiri, yaitu menyimpulkan bahan ajar, menyusun 
pertanyaan dan menyelesaikannya, menjelaskan kembali pengetahuan 
yang telah diperolehnya, kemudian memprediksikan pertanyaan 
selanjutnya dari persoalan yang ditunjukkan kepada peserta didik. 
Manfaatnya adalah dapat meningkatkan antusias peserta didik dalam 
pembelajaran karena peserta didik dituntut untuk aktif berdiskusi dan 
menjelaskan hasil pekerjaannya dengan baik sehingga penguasaan 
konsep suatu pokok bahasan matematika dapat dicapai. Sedangkan 
menurut Atiqah dkk. (2014:13), ―Model pembelajaran Reciprocal 
Teaching merupakan model pembelajaran yang dilaksanakan agar tujuan 
pembelajaran tercapai melalui proses belajar mandiri‖. 
Menurut Sukardi (2015:81-89) Reciprocal Teachingmerupakan model 
pembelajaran yang memiliki manfaat agar tujuan pembelajaran tercapai 
melalui kegiatan belajar mandiri dan peserta didik mampu menjelaskan 
temuannya pada pihak lain. 
Menurut Agoro (2013:4) Reciprocal Teachingadalah model 
pembelajaran yang berpusat pada peseta didik, dimana peserta didik dan 
guru beralih peran menjadi seorang guru. 
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat dijelaskan bahwa model 
reciprocal teachingmerupakan model pembelajaran merangkum bahan ajar, 
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menyusun pertanyaan dan menyelesaikannya, menjelaskan kembali 
pengetahuan yang telah diperolehnya, kemudian peserta didik mendapat 
soal latihan yang memuat soal pengembangan. Dengan menerapkan strategi 
pembelajaran mandiri dapat mengembangkan pengetahuan peserta didik 
dalam pembelajaran. Karena peserta didik dituntut aktif berdiskusi dan 
menjelaskan hasil pekerjaannya dengan gagasan – gagasan  atau ide – ide 
matematika secara rinci dan jelas sehingga penguasaan konsep suatu pokok 
bahasan matematika dapat tercapai. 
c. Langkah – Langkah Pembelajaran Reciprocal Teaching 
Menurut Shoimin (2013:154-155) langkah – langkah pembelajaran 
Reciprocal Teaching yang dapat digunakan adalah : 
1) Mengelompokkan peserta didik dan diskusi kelompok 
Peserta didik membentuk kelompok. Dimana setiap kelompok terdiri 
dari 4 – 5 orang. Guru menyiapkan materi bahan ajar yang harus 
dipelajari siswa secara mandiri untuk dipelajari secara kelompok. 
2) Peserta; didik mulai berdiskusi dan melaksanakan tugas sebagai 
berikut : 
a) Mempelajari materi yang ditugaskan secara berkelompok, 
selanjutnya peserta didik merangkum materi tersebut. 
b) Membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 
dirangkumnya, selanjutnya membuat pertanyaan yang dianggap 
sulit mengenai materi tersebut (Question)kemudian 
menyampaikannya di depan kelas. 
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3) Menyajikan hasil kerja kelompok 
Guru menyuruh salah satu kelompok untuk menjelaskan didepan 
kelas hasil kerja kelompok mereka. 
4) Mengklarifikasi permasalahan (Clarifying) 
Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi 
yang belum mereka pahami selama berkelompok. 
5) Guru melaksanakan evaluasi dengan mereview materi yang sedang 
dipelajari. 
6) Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan secara individu yang 
memuat soal pengembangan (Predicting). 
7) Menyimpulkan materi yang dipelajari (Summarizing) 
Peserta didik menyimpulkan materi yang telah dibahas. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran reciprocal teaching adalah strategi belajar melalui kegiatan 
mengajarkan teman atau bisa dikatakan peserta didik berperan sebagai 
guru untuk menyampaikan materi kepada teman-temannya sedangkan 
guru bertugas sebagai fasilitator saja. 
d. Kelebihan dan Kelemahan menggunakan Model Reciprocal Teaching 
Kelebihan model Reciprocal Teachingmenurut Shoimin (2014:156)  
sebagai berikut : 
a) Mengembangkan kreativitas peserta didik. 
b) Memupuk kerjasama antar peserta didik. 
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c) Karena belajar dengan mengerti, peserta didik tidak mudah lupa. 
d) Menumbuhkan bakat peserta didik terutama dalam berbicara dan 
mengembangkan sikap. 
e) Memupuk keberanian berpendapat dan berbicara didepan kelas. 
f) Melatih kemampuan peserta didik belajar mandiri sehingga 
kemampuan dalam belajar mandiri dapat ditingkatkan. 
g) Melatih peserta didik untuk menjelaskan kembali materi yang 
dipelajari. Dengan demikian, penerapan pembelajaran ini dapat 
dipakai peserta didik dalam mempresentasikan idenya. 
h) Orientasi pembelajran adalah investigasi dan penemuan. Dengan 
menemukan dan menyelidiki sendiri konsep yang sedang dibahas, 
peserta didik akan lebih mudah dalam mengingat suatu konsep. 
Adapun kelebihan model Reciprocal Teaching menurut 
Efendi(2013:87) sebagai berikut : 
a) Peserta didik belajar dengan mengerti 
b) Karena belajar dengan mengerti, peserta didik tidak mudah lupa. 
c) Peserta didik belajar dengan mandiri, dan 
d) Peserta didik termotivasi untuk belajar. 
Adapun menurut Rachmayani (2014:15), kelebihan model 
reciprocal teaching peserta didik dituntut untuk aktif berdiskusi dan 
menjelaskan secara rinci hasil pekerjaannya dengan gagasan – gagasan 
atau ide – ide matematika dengan baik sehingga penguasaan konsep 
suatu pokok bahasan matematika dapat dicapai. Pada pembelajaran 
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Reciprocal Teaching peserta didik akan lebih aktif dan kreatif dalam 
menemukan gagasan – gagasan baru dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika, peserta didik dapat mengkomunikasikan gagasan atau 
temuannya sehingga dapat menciptakan interaksi positifantar peserta 
didik, Awaliyah dan Idris (2015:61). 
Kelemahan model Reciprocal Teaching menurut Shoimin 
(2014:156) antara lain : 
a) Peserta didik yang berperan sebagai pendengar terkadang 
menertawakan peserta didik yang menyampaikan hasil pekerjaannya 
sehingga merusak suasana kelas. 
b) Peserta didik hanya memperhatikan aktivitas peserta didik yang 
sedang menjelaskan hasil pekerjaannya sehingga perhatian kepada 
pelajaran berkurang. 
c) Sulit diterapkan jika pengetahuan peserta didik tentang materi 
prasyarat kurang. 
d) Adakalanya peserta didik tidak mampu akan semakin tidak suka 
dengan pembelajaran tersebut. 
e) Tidak semua peserta didik mendapatkan kesempatan untuk 
menyampaikan hasil pekerjaannya. 
Adapun kelemahanReciprocal Teaching menurut Efendi (2013:87) 
adalah sebagai berikut : 
a) Butuh waktu yang lama 
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b) Sangat sulit diterapkan jika pengetahuan peserta didik tentang materi 
prasyarat kurang. 
c) Adakalanya peserta didik yang  tidak mampu akan semakin tidak suka 
dengan pembelajaran tersebut. 
d) Tidak mungkin seluruh peserta didik akan mendapat giliran untuk 
menjadi ―guru peserta didik‖.  
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran Reciprocal Teaching memiliki kelebihan dan 
kelemahan. Model pembelajaran Reciprocal Teaching banyak kelebihan 
dalam proses pembelajaran yaitu peserta didik dituntut untuk aktif dan 
kreatif berdiskusi dan menjelaskan secara rinci hasil pekerjaannya 
dengan menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan gagasan 
atau ide – ide matematikanya. Pada model pembelajran Reciprocal 
Teaching peserta didik belajar dengan strategi pemahaman mandiri 
melalui strategi tersebut dapat belajar dengan mengerti, peserta didik 
tidak mudah lupa sehingga penguasaan konsep suatu pokok bahasan 
matematika dapat dicapai dan tujuan pembelajaran tercapai dengan cepat 
melalui proses belajar mandiri. Melalui bentuk aktivitas yang dilakukan 
oleh peserta didik selama kegiatan belajar dalam Reciprocal 
Teachingsehingga berdampak positif terhadap kepercayaan diri peserta 
didik. Selain itu, kelemahan model Reciprocal Teaching peserta didik 
sering kali menertawakan temannya yang sedang menjelaskan hasil 
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pekerjaannya dan tidak semua peserta didik mendapatkan kesempatan 
untuk menyampaikan hasil pekerjaannya. 
3. Model Pembelajaran Konvesional 
Secara umum, pembelajaran konvesional adalah pembelajaran dengan 
menggunakan model biasa yang dilakukan oleh guru. 
Menurut Rupilu (2012:4) mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran 
konvesional guru cenderung lebih aktif sebagai sumber informasi bagi 
peserta didik, dan peserta didik cenderung pasif dalam menerima 
pembelajaran. 
Wisudawati (2013:1-8) menyatakan bahwa model pembelajaran 
langsung adalah salah satu model pembelajaran yang dirancang khusus 
untuk menunjang proses belajar peserta didik yang berkaitan dengan 
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan 
baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap selangkah 
demi selangkah. 
Menurut Harsono (2009:1-2) model pembelajaran konvesional bisa 
ditandai dengan guru mengajar lebih banyak mengajarkan tentang konsep – 
konsep bukan kopetensi. Tujuan pembelajaran yang menggunakan model 
konvesional adalah peserta didik mengetahui sesuatu bukan mampu 
melakukan sesuatu. 
Saragih(2013:181) menyatakan bahwa ada lima fase/tahapan 
pembelajaran langsung yaitu orientasi, presentasi/ demonstrasi, latihan 
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terstruktur, latihan terbimbing, dan latihan mandiri, berikut ini penjelsan 
mengenai kelima fase tersebut : 
Tabel 2.1. Fase Model Pembelajaran konvesional 
Fase Deskripsi 
Orientasi Pada fase ini, guru memberikan kerangka pelajaran dan orientasi 
terhadap materi pelajaran. 
Presentasi Pada fase ini, guru menyajikan materi pelajaran, baik berupa 
konsep maupun ketrampilan. 
Latihan 
Terstruktur 
Pada fase ini, guru melakukan penguatan dengan memberikan 
contoh pengerjaan latihan soal yang terstruktur. 
Latihan 
Terbimbing 
Pada fase ini, guru memberikan soal-soal latihan dan 
melaksanakan bimbingan dengan memonitor proses pengerjaan 
soal yang dilakukan peserta didik. 
Latihan 
Mandiri 
Pada fase ini, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk terus berlatih, baik konsep maupun ketrampilan secara 
mandiri dengan memberikan tugas-tugas yang dikerjakan secara 
individu. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran konvesional adalah model pembelajaran yang bertujuan 
untuk membantu peserta didik mempelajari ketrampilan dasar, dimana 
dalam pembelajaran guru terlibat aktif dalam mengusung pelajaran kepada 
peserta didik dan mengajarkannya secara langsung. 
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4. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah suatu proses atau suatu upaya individu untuk 
merespon atau mengatasi halangan atau kendala suatu jawaban atau metode 
jawaban yang belum tampak jelas (Siswono, 2018:44). 
Dalam Syah (2014:121) belajar pemecahan masalah pada dasarnya 
adalah belajar menggunakan metode-metode ilmiah atau berfikir secara 
sistematis, logis, teratur, dan teliti. Tujuannya adalah untuk memperoleh 
kemampuan dan kecakapan kognitif untuk memecahkan masalah secara 
rasional, lugas dan tuntas. 
Menurut Hudojo (2005:129) pemecahan masalah secara sederhana 
merupakan proses penerimaan masalah sebagai tantangan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. 
Menurut Susongko (2016:14) secara sederhana pemecahan masalah 
didefinisikan sebagai kumpulan langkah mental yang berperan penting 
untuk merealisasikan tujuan yang biasanya berupa jawaban. 
Priansa (2015:186) mengemukakan empat indikator dalam pemecahan 
masalah, yaitu : 
1) Memahami masalah. 
Peserta didik diharapkan dapat memahami kondisi soal atau 
masalah yang meliputi : mengenali soal, menganalisis soal, dan 
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menterjemahkan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal 
tersebut. 
2) Menyusun rencana pemecahan. 
Pada tahap ini peserta didik diharapkan mampu mebuat suatu 
hubungan dari data yang diketahui dan tidak diketahui, kemudian peserta 
didik dapat menyelesaikan permasalahan tersebut dari pengetahuan yang 
telah diperoleh sebelumnya. 
3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana. 
Langkah ini penting dilakukan karena pada langkah ini 
pemahaman peserta didik terhadap permasalahan dapat terlihat. Pada 
tahap ini peserta didik siap melakukan perhitungan dengan segala macam 
yang diperlukan termasuk konsep dan rumus yang sesuai. 
4) Memeriksa kembali. 
Pada tahap ini peserta didik diharapkan berusaha untuk mengecek 
kembali dengan teliti setiap tahap yang telah dilakukan. Dengan 
demikian, kesalahan dan kekeliruan dalam penyelesaian soal dapat 
ditemukan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, jelas bahwa pemecahan 
masalah adalah proses dalam memahami, memilih strategi pemecahan, dan 
menyelesaikan masalah, sedangkan pemecahan masalah matematika 
merupakan kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan atau 
menemukan jawaban dari suatu pertanyaan yang terdapat dalam suatu 
cerita, teks, dan tugas-tugas dalam pelajaran matematika. Dalam penelitian 
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ini indikator kemampuan pemecahan masalah matematika meliputi 
kemampuan merencanakan pemecahan masalah, kemampuan 
menyelesaikan masalah, dan kemampuan melakukan pengecekan kembali. 
5. Kepercayaan Diri 
Kushartanti (2009:41) Kepercayaan diri pada dasarnya adalah 
kemampuan dasar untuk dapat menentukan arah dan tujuan hidupnya. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Anthony (1992) dalam 
Kushartanti (2009:41) kepercayaan diri merupakan sikap pada diri 
seseorang yang dapat menerima kenyataan, dapat mengembangkan 
kesadaran diri, berpikir secara positif, memiliki kemandirian dan 
kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala sesuatu yang 
diinginkannya. 
Hendriana (2012:93) kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau 
perasaan yakin atas kemampuan sendiri sehingga individu yang 
bersangkutan tidak terlalu cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas 
melakukan hal-hal yang disukai dan bertanggung jawab atas segala 
perbuatan yang dilakukan, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan 
orang lain, dapat menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan 
berprestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri. 
Menurut Hendriana (2012:93) terdapat beberapa karakteristik untuk 
menilai kepercayaan diri individu, diantaranya : 
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a. Percaya pada kemampuan sendiri, yaitu suatu keyakinan atas diri 
sendiri terhadap segala fenomena yang terjadi yang berhubungan 
dengan kemampuan individu untuk mengevaluasi serta mengatasi 
fenomena yang terjadi tersebut. 
b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, yaitu dapat bertindak 
dalam mengambil keputusan terhadap apa yang dilakukan secara 
mandiri tanpabanyak melibatkan orang lain. 
c. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, yaitu adanya penilaian yang 
baik dari dalam diri sendiri, baik dari pandangan maupun tindakan yang 
dilakukan yang menimbulkan rasa positif terhadap diri sendiri. 
d. Berani mengungkapkan pendapat, yaitu adanya suatu sikap untuk 
mampu mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan 
kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau hal yang dapat 
menghambat pengungkapan perasaan tersebut. 
Kushartanti (2009:41) mengemukakan indikator kepercayaan diri, 
yaitu : 
a. Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif individu tentang 
dirinya bahwa ia mengerti sungguh-sungguh akan apa yang dilakukan. 
b. Optimisme, yaitu selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala 
hal tentang diri, harapan, dan kemampuan. 
c. Objektif, yaitu sikap individu yang memandang permasalahan ataupun 
segala sesuatu sesuai dengan kenyataan dan tidak menurut kebenaran 
pribadi atau menurut dirinya sendiri benar. 
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d. Bertanggung jawab, yaitu kesediaan individu untuk menanggung segala 
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 
e. Rasional, yaitu kemampuan menganalisa suatu masalah, sesuatu hal, 
sesuatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima 
oleh akal dan sesuai dengan kenyataan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa kepercayaan diri adalah suatu keyakinan dan sikap seseorang  
terhadap kemampuan pada dirinya sendiri dengan menerima secara apa 
adanya baik positif maupun negatif yang dibentuk dan dipelajari melalui 
proses belajar. 
6. Uraian Materi Statistika 
Statistika adalah Ilmu yang mempelajari tentang pengolahan dan 
penyajian data. 
a. Data tunggal 
1) Jangkauan 
Adalah selisih dari nilai maksimal (tertinggi) dengan nilai 
minimal (terendah) dari suatu data. 
Rumus : 
             
Contoh 1 : 
Carilah Jangkauan dari  2  2  4  5  4  7  6  4  2  6 . 
Penyelesaian : 
x max = 7 
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x min = 2 
Jadi jangkauannya              
           
        
2) Mean 
 Mean adalah rata-rata dari seluruh data. 
  Rumus : 
 
 
 
 
)(
1
x
n
x 
 atau 
)...(
1
321 nxxxx
n
x 
  
Keterangan :  
  x  : Mean 
  N  : Banyak data 
  )( x  : jumlah seluruh data )...( 321 nxxxx    
 
Contoh 2 : 
Carilah rataan dari  2  2  4  5  4  7  6  4  2  6 
Penyelesaian : 
 Diketahui data : 2  2  4  5  4  7  6  4  2  6  ,  n = 10 
 Maka mean nya adalah  )...(
1
321 nxxxx
n
x 
 
 x   =   
 
  
(                   ) 
 =   
  
  
 = 4,2  
 Jadi nilai meanya adalah 4,2 
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3) Median(Me) 
 Median adalah nilai tengah suatu data yang telah diurutkan.  
 Rumus : 
 Jika banyak data ganjil maka  
      
 
(   )
 
 Jika banyak data genap 
    
 
 
(  
 
  
.
 
 
  /
) 
 Contoh 3: 
       Tentukan median  data dibawah ini : 
Nilai 
frekuensi 
(f) 
Fk 
1 
2 
3 
4 
5 
2 
4 
6 
3 
2 
2 
6 
12 
15 
17 
Σf 17  
 Penyelesaian  : 
 Diketahui : n = 17 yang artinya data ganjil jadi menggunakan 
rumus : 
  
     
 
(   )
 
  Me = x 
 
 
(    ) 
  Me =    = 3 
4) Modus (Mo) 
 Modus adalah data yang paling sering muncul. 
 Contoh 4 : 
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Tentukan modus pada data : 
  a. 2  4  5  6  3  4  2  4 
  b. 3  5  6  3  3  4  4  5  4 
  c. 5  2  3  2  5  2  4  3  4  2 
  Jawab : 
  a. Mo = 4     
  b. Mo = ...      
  c. Mo = ... 
b. Data Kelompok 
1) Mean  Data Berkelompok 
 Menggunakan rumus : 
 ̅  
∑     
∑ 
   
Keterangan : 
 ̅  :Rataan Hitung 
∑ f : Jumlah frekuensi 
Contoh 5 : 
Tentukan rataan dari data pada tabel di bawah ini !  
Jawab :  
Nilai (x) F f.x 
2 2 4 
3 4 12 
4 5 20 
5 12 60 
6 14 84 
7 3 21 
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 ̅  
∑     
∑  
 
   ̅= 
   
  
 = 5,025 
Jadi Mean data disamping adalah 5,025 
2) Median Data Berkelompok 
Median suatu data berkelompok adalah data yang pada kelas 
interval yang memiliki nilai . 
 Rumus : 
p.
f
fkf
TbMe
2
22
1







 

 
 Keterangan  : 
 Me : median 
 Tb : tepi bawah kelas interval yang memuat Median. 
 f : jumlah frekuensi 
  fk2 : frekuensi komulatif sebelum kelas median.  
  f2 : frekuensi kelas median  
 p  :panjang kelas interval 
 
  Contoh 7 :  
  Tentukan median pada data di bawah ini  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 Jawab : 
Total 40 201 
Nilai F fk 
41 – 50 6 6 
51 – 60 9 15 
61 – 70 13 28 
71 – 80 8 36 
81 – 90 4 40 
 40  
Nilai F Fk 
41 - 50 6 ... 
51 – 60 9 ... 
61 – 70 13 ... 
71 – 80 8 ... 
81 - 90 4 ... 
 40  
30 
 
 
 Diket : p = 10, f  = 40, fk2= 15, f2 = 13  Tb = 60,5 
Letak kelas median = 
 
 
f  = 
 
 
      = 20   
p
f
fkf
TbMe .
2
22
1





 

 
 Me  = 60,5 + .
     
  
/     
 Me  = 60,5 + 
  
  
 
  = 60,5 + 3,85 
  = 64.35 
Jadi median datanya adalah 64,35. 
3) Modus pada Data Berkelompok 
  Modus suatu data berkelompok adalah nilai pada kelas 
interval yang memiliki frekuensi terbanyak. 
  Rumus : 
Mo Tb
s
s s
p 

1
1 2
.
 
  Keterangan  : 
   Mo : modus 
   Tb : tepi bawah kelas interval yang memiliki frekuensi  
    terbanyak. 
  s1 : Selisih frekuensi kelas interval kelas modus  
   dengan kelas interval sebelumnya. 
  s2 :Selisih frekuensi kelas interval kelas modus  
    dengan kelas interval berikutnya. 
   P : Panjang kelas interval 
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Contoh 8 : 
Tentukan modus pada data di bawah ini ! 
Nilai F 
41-50 6 
51-60 9 
61-70 13 
71-80 8 
81-90 4 
Kelas modus adalah yang memiliki frekuensi terbanyak 
Pada tabel disamping kelas yang memiliki frekuensi terbanyak  adalah 61-70 
Jawab : 
Tb = 61 – 0,5 = 60,5  s1 = 4  s2 = 5   p = 10 
Mo  = Tb + 
s
s s
p1
1 2
.
  
= 60,5 + 
 
   
 .10   
= 60,5 + 
  
 
 
= 60,5 + 4,44 
 = 64,94 . 
(Kemendikbud  2015:223) 
7. Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Pada Materi 
Statistika 
Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Pada Materi 
Statistika antara lain sebagai berikut : 
a. Guru menyiapkan materi statistika yang harus dipelajari peserta didik 
secara mandiri. Kemudian membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok dengan anggota setiap kelompok 4-5 orang dan memberikan 
LKS untuk dipelajari secara berkelompok. 
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b. Peserta didik mulai berdiskusi dan melaksanakan tugas sebagai berikut : 
1) Mempelajari materi statistika yang ditugaskan secara kelompok, 
selanjutnya peserta didik  merangkum materi tersebut. 
2) Membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi statistika 
yang dirangkumnya, selanjutnya mengajukan pertanyaan tersebut 
kepada kelompok yang lain.(Questioning) 
c. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk menjelaskan  di depan kelas 
hasil kerja kelompok mereka. 
d. Dengan metode tanya jawab, guru mengungkapkan kembali 
pengembangan soal statistika tersebut untuk melihat berpikir logis 
peserta didik(Clarifying). 
e. Guru melaksanakan evaluasi untuk mengamati keberhasilan penerapan 
model pembelajaran Reciprocal Teaching. 
f. Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan secara individu. Soal 
ini memuat soal pengembanagan dari materi statistika yang akan 
dibahas. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik dapat memprediksi 
materi apa yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya (Predicting). 
g. Peserta didik menyimpulkan materi yang telah dibahas.(Summarizing). 
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B. Kerangka Berpikir 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang 
diajar dengan model pembelajaran Reciprocal Teaching telah 
mencapai target. 
Proses pembelajaran yang lebih didominasi oleh guru dapat 
menyebabkan peserta didik cenderung pasif dan hanya menerima materi 
yang diberikan oleh guru saja, hal ini juga dapat menyebabkan rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Selain itu, pemilihan 
model pembelajaran yang digunakan kurang tepat sehingga berakibat pada 
rendahnya kemampuan pemecahan masalah. 
Penggunaan model pembelajaran Reciprocal Teaching yang sesuai 
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan, pemahaman, dan penguasaan 
materi peserta didik.Karena model pembelajaran Reciprocal Teaching 
dinilai dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
yaitu dengan cara peserta didik diberi tugas untuk mempelajari suatu topik 
terlebih dahulu. Peserta didik memahami dan menyampaikan pengetahuan 
yang diperolehnya kepada peserta didik yang lain, memberikan contoh 
soal dan menyelesaikannya. Peserta didik dalam mengerjakan soal 
matematika dapat meningkat serta pembelajaran tidak lagi di dominasi 
oleh guru, sehingga terdapat dugaan kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Reciprocal Teaching dapat memenuhi target yang telah ditetapkan guru 
yaitu memenuhi nilai KKM  melampaui 55%.  
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2. Kepercayaan diri peserta didik yang diajar model Reciprocal 
Teaching mencapai Target 75%.  
Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas 
kemampuan sendiri sehingga individu yang bersangkutan tidak terlalu 
cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas melakukan hal-hal yang disukai 
dan bertanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukan, hangat dan 
sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat menerima dan 
menghargai orang lain, memiliki dorongan berprestasi serta dapat 
mengenal kelebihan dan kekurangan diri. 
Peserta didik pada MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Kabupaten Brebes 
masih memiliki rasa kepercayaan diri yang rendah, bisa dilihat pada saat 
proses pembelajaran, masih banyak yang kurang percaya diri ketika 
mengerjakan soal dari guru. Mereka lebih percaya diri ketika melihat 
pekerjaan temannya yang dikatakan pintar oleh peserta didik tersebut 
dibandingkan dengan pekerjaannya sendiri. Oleh karena itu, diharapkan 
peserta didik mampu meningkatkan rasa kepercayaan diri pada saat proses 
pembelajaran dikelas terutama ketika peserta didik mengerjakan tugas dan 
pada saat mengerjakan soal yang diberikan oleh guru serta ketika 
menyampaikan materi kepada peserta didik yang lain. Dengan demikian, 
kepercayaan peserta didik peserta didik yang diajar dengan model 
Reciprocal Teaching mampu mencapai target yaitu 75%. 
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3. Kemampuan pemecahan masalah yang diajar dengan model 
Reciprocal Teaching lebih baik daripada yang diajar dengan model 
Konvesional. 
Dalam pembelajaran Reciprocal Teachingpeserta didik dituntut untuk 
belajar secara mandiri dan guru hanya sebagai fasilitator. Sedangkan pada 
model yang biasa digunakan guru yaitu model pembelajaran konvesional 
guru masih mendominasi dalam pembelajaran, peserta didik hanya 
menerima apa yang diberikan oleh guru saja, sehingga peserta didik 
cenderung pasif dan memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tidak 
lebih baik dari penggunaan model pembelajaran Reciprocal Teaching. 
Sehingga terdapat dugaan bahwa kemampuan pemecahan masalah peseta 
didik yang diajar mnggunakan model pembelajaran Reciprocal 
Teachinglebih baik daripada yang diajar dengan model pembelajaran 
konvesional. 
Kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan menggunakan 
model pembelajaran Reciprocal Teachingakan lebih baik daripada 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran konvesional. 
4. Ada Perbedaan secara simultan kemampuan pemecahan masalah dan 
kepercayaan diri antara peserta didik yang diajar dengan model 
Reciprocal Teaching dan model Konvesional. 
Dalam setiap model pembelajaran pasti ada suatu perbedaan disetiap 
proses pembelajaran yang diterapkan didalam kelas menggunakan model 
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pembelajaran yang berbeda hal ini terjadi karena setiap model pembelajaran 
mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing – masing. Seperti 
pembelajaran Reciprocal Teachingpeserta didik dituntut untuk belajar 
secara mandiri dan guru hanya sebagai fasilitator. Sedangkan pada model 
yang biasa digunakan guru yaitu model pembelajaran konvesional guru 
masih mendominasi dalam pembelajaran, peserta didik hanya menerima apa 
yang diberikan oleh guru saja, sehingga peserta didik cenderung pasif dan 
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tidak lebih baik dari 
penggunaan model pembelajaran Reciprocal Teaching. Sehingga terdapat 
dugaan bahwa ada perbedaan secara simultan kemampuan pemecahan 
masalah dan kepercayaan diri peseta didik yang diajar mnggunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teachingdan model konvesional. 
Ada perbedaan secara simultan kemampuan pemecahan masalah dan 
kepercayaan diri peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teachingdan pembelajaran konvesional. 
5. Kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri yang diajar 
dengan model Reciprocal Teaching lebih baik daripada yang diajar 
dengan model Konvesional. 
Dalam pembelajaran Reciprocal Teachingpeserta didik dituntut untuk 
belajar secara mandiri dan guru hanya sebagai fasilitator. Namun pada 
umumnya guru disekolah masih menggunakan model pembelajaran 
konvesional yang berpusat pada guru itu sendiri sehingga kebanyakan 
peserta didiknya pasif. Dalam hal ini kemampuan pemecahan masalah dan 
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kepercayaan diri peserta didik masih tergolong rendah karena model 
pembelajaran yang digunakan guru masih model pembelajaran konvesional.  
Kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri peserta didik 
dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teachingakan lebih 
baik daripada kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan 
menggunakan model pembelajaran konvesional. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat digambarkan dalam bagan kerangka 
berpikir sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir   
Guru mendominasi 
dalam pembelajaran 
Peserta didik kurang 
aktif (pasif) 
Kemampuan pemecahan 
masalah rendah 
Tindakan 
Model Pembelajaran 
Konvesional 
Model Pembelajaran Reciprocal 
Teaching 
Kepercayaan 
diri rendah 
Kepercayaan 
diri tinggi 
Kepercayaan 
diri tinggi 
Kepercayaan 
diri rendah 
Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar 
model pembelajaran Reciprocal Teaching mencapai target 
Kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri peserta didik yang diajar 
model pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik dari pada model 
pemelajaran konvesional 
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Keterangan :   : Kondisi Awal 
    : Tindakan 
    : Hasil Penelitian 
 
C. Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan teoritis dan kerangka analisis, maka hipotesis 
yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran Reciprocal Teaching telah mencapai target. 
2. Kepercayaan diri peserta didik yang diajar model Reciprocal Teaching 
mencapai target 75%. 
3. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar dengan model 
Reciprocal Teaching lebih baik daripada yang diajar dengan model 
konvesional. 
4. Ada perbedaan secara simultan kemampuan pemecahan masalah dan 
kepercayaan diri antara peserta didik yang diajar dengan model 
Reciprocal Teaching dan model Konvesional. 
5. Kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri peserta didik 
yang diajar dengan model Reciprocal Teaching lebih baik daripada yang 
diajar dengan model konvesional. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Secara paradigmatik, metode penelitian terbagi dalam dua pendekatan 
yairu metode kuantitatif dan kualitatif (Susongko, 2016:8). 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yaitu 
suatu penelitian yang datanya menggunakan angka, mulai dari pengumpulan 
data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dan hasilnya. 
2. Jenis Penelitian 
Berdasarkan metodenya, penelitian dapat dibedakan dalam empat 
jenis masing-masing penelitian deskriptif, penelitian sejarah, penelitian 
eksperimen, dan penelitian tindakan kelas (Susongko, 2016:26). 
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
faktorial. Penelitian eksperimen faktorial dirancang secara bersamaan untuk 
mempelajari efek dari dua atau lebih variabel. Pada penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui efek dari model pembelajaran reciprocal 
teachingterhadap kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri. 
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3. Desain Penelitian 
Menurut Susongko (2016:8) desain penelitian adalah cetak biru/kisi-
kisi atau struktur penelitian yang dilakukan, terutama berkaitan dengan 
pengumpulan data, pengukuran, dan analisis data. 
Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan desain 
perbandingan kelompok statistik. Pada desain ini terdapat kelompok kontrol 
selain eksperimen. Masing-masing kelompok tidak diberikan pretes untuk 
mengetahui kondisi awalnya namun diberi postes untuk mengetahui gejala 
yang terjadi setelah diberikan perlakuan. Adapaun desain penelitian ini 
dapat digambarkan  dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 3.1. Desain Penelitian 
Kelompok Perlakuan Postes 
Eksperimen X O2 
Kontrol X O2 
Keterangan : 
X : Perlakuan yang diberikan 
O2 : Tes yang diberikan 
B. Populasi, Prosedur Sampling, dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Arikunto (2013:173) Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII 
semester genap MTs Sunan Kalijaga Siwuluh tahun pelajaran 2018/2019 
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yang terdiri dari 5 kelas yaitu kelas VIII A sampai dengan VIII E berjumlah 
200 peserta didik. 
Tabel 3. 2 Populasi Penelitian 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 VIII A 40 
2 VIII B 38 
3 VIII C 39 
4 VIII D 40 
5 VIII E 37 
Jumlah 194 
 
2. Prosedur Sampling 
Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel adalah denganCluster 
Random Sampling.Pelaksanaan pengambilan sampel dimulai dari membuat 
gulungan kertas kecil sebanyak kelas-kelas dalam populasi (5 kelas). 
Kemudian diambil 1 gulungan kertas sebagai kelas eksperimen, 1 gulungan 
kertas sebagai kelas kontrol, dan 1 gulungan kertas sebagai kelas uji coba. 
Hasilnya diperoleh kelas eksperimennya yaitu kelas VIII C, 1 kelas kontrol 
yaitu kelas VIII E, serta untuk kelas uji coba adalah kelas VIII B. 
3. Sampel Penelitian  
Menurut Arikunto (2013:174) Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi hyang ditelliti. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik 
MTs Sunan Kalijaga Siwuluh kelas VIII semester genap tahun pelajaran 
2018/2019 yang diambil 3 kelas dari sekolah tersebut secara random. 
Sampel terdiri dari 1 kelas untuk kelas eksperimen yaitu VIII C, 1 kelas 
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untuk kelas kontrol yaitu kelas VIII E, dan 1 kelas untuk kelas uji coba yaitu 
kelas VIII B. 
Tabel 3.3 Sampel penelitian 
No Kelas Jumlah peserta didik Keterangan 
1. VIII B 38 Kelas Uji Coba 
2. VIII C 39 Kelas Eksperimen 
3. VIII E 37 Kelas Kontrol 
Jumlah 114  
 
C. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang dianggap memberikan pengaruh 
terhadapvariabel terikat (Susongko, 2016:15). Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah kepercyaan diri peserta didik pada model Reciprocal 
Teaching. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel hasil atau variabel yang dipengaruhi 
oleh perubahan variabel bebas (Susongko, 2016:15). Variabel terikat dalam 
peneitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah. 
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data, 
yaitu metode dokumentasi, metode observasi dan metode tes. 
a. Metode Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendapatkan adata tentang nama dan jumlah peserta didik yang menjadi 
anggota sampel, dan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 
yang dapat dilihat dari nilai PTS (Penilaian Tengah Semester) matematika 
semester ganjil kelas VIII MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
b. Metode Angket 
Teknik angket dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 
data mengenai kepercayaan diri peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan model Reciprocal Teaching. 
c. Metode Tes 
Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang memiliki jawaban benar 
atau salah. Metode tes digunakan untuk memperoleh data tentang 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang menjadi sampel 
penelitian pada pelajaran matematika. 
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2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes dan lembar 
observasi. 
a. Instrumen Tes 
 Instrumen tes yang digunakan adalah untuk mengukur kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik. Adapun penyusunan instrumen tes 
sebagai berikut : 
1) Menentukan tujuan mengadakan tes 
Tujuan mengadakan tes adalah untuk menunjukan apa yang 
telah dipelajari dan apa yang telah diketahui dari suatu program yang 
telah dilakukan. Selain itu tujuan tes juga untuk memperoleh data 
kemampuan pemecahan matematika peserta didik kelas VIII 
semester genap MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
2) Mengadakan pembatasan terhadap materi yang diteskan yaitu 
bnagun ruang kubus dan balok. 
3) Menentukan bentuk tes dan tipe soal. 
Adapun jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis tes uraian/essay. 
4) Menyusun kisi-kisi tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika. 
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5) Menyusun tes kemampuan pemecahan masalah matematika. 
Tes kemampuan pemecahan masalah matematika berbentuk 
uraian sebanyak 5 butir soal dengan alokasi waktu 90 menit. 
Pedoman penskoran pada tes adalah total skor maksimal setiap 
butir tes berjumlah 10. 
Nilai = Jumlah skor seluruh soal  x 2 (50 x 2) sehingga jika 
peserta didik dapat menjawab dengan benar semua soal akan 
mendapat skor 100. 
b. Instrumen Kuesioner (Angket) 
  Menurut pengertiannya, angket adalah kumpulan dari pertanyaan 
yang diajukan secara tertulis kepada seseorang (yang dalam hal ini 
disebut responden), dan cara menjawab juga dilakukan dengan tertulis 
(Arikunto, 2016:101). Sugiyono (2015:134) dalam bukunya mengatakan 
bahwa skala Likert digunaan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
  Dari penjabaran diatas, penelitian ini menggunakan angket skala 
likert dengan nilai angket dari angka 1 sampai 4, yang disimbolkan 
dengan SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju, dan STS = 
Sangat Tidak Setuju. Penelitian ini menggunakan gradasi pernyataan dari 
yang bernilai positif sampai pernyataan yang bernilai negatif yang 
berkaitan dengan kepercayaan diri. 
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E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu cara yang digunakan dalam 
penelitian untuk mengolah dan menganalisis hasil penelitian yang kemudian 
untuk ditarik kesimpulan. 
1. Analisis data sebelum penelitian 
a. Uji Kesetaraan Sampel 
Uji kesetaraan sampel dalam penelitian ini datanya diambil dari 
nilai PAS semester ganjil peserta didik mata pelajaran matematika 
kelas VIII MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Untuk mengetahui kesetaraan sampel digunakan uji analisis satu 
arah (ANAVA). Uji Prasyarat Anava Satu Arah adalah : 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah mengadakan pengujian untuk 
mengetahui normal tidaknya suatu distribusi data. Dalam 
penelitian ini uji normalitasnya menggunakan uji Liliefors. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
a) Menentukan hipotesis 
H0: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha:Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak 
normal. 
b) Taraf signifikansi yang dipergunakan adalah α = 5% 
c) Daerah Kriteria 
Menolak H0 jika Lhitung> Ltabel 
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d) Mengitung zi 
Pengamatan y1, y2, ... , yndijadikan bilangan baku z1, z2, ... , 
zndengan menggunakan rumus  
   
    ̅
 
 
Keterangan : 
 ̅ : rata-rata sampel 
s: simpangan baku sampel 
e) Untuk setiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar 
distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang 
 (  )   (    ) 
f) Menghitung proporsi            yang lebih kecil atau 
sama dengan   . Jika proporsi dinyatakan oleh  (  ), maka 
 (  )  
                       
 
 
g) Menghitung | (  )   (  )| 
h) Menghitung Lhit = max | (  )   (  )| 
i)  Kesimpulan 
Jika Lhitung< Ltabel, maka Ho diterima 
Jika Lhitung ≥ Ltabel,maka Ho ditolak 
Adapun ringkasan hasil perhitungan uji normalitas data 
sebagai berikut : 
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Tabel 3.4 Hasil uji normalitas sebelum penelitian 
No Lo maks Ltabel Keputusan 
1. 0,0820 0,0830 NORMAL 
 
Ringkasan uji normalitas data tersebut menunjukkan bahwa 
Lo < Ltabel , sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Dengan demikian persyaratan untuk 
kesetaraan sampel terpenuhi. Perhitungan selengkapnya pada 
lampiran 5 halaman 96. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji untuk mengetahui seragam 
tidaknya variasi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang 
sama maka perlu melakukan pengujian terhadap kesamaan 
(homogenitas) beberapa bagian sampel. Untuk menguji data 
yang diperoleh homogen atau tidak maka dilakukan uji 
homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett. Langkah-
langkahnya sebagai berikut : 
a) Menentukan Hipotesis 
Ho :sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman       
homogen 
Ha :Sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman 
tidak homogen 
b) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
c) Daerah Kriteria 
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Tolak H0 jika     (   )(   )
  didapat dari tabel distribusi 
Chi-Kuadrat dengan peluang (1-α) dan dk=k – 1  
d) Menghitung variansi tiap sampel 
  
  
 ∑  
  (∑  )
 
 (   )
 
e) Menghitung variansi gabungan dari semua sampel 
   (
∑(    )  
 
 (    )
) 
f) Statistik uji Chi-Kuadrat 
   (    )*(   (    )      
 )+ 
Dengan   (     )  (    ) 
g) Membuat Tabel 
Tabel 3.5 Uji Bartlett 
Sampel ke Dk 1/dk   
       
  (  )     
  
1               
       
  (    )     
  
2               
       
  (    )     
  
K               
       
  (    )     
  
Jumlah  (    )    (    ) - -  (    )     
  
h) Kesimpulan 
Tabel 3.6 Hasil uji homogenitas sebelum penelitian 
No  2hitung  
2
tabel Kesimpulan 
1. 0,5022 5,9915 HOMOGEN 
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Hasil yang diperoleh dari uji homogenitas adalah        
 2hitung = 0,5022 dan  
2
tabel dengan n = 114 dan taraf signifikansi 
5% adalah 5,9915. Karena  2hitung< 
2
tabel maka Ho diterima 
yaitu sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman 
homogen. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 7 halaman 
102. 
3) Uji Anava satu Arah 
Adapun langkah-langkah uji anava satu arah sebagai berikut : 
a) Menentukkan Hipotesis 
H0 :   = 0 , i = 1, 2, 3 
Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan awal 
matematika peserta didik untuk setiap kelompok 
eksperimen, kelompok kontrol, dan kelompok uji coba. 
 
Ha :      , i = 1, 2, 3 
Paling sedikit ada satu perbedaan rata-rata kemampuan 
awal matematika peserta didik yang berbeda untuk 
setiap kelompok eksperimen, kelompok kontrol, dan 
kelompok uji coba. 
b) Mencari faktor korelasi (FK) 
FK = 
(∑   
 
   )
 
 
 
c) Mencari jumlah kuadrat total (JKT) 
JKT =∑   
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d) Mencari jumlah kuadrat perlakuan (JKH) 
JKH = 
∑    
  
   
  
 
∑    
  
   
  
 
∑    
  
   
  
    
e) Mencari jumlah kuadrat galat (JKE) 
JKE = JKT – JKH 
f) Membuat tabel 
Tabel 3.7Anava Satu Arah 
Sumber 
Keragaman 
DB JK KT Fhitung 
Perlakuan (H) 
t-1 JKH KTH    
   
 
Galat (E) ∑(    )
 
   
 
JKE KTE - 
Total (T) ∑    
 
   
 
JKT - - 
 
g) Daerah Kriteria : Jika Fhitung> Ftabel ; VH ; VE Tolak Ho 
Jika Fhitung< Ftabel; VH ; VE Terima Ho 
h) Kesimpulan 
Apabila nilai                 maka H0 ditolak. 
Dari perhitungan diperoleh         = 0,4587 dan        = 
3,0943. Karena                 , maka Ho diterima. Dengan 
demikian tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen , kelas 
kontrol, dan kelas uji coba ( sampel setara). Perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 8 halaman 104. 
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b. Uji Instrumen  
1) Uji Validitas Tes 
 Untuk mengetahui validitas tes kemampuan pemcahan 
masalah, maka dilakukan perhitungan koefisien korelasiproduct 
moment  atau r pearson. (Susongko, 2016 : 82). 
Dalam menentukan validitas tes menurut Susongko 
(2016:82) dapat menggunakan rumus product momen, karena 
bentuk instrumennya uraian, berikut rumusnya : 
    
  ∑   (∑ )(∑ )
√( ∑    (∑ )
 
)( ∑    (∑ )
 
)
 
Keterangan : 
N : Jumlah Responden 
X : Skor butir soal 
Y : skor total 
rxy : koefisien korelasi antara variabel x dan y 
(Susongko, 2016:82) 
Setelah diperoleh rxy, kemudian dikonsultasikan pada tabel 
kritis r product moment. Apabila rxy ≥ rtabel maka butir soal 
tersebut valid, tetapi jika rxy rtabel, maka butir soal tidak valid 
sehingga tidak digunakan. 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas 
Instrumen ditentukan berdasarkan kriteria menurut Lestari dan 
Yudhanegara (2015:193) sebagai berikut: 
Tabel 3.8 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
0,90 ≤ rxy ≤ 1,00 Sangat 
tinggi 
Sangat baik 
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0,70 ≤ rxy< 0,90 Tinggi Baik 
0,40 ≤ rxy< 0,70 Sedang Cukup baik 
0,20 ≤ rxy< 0,40 Rendah Buruk 
rxy< 0,20 Sangat 
rendah 
Sangat buruk 
 
Hasil perhitungan dengan   = 5% dan n = 38 diperolehrtabel = 
0,3388. Dari 10 butir soal yang diuji cobakan ada 10 soal yang 
valid. 10 soal yang valid yaitu soal nomor 1, 2, 3,  4, 5, 6, 7, 8, 
9, 10. Sebagi contoh soal nomor 10 dengan nilai rxy = 0,6642 
dan rtabel = 0,320. Karena rxy  > rtabel, maka butir soal nomor 10 
dikatakan valid. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 13 
halaman 123. 
2) Uji Reliabilitas Tes 
 Menurut Arikunto (2013:104) reliabilitas adalah ketetapan 
suatu tes dapat diteskan pada objek yang sama untuk 
mengetahui ketetapan ini pada dasarnya melihat kesejajaran 
hasil. Untuk mencari reliabilitas tes dengan menggunakan rumus 
Alpha karena bentuk soalnya uraian. Rumus yang dimaksud 
adalah : 
       .
 
   
/ .  
∑  
 
  
 / 
Keterangan: 
r11     : reliabilitas yang dicari 
n : banyaknya butir soal 
ƩSi
2
 : jumlah varians skor tiap-tiap item 
  
  : varians total 
(Arikunto, 2013:122) 
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Kriteria : 
Jika rhitung ≥ rtabel, maka tes tersebut reliabel. 
Jika rhitung< rtabel, maka tes tersebut tidak reliabel. 
Tabel 3.9 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 
Koefisien 
Korelasi 
Korelasi Interpretasi 
Reliabilitas 
0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat baik 
0,70 ≤r <0,90 Tinggi Baik 
0,40 ≤r <0,70 Sedang Cukup baik 
0,20 ≤r <0,40 Rendah Buruk 
r < 0,20 Sangat rendah Sangat buruk 
 
Berdasarkan hasil perhitungan mengunakan analisis uji     
diperoleh     = 1,0025. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi        = 0,320. Karena    >       maka tes tersebut 
reliabel dengan Interpretasi Reliabilitas Sedang. Perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 14 halaman 127. 
3) Tingkat Kesukaran Soal 
Untuk menentukan tingkat kesukaran soal dapat dihitung 
menggunakan rumus untuk bentuk tes politomus ( Susongko, 
2017:101). Tingkat kesukaran soal essay atau uraian diperoleh 
melalui perhitungan rumus berikut : 
TK (P) = 
 
       
 
Keterangan: 
TK : Tingkat kesukaran butir 
S  : Jumlah seluruh skor penempuh tes pada suatu butir 
N  : Jumlah penempuh tes 
     : Skor maksimum suatu butir 
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Indeks kesukaran suatu butir soal menurut Lestari dan 
Yudhanegara (2015:224) diinterpretasikan dalam kriteria 
sebagai berikut. 
Tabel 3.10 Kriteria Indeks Kesukaran Instrumen 
IK Interpretasi Indeks 
Kesukaran 
IK = 0,00 Terlalu sukar 
0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 
0,70 < IK ≤ 1,00 Mudah 
IK = 1,00 Terlalu mudah 
   
 Hasil perhitungan tingkat kesukaran terdapat 2 butir soal 
yang tergolong mudah, yaitu soal nomor 1, dan 2. Terdapat 6 
butir soal yang tergolong sedang yaitu soal nomor 3, 4, 5, 6, 7, 
dan 8. Sedangkan soal yang tergolong sukar ada 2 butir soal 
yaitu nomor 9, dan 10.sebagai contoh nomor 10 dengan nilai        
IK = 0,0763. Jadi indeks kesukaran yang terpenuhi adalah  
0,00 – 0,30 artinya kriteria soal nomor 10 termasuk dalam 
kategori sukar. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 15 
halaman 128. 
4) Daya Beda Soal  
Menurut Arikunto ( 2016: 226) daya pembeda soal adalah 
kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara peserta 
didik yang pandai ( berkemampuan tinggi) dengan siswa yang 
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bodoh ( berkemampuan rendah). Adapun rumus yang digunakan 
untuk menghitung daya beda adalah: 
DP=
 ̅   ̅ 
   
 
Keterangan: 
DP : Indeks daya pembeda butir soal 
 ̅  : rata- rata skor jawaban siswa kelompok atas 
 ̅             : rata- rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
SMI : Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang 
akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal 
tersebut dengan tepat ( sempurna). 
Tabel 3.11 Kriteria Indeks daya pembeda instrumen 
Nilai Interprestasi Daya Pembeda 
0,70 < DP   1,00 Sangat Baik 
0,40 < DP   0,70 Baik 
0,20 < DP   0,40 Cukup 
0,00 < DP   0,20 Buruk 
DP   0,00 Sangat Buruk 
 
 Berdasarkan perhitungan daya pembeda, dari 10 butir soal 
yang diuji cobakan diperoleh kriteria jelek ada 4 butir soal, 
cukup ada 6 butir soal. Butir soal dengan kriteria jelek yaitu 
soal nomor 2, 3 ,9 dan 10. Butir soal dengan kriteria cukup 
yaitu yaitu soal nomor 1, 4, , 5, 6, 7, dan 8. Untuk perhitungan 
daya pembeda Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 16 halaman 132. 
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c. Uji Instrumen (Kuesioner) 
1) Uji Validitas 
 Untuk mengetahui validitas dalam angket, maka dilakukan 
perhitungan koefisien korelasiproduct moment  atau r pearson. 
(Susongko, 2016 : 82). 
Dalam menentukan validitas menurut Susongko (2016:82) 
dapat menggunakan rumus product momen,berikut rumusnya : 
    
  ∑   (∑ )(∑ )
√( ∑    (∑ )
 
)( ∑    (∑ )
 
)
 
Keterangan : 
N : Jumlah Responden 
X : Skor butir soal 
Y : skor total 
rxy : koefisien korelasi antara variabel x dan y 
(Susongko, 2016:82) 
Setelah diperoleh r hitung, kemudian dikonsultasikan 
dengan harga kritis r product moment dengan taraf signifikansi 
5%, apabila r hitung ≥ r tabel, maka butir soal tersebut valid, tetapi 
jika rhitung< rtabel, maka butir soal tidak valid sehingga diputuskan 
untuk tidak digunakan. 
Dikatakan valid apabila memenuhi kriteria validitas apabila 
angket tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur secara 
tepat dan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Dari 20 
pernyataan soal angket kepercayaan diri yang di uji cobakan 
terdapat 19 soal yang valid, sebagai contoh pernyataan soal 
nomor 1            atau 0,455  0,304, maka dapat 
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disimpulkan contoh pernyataan soal nomor 1 valid. Untuk 
perhitungan selengkapnya pada lampiran 34 halaman 208. 
2) Uji Reliabilitas  
 Menurut Arikunto (2013:104) reliabilitas adalah ketetapan 
suatu tes dapat diteskan pada objek yang sama untuk 
mengetahui ketetapan ini pada dasarnya melihat kesejajaran 
hasil. Untuk mencari reliabilitas tes dengan menggunakan rumus 
Alpha karena bentuk soalnya uraian. Rumus yang dimaksud 
adalah : 
      .
 
   
/ .  
∑  
 
  
 / 
Keterangan: 
r11     : reliabilitas yang dicari 
n : banyaknya butir soal 
ƩSi
2
 : jumlah varians skor tiap-tiap item 
  
  : varians total 
(Arikunto, 2013:122) 
Kriteria : 
Jika rhitung ≥ rtabel, maka tes tersebut reliabel. 
Jika rhitung< rtabel, maka tes tersebut tidak reliabel.  
Kriteria pengujian reliabilitas angket yaitu nilai xxr
dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikan α = 5% dengan 
N banyaknya siswa yang diteliti, jika xxr  ≥ rtabel, untuk kepercayaan 
diri 0,757≥ 0,233,  maka item angket kepercayaan diri yang 
59 
 
 
 
diujicobakan  reliabel. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 35 
halaman 208 dan 212. 
2. Analisis data setelah penelitian 
a. Uji Prasyarat Hipotesis 
1) Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah 
uji Liliefor. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
a) Menentukan hipotesis 
Ho: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal. 
Ha: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Taraf signifikansi yang dipergunakan adalah α= 5% 
c) Daerah  Kriteria 
Menolak H0 jika Lhitung> Ltabel 
d) Menghitung zi 
Pengamatan            dijadikan bilangan baku 
           dengan menggunakan rumus   
   
    ̅
 
 
Keterangan : 
 ̅ : rata-rata sampel 
  : simpangan baku sampel 
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e) Untuk setiap bilangan baku ini menggunakan daftar 
distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang 
 (  )   (    ) 
f) Menghitung proporsi z1, z2, ... , znyang lebih kecil atau sama 
dengan zi. Jika proporsi dinyatakan oleh S(zi), maka  
 (  )  
                        
 
 
g) Menghitung | (  )   (  )| 
h) Menghitung Lhit< Ltabel = max | (  )   (  )| 
i) Kesimpulan 
Jika Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima 
Jika Lhitung ≥ Ltabel, maka Ho ditolak 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan uji bartlett 
(Sudjana,2005:261). Langkah-langkahnya sebagai berikut : 
a) Menentukan Hipotesis 
Ho: Sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
kragaman homogen. 
Ha: Sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman tidak homogen. 
b) Taraf sigifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
c) Daerah Kriteria 
Tolak H0 jika     (   )(   )
  didapat dari tabel distribusi 
Chi-Kuadrat dengan peluang (1- ) dan dk=k-1 
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d) Menghitung variansi tiap sampel 
  
  
 ∑  
  (∑  )
 
 (   )
 
Tabel 3.12 Uji Bartlett 
Sampel ke Dk 1/dk   
       
  (  )     
  
1               
       
  (    )     
  
2               
       
  (    )     
  
K               
       
  (    )     
  
Jumlah  (    )    (    ) - -  (    )     
  
 
e) Menghitung variansi gabungan dari semua sampel 
   (
∑(    )  
 
 (    )
) 
f) Statistik uji chi-kuadrat 
   (    )*(   (    )      
 )+ 
Dengan  (     )  (    ) 
g) Simpulan 
b. Uji Hipotesis 
1) Uji Proporsi 
Uji proporsi digunakan pada hipotesis pertama, yaitu untuk 
mengetahui apakah peserta didik yang diajar menggunakan 
model reciprocal teaching yang nilainya sebesar 60 melampaui 
55% atau belum. 
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Adapun langkah-langkah uji proporsi satu pihak kanan 
sebagai berikut : 
a) Menentukan Hipotesis 
Ho :  π ≤ 55% 
Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Reciprocal 
Teachingyang nilainya diatas 60 belum melampaui 
55%. 
Ha :  π > 55% 
Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Reciprocal 
Teachingyang nilainya di atas 60 melampaui 55%. 
b) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
c) Statistik uji 
   
 
 
   
√
  (    )
 
 
Keterangan: 
y  : banyaknya peserta didik (yang nilainya  ≥ 65) 
n  : banyaknya sampel 
  : nilai proporsi yang dihipotesiskan (55%) 
d) Menarik Kesimpulan 
Selanjutnya hasil dibandingkan dengan z tabel dengan 
kriteria pengujian 5%. H0 ditolak jika zhitung> z(1 – α) 
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Uji t satu sampel Pihak Kanan 
Uji t satu sampel ini dilakukan setelah data diuji normalitas 
dan uji homogenitas. Adapun uji ini untuk mengetahui tingkat 
ketuntasan kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
diukur dengan uji ketuntasan rata-rata kelas, dengan langkah-
langkah pengujian hipotesis menurut (Soleh: 2005, 118-120) 
sebagai berikut : 
a) Hipotesis 
H0 :        
Rata-rata kemampuan pemecahan masalah tidak lebih dari 
60. 
H1 :        
Rata-rata kemampuan pemecahan masalah lebih dari 60. 
b) Menetukan taraf signifikansi α = 5% 
c) Menentukan daerah kriteria pengujian 
H0 tidak ditolak apabila thitung≤ t(α,v) 
d) Menentukan uji statistika t yaitu        
 ̅   
  √ 
 
e) Analisis dan kesimpulan 
2) Uji Prosentase 
Lembar kepercayaan diri dalam pembelajaran dikelas 
eksperimen dijabarkan dalam 20 butir indikator dengan rentang 
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skor 1—4. Skor maksimal yang dapat dicapai setiap peserta 
didik adalah 100 dan skor minimum dari setiap peserta didik 
adalah 20-100. Setiap peserta didik akan diamati kepercayaan 
diri selama proses belajar mengajar dengan menggunakan 
lembar pengamatan yang berisi 20 butir indikator tersebut. 
Setiap butir indikator maksimal yang dapat dicapai kelas 
eksperimen adalah 1 x 40 = 40 dengan demikian rentang 
pencapaian skor dalam kelas eksperimen adalah 40-200. 
Nilai prosentase diperoleh dari hasil pembagian skor 
capaian dengan skor maksimum. Nilai persentase digunakan 
untuk membandingkan hasil yang dicapai oleh skor capaian 
dengan skor maksimum. Tingginya nilai persentase menunjukan 
tingginya nilai kepercayaan diri peserta didik. 
Pengelompokan jawaban peserta didik terbagi dalam lima 
rentang skor, yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5. Penafsiran skor kepercayaan 
diri dikonfersikan dalam persentase sesuai dengan kriteria pada 
Tabel 3.13. 
Tabel 3.13. Kriteria Kepercayaan Diri 
Prosentase Skor Kriteria Kepercayaan Diri 
80% < A% ≤ 100% Sangat Tinggi 
60% < A% ≤ 80% Tinggi 
40% < A% ≤ 60% Sedang 
20% < A% ≤ 40% Rendah 
           A% ≤ 20% Sangat Rendah 
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Skor kepercayaan diri merupakan persentase yang dicapai 
dibandingkan dengan skor maksimal, yaitu   
 
 
        
Keterangan : 
A% : presentase kepercayaan diri 
n : skor yang diperoleh responden 
N : skor maksimal 
3) Uji t satu pihak kanan 
Uji t satu pihak kanan digunakan pada hipotesis ketiga, 
yaitu untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah yang 
lebih baik antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
model Reciprocal Teaching dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran konvesional. 
Langkah-langkah uji t pihak kanan sebagai berikut : 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : μ1 ≤ μ2 
Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik yang diajar menggunakan model Reciprocal 
Teachingtidaklebih baik dibandingkan dengan yang 
diajar menggunakan model konvesional.  
Ha : μ1 >μ2 
Kemampuan pemecahan masalah masalah matematika 
peserta didik yang diajar menggunakan model 
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Reciprocal Teaching lebih baik dibandingkan dengan 
yang diajar menggunakan model konvesional. 
2. Menentukan taraf signifikansi α = 5% 
3. Statistik uji 
   
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅
 √
 
  
 
 
  
 
 
dengan 
   
(    )  
  (    )  
 
       
 
 
Keterangan : 
  ̅̅ ̅ : Rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
kelas eksperimen 
  ̅̅ ̅  : Rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik kelas kontrol 
  
   :  Variansi kelas eksperimen 
  
   :  Variansi kelas kelompok 
      :  Simpangan baku gabungan 
     :  Banyaknya subjek kelas eksperimen 
     :  Banyaknya subjek kelas kontrol 
 
 
d) Kesimpulan 
Ho diterima jika thitung< t1 – a dan tolak Ho jika thitung 
mempunyai harga – harga  lain dengan derajat kebebasan 
(       ). 
4) Uji Manova Satu Arah 
Mencari keefektifan model pembelajaran Reciprocal 
Teachingdengan Konvesional. 
Langkah – langkah Uji Manova Satu Arah sebagai berikut : 
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a) Menentukan Hipotesis 
H0 : Tidak ada perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah dan kepercayaan diri peserta didik yang 
diajar dengan model Reciprocal Teachingdengan 
model Konvesional pada kelas VIII MTs Sunan 
Kalijaga Brebes. 
Ha : Ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
dan kepercayaan diri peserta didik yang diajar 
dengan model Reciprocal Teachingdengan model 
Konvesional pada kelas VIII MTs Sunan Kalijaga 
Brebes. 
b) Daerah Kriteria 
Tolak H0 jika λhitung <λtabel 
c) Uji Statistik 
(1) Menghitung faktor korelasi (FK) 
  (  )  
(∑     
 
    ∑     
 
   )
 
∑    
 
    ∑    
 
   
 
  (  )  
(∑     
 
    ∑     
 
   )
 
∑    
 
    ∑    
 
   
 
  (     )  
(∑     
 
    ∑     
 
   ) (∑     
 
    ∑     
 
   )
∑    
 
    ∑    
 
   
 
(2) Menghitung jumlah kuadrat total (JKT) dan jumlah hasil 
kali total (JHKT) 
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 (  )  (∑(    )
  ∑(    )
 
 
   
 
   
)    (  ) 
 (  )  (∑(    )
  ∑(    )
 
 
   
 
   
)    (  ) 
 (     )  (∑(         )  ∑(         )
 
   
 
   
)    (     ) 
(3) Menghitung jumlah kuadrat total (JK) dan jumlah hasil 
kali (JHK) untuk nilai perlakuan (H) 
 (  )  
∑ (    )
 
   
 
∑    
 
   
 
∑ (    )
  
   
∑    
 
   
   (  ) 
 (  )  
∑ (    )
 
   
 
∑    
 
   
 
∑ (    )
  
   
∑    
 
   
   (  ) 
 (     )  
∑     ∑     
 
   
 
   
∑    
 
   
 
∑     
 
   ∑     
 
   
∑    
 
   
   (     ) 
(4) Menghitung jumlah kuadrat atau (JK) dan jumlah hasil 
kali (JHK) untuk nilai galat (E) 
 (  )   (  )   (  ) 
 (  )   (  )   (  ) 
 (     )   (     )   (     ) 
(5) Membuat tabel 
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 Tabel 3.14 Analisis Manova 
Sumber 
Variasi 
DB JK dan JHK 
Perlakuan 
(H) 
k-1 H = [
        
        
] 
Galat (E) ∑(   )
 
   
 E = [
        
        
] 
Total (T) ∑  
 
   
 
  [
        
        
] 
 
(6) Menghitung nilaiλ(Lamda – Wilks) 
𝜆 
| |
| |
  
Keterangan: 
|E|   : determinan dari matriks galat (E) 
|T|   : determinan dari matriks total (T) 
d) Simpulan 
Jika λhitung>λtabel maka H0 diterima. 
Jika λhitung<λtabel maka H0 ditolak. 
5) Uji   -Hotelling 
Apabila ada perbedaan kedua pembelajaran maka untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran 
Reciprocal Teachingterhadap kemampuan pemecahan masalah 
dan kepercayaan diri dilanjutkan dengan uji   -Hotelling.  
a) Menentukan hipotesis: 
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H0: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Reciprocal 
Teachingterhadap kemampuan pemecahan masalah dan 
kepercayaan diri. 
Ha: Ada pengaruh model pembelajaran Reciprocal 
Teachingterhadap kemampuan pemecahan masalah dan 
kepercayaan diri. 
a) Menghitung nilai 
Rumus uji   -Hotelling (Vincent Gaspers, 1995:502) 
adalah sebagai berikut: 
    


















2
1
2
2
1
1
2
1
i
ii
i
ii
i
ii
Cn
YCSYC
 
Keterangan :
 i
i
iYC

2
1
 : Selisih data berpasangan 








2
1i
iiYC  : Transfor matrik 
  S
-1 
 : Invers matrik galat dibagi derajat error 
2
2
1
i
i
iCn

 : Jumlah responden 
 
b) Kesimpulan 
Jika     ≤   α ; p ; maka terima Ho 
   >  α ; p ; maka terima Ha 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
 1. Deskripsi Objek Penelitian 
Objek atau tempat yang dijadikan dalam penelitian adalah 
MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Kabupaten Brebes. Populasi yang 
diambil adalah kelas VIII B, VIII C, VIII E Tahun Pelajaran 2018/ 
2019. Pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Random 
Sampling. Sampel yang diambil sebanyak 1 kelas sebagai kelas 
eksperimen ( VIII C  ), 1 kelas sebagai kelas kontrol ( VIII E ), dan 
1 kelas sebagai kelas uji coba  (VIII B). 
MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Kabupaten Brebesdalam proses 
pembelajarannya sudah menggunakan kurikulum yang ditetapkan 
oleh pemerintah pusat yang telah beberapa mengalami perubahan. 
Pada saat ini kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 sudah ditetapkan untuk seluruh kelas baik kelas 
VII,VIII, dan IX. Salah satu materi pada materi pelajaran kelas 
VIII semester genap Statistika. Pembahasan materi pelajaran pada 
penelitian ini meliputi jangkauan, Mean, Median , Modus. Salah 
satu kesulitan peserta didik dalam materi jangkauan, Mean, Median 
, Modus, adalah peserta didik belum dapat memahami penerapan 
rumus. Peserta didik juga masih kebingungan ketika 
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menentukan data yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 
Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang kuat agar peserta 
didik dapat memahami betul mengenai materi dan tentunya akan 
berdampak pula pada proses pemecahan masalah. 
2. Deskripsi data variabel penelitian 
Data dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik yang diperoleh dari tes 
kemampuanpemecahan masalah berbentuk essayyang berjumlah 6 
butir soal dan angket kepercayaan diri peserta didik yang 
berjumlah 20 soal. 
Pengamatan tes kemampuan pemecahan masalah dan 
pengisian angket diberikan kepada peserta didik kelas VIII C dan 
VIII E semester genap MTs Sunan Kalijaga Siwuluh Kabupaten 
BrebesTahun Pelajaran 2018/2019 yang terbagi menjadi dua 
kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
dideskripsikan dalam data sebagai berikut : 
a) Deskripsi data Kemampuan Pemecahan Masalahpeserta 
didik kelas eksperimen 
Deskripsi data kemampuan Pemecahan Masalah peserta 
didik kelas eksperimen sebagaimana Tabel dibawah ini : 
 
73 
 
 
 
  Tabel 4.1 Deskripsi Data Kemampuan pemecahan masalah Kelas 
   Eksperimen 
No Distribusi Data Nilai 
1 Mean 69,8974 
2 Median 72 
3 Modus 72 
4 Tertinggi 90 
5 Terendah 48 
6 Standar deviasi 12,3455 
7 Varian 152,410 
 
Dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa variabel kemampuan 
pemecahan masalah kelas eksperimen diperoleh mean sebesar 
69,8974; median sebesar 72; modus sebesar 72; nilai tertinggi 
sebesar 90; nilai terendah sebesar 48; Standar deviasi sebesar 
12,3455 dan varian sebesar 152,410. 
 
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi kemampuan Pemecahan Masalah 
peserta didik kelas Eksperimen 
No 
 
Nilai kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Banyaknya 
Peserta Didik 
Frekuensi 
Relatif 
1 48 – 57 7 18 % 
2 56 – 63 5 13 % 
3 64 – 71 5 13 % 
4 72 – 79 10 26 % 
5 80 – 87 10 26 % 
6 88 – 95 2 5 % 
Jumlah 39 100 % 
 
74 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Histogram Kemampuan Pemecahan MasalahPeserta 
Didik Kelas Eksperimen 
Dilihat dari Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 bahwa pada kelas 
eksperimen  paling sedikit peserta didik mendapat nilai terendah di 
interval 88 – 95 sebanyak 2 peserta didik dan paling banyak peserta 
didik yang mendapat nilai tertinggi di interval 72 – 79 dan interval 
80 – 87 sebanyak 10 peserta didik. 
b) Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah peserta didik 
kelas kontrol 
Deskripsi data Kemampuan Pemecahan Masalah peserta 
didik kelas kontrol sebagaimana Tabel dibawah ini : 
  Tabel 4.3 Deskripsi Data Kemampuan pemecahan masalah Kelas 
   Kontrol 
No Distribusi Data Nilai 
1 Mean 58,1081 
2 Median 56 
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75 
 
 
 
3 Modus 52 
4 Tertinggi 78 
5 Terendah 42 
6 Standar deviasi 10,284 
7 Varian 105,766 
 
Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa variabel kemampuan 
pemecahan masalah kelas eksperimen diperoleh mean sebesar 
58,1081; median sebesar 56; modus sebesar 22; nilai tertinggi 
sebesar 78; nilai terendah sebesar 42; Standar deviasi sebesar 
10,284  dan varian sebesar 105,766. 
Tabel 4.4 Distribusi frekuensi Kemampuan Pemecahan Masalah 
peserta didik kelas Kontrol 
No Nilai kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Banyaknya 
Peserta Didik 
Frekuensi 
Relatif 
1 42 – 48 6 16 % 
2 49 – 55 11 30 % 
3 56 – 62 10 27 % 
4 63 – 69 5 14 % 
5 70 – 76 2 5 % 
6 77 – 83 3 8 % 
Jumlah 37 100 % 
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Gambar 4.2 Histogram Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta 
Didik Kelas Kontrol 
Dilihat dari Tabel 4.3 dan Gambar 4.2 bahwa pada kelas 
kontrol paling sedikit peserta didik mendapat nilai terendah di 
interval 70 – 76 sebanyak 2 dan paling banyak peserta didik yang 
mendapat nilai tertinggi di interval 49 – 55 sebanyak 11 peserta 
didik. 
Tabel 4.5 Perbandingan Deskripsi data Kemampuan Pemecahan 
Masalah peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 
No Ukuran Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 
1 Mean 69,8974 58,1081 
2 Median 72 56 
3 Modus 72 52 
4 St. Deviasi 12,3455 10,2842 
5 Varian 152,41 105,766 
6 Maksimum 90 78 
7 Minimum 48 42 
8 Koefisien Variasi 0,1766 0,1770 
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Deskripsi data kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
menunjukkan bahwa nilai mean dari kelas eksperimen yaitu 
69,8974 dan kelas kontrol yaitu 58,1081, maka mean dari kelas 
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, diperoleh juga nilai 
tertinggi dari kelas eksperimen yaitu 90 dan kelas kontrol yaitu 78, 
nilai terendah dari kelas eksperimen yaitu 48 dan kelas kontrol 
yaitu 42. Nilai Koefisien Variasi kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Reciprocal Teachingyaitu 0,1766 lebih rendah dibandingkan 
dengan nilai Koefisien Variasi kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik yang tidak diajar menggunakan model pembelajaran 
Reciprocal TeachingYaitu 0,1770. Data selengkapnya pada 
lampiran 25 halaman 192. 
Deskripsi data diatas menunjukkan bahwa peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Reciprocal 
Teachingmempunyai kemampuan pemecahan masalah yang lebih 
baik dari peserta didik yang tidak diajar menggunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching. 
c) Deskripsi Data Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas 
Eksperimen 
Setelah dilakukan tes melalui angket kepercayaan diri 
di kelas eksperimen, kemudian data yang diperoleh 
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dikelempokan agar menjadi data kelompok, berikut ini adalah 
tabel distribusi frekuensi kelas eksperimen: 
Tabel 4.6Distribusi frekuensi kepercayaan diri peserta didik 
kelas Eksperimen 
No Nilai Kepercayaan  
Diri 
Banyaknya 
Peserta Didik 
Frekuensi 
Relatif 
1 62 – 64 26 67% 
2 65 – 67 8 21 % 
3 68 – 70 2 5 % 
4 71 – 73 2 5 % 
5 74 – 76 1 3 % 
6 77 – 79 0 0 % 
Jumlah 39 100 % 
 
 
Gambar 4.3 Histogram Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas 
Eksperimen 
Dilihat dari Tabel 4.6 dan Gambar 4.3 bahwa pada kelas 
eksperimen  paling sedikit peserta didik mendapat nilai terendah di 
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interval 74 – 76 sebanyak 1 peserta didik dan paling banyak peserta 
didik yang mendapat nilai tertinggi di interval 62 – 64sebanyak 26 
peserta didik. 
Dari tabel 4.6kemudian dianalisis statistik untuk mencari 
rata – rata, median dan sebagainya, diperoleh data kepercayaan diri 
peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Data Kepercayaan Diri Kelas Eksperimen 
No Data Nilai 
1 Rata-rata 64,717 
2 Median 64 
3 Standar Deviasi 2,937 
4 Variansi 8,629 
5 Nilai  Tertinggi 74 
6 Nilai Terendah 62 
7 Jangkauan  12 
8 Koefisien Variansi  
0,045 
Dari data pada tabel 4.7 memperlihatkan nilai angket 
kepercayaan diri peserta didik kelas eksperimen mempunyai nilai rata 
– rata sebesar 64,717. Mempunyai median 64, dan standar deviasi 
2,937 serta variansi 8,629. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa nilai 
tertinggi sebesar 74 dan nilai terendah sebesar 62. 
d ) Deskripsi Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas Kontrol 
Setelah dilakukan tes melalui angket kepercayaan diri di 
kelas kontrol, kemudian data yang diperoleh dikelempokan agar 
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menjadi data kelompok, berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi 
kelas eksperimen: 
Tabel 4.8 Distribusi frekuensi kepercayaan diri peserta didik 
kelas Kontrol 
No Nilai 
Kepercayaan diri 
Banyaknya 
Peserta Didik 
Frekuensi Relatif 
1 62 – 64 21 57 % 
2 65 – 67 8 22 % 
3 68 – 70 6 16 % 
4 71 – 73 2 5 % 
5 74 – 76 0 0 % 
6 77 – 79 0 0 % 
Jumlah 32 100 % 
 
 
Gambar 4.4 Histogram Kepercayaan diri Peserta Didik Kelas 
Kontrol 
Dilihat dari Tabel 4.8 dan Gambar 4.4 bahwa pada kelas 
kontrol paling sedikit peserta didik mendapat nilai terendah di 
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interval 71 – 73 sebanyak 2 peserta didik dan paling banyak 
peserta didik yang mendapat nilai tertinggi di interval 62 – 64 
sebanyak 21 peserta didik. 
Tabel 4.9 Data Kepercayaan Diri Peserta Didik  Kelas Kontrol 
No Data Nilai 
1 Rata-rata 65,270 
2 Median 64 
3 Standar Deviasi 2,642 
4 Variansi 6,980 
5 Nilai  Tertinggi 72 
6 Nilai Terendah 62 
7 Jangkauan  10 
8 Koefisien Variansi 0,040 
 
Deskripsi data pada tabel 4.9 memperlihatkan nilai angket  
kepercayaan diri peserta didik kelas kontrol mempunyai nilai rata – rata  
sebesar 65,270. Mempunyai median 64, dan standar deviasi 2,642 serta 
variansi 6,980. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa nilai tertinggi 
sebesar 72 dan nilai terendah sebesar 62. 
Tabel 4.10 Perbandingan Data Nilai Angket Kepercayaan Diri Peserta 
Didik  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No Data Kelas 
Ekserimen Kontrol 
1 Rata-rata 64,717 65, 270 
2 Median 64 64 
3 Standar Deviasi 2,937 2,642 
4 Variansi 8,629 6,980 
5 Nilai  Tertinggi 74 72 
6 Nilai Terendah 62 62 
7 Jangkauan  12 10 
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8 Koefisien Variansi 0,045 0,040 
Berdasarkan perbandingan data tersebut dapat dilihat bahwa 
pada nilai angket kepercayaan diri peserta didik diperoleh hasil nilai 
rata – rata kelas kontrol lebih besar dibandingkan kelas eksperimen, 
yaitu 65,270 > 64,717. Median kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sama yaitu 64. Standar deviasi kelas eksperimen lebih besar dari 
standar deviasi kelas kontrol, yaitu 2,937 > 2,642. 
Variansi kelas eksperimen adalah 8,629 sedangkan variansi 
kelas kontrol adalah 6,980. Dari dua data tersebut dapat dilihat nilai 
tertinggi kelas eksperimen sebesar 74 dan nilai terendah sebesar 62, 
sehingga jangkauannya adalah 12. Sedangkan pada kelas kontrol nilai 
tertinggi sebesar 72 dan nilai terendah sebesar 62, sehingga 
jangkauannya adalah 10. 
Kemudian dapat dilihat juga pada hasil hitung koefisien 
variansi kelas eksperimen adalah 0,045, sedangkan koefisien variansi 
kelas kontrol adalah 0,040. 
B. Analisis Data 
 1. Uji Prasyarat Analisis Data 
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
a) Hasil Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
data keadaan awal sampel berdistribusi normal atau tidak 
(Amaliyakh, 2015 : 8 ). Adapun ringkasan hasil perhitungan 
uji normalitas data sebagaimana Tabel berikut ini : 
Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah 
Peserta Didik 
No Variabel Lhitung Ltabel Keputusan 
1. Eksperimen 0,1145 0,1419 NORMAL 
2. Kontrol 0,1217 0,1457 NORMAL 
 
  Ringkasan uji normalitas pada tabel 4.11menunjukan 
bahwa Lhitung< Ltabel , maka H0 diterima artinya sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan 
normalitas kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan 
diri peserta didik selengkapnya dapat dilihat di lampiran 30 
dan 31  halaman 212 – 215.. 
b) Hasil Uji Homogenitas 
  Uji homogenitas disini dimaksudkan untuk meneliti 
kesamaan data yang akan dianalisis. Adapun perhitungan 
homogenitas sebagaimana Tabel berikut ini : 
Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Pemecahan 
Masalah Peserta Didik 
No  2hitung  
2
tabel Kesimpulan 
1. 1,2230 3,8415 HOMOGEN 
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  Ringkasan uji homogenitas pada tabel 4.12menunjukan 
bahwa  2hitung <  
2
tabel untuk data kemampuan pemecahan 
masalah dan kepercayaan diri peserta didik. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut homogen. Perhitungan 
homogenitas kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
selengkapnya dapat dilihat di lampiran 32 halaman 218. 
2. Pengujian Hipotesis 
Setelah data hasil penelitian tersebut berdistribusi normal serta 
homogen, kemudian dilakukan pengujian hipotesis meliputi : 
a) Uji HipotesisPertama 
  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama dengan 
menggunakan uji proporsi satu pihak kanan diperoleh bahwa 
              sehingga kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching yang mencapai nilai KKM 
60 melampaui 55%. 
Tabel 4.13 Hasil Uji Proporsi Satu Pihak Kanan 
No Variabel Zhitung Ztabel Keputusan 
1. Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
1,0104 0,8438 Melampaui 
55% 
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  Berdasarkan hasil perhitungan analisis uji proporsi satu 
pihak kanan diperoleh Zhitung = 1,0104. Hasil tersebut 
kemudian dikonsultasikan dengan Ztabel dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh Ztabel = 0,8438. Karena              
Zhitung> Ztabel, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Reciprocal Teaching yang nilainya paling 
kecil 60 melampaui 55 %. Perhitungan selengkapnya pada 
lampiran 33  halaman 221. 
b) Uji Hipotesis Kedua 
  Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk menentukan tingkat 
kepercayaan diri peserta didik dalam pembelajaran dikelas 
dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal 
Teaching dengan materi statistika agar dapat mencapai target 
75%. Adapun ringkasan perhitungannya sebagai berikut: 
Tabel 4.14 Hasil Analisis Rata – rata Presentase Kepercayaan Diri 
Peserta Didik 
No Variabel   
 
 
      
Kesimpulan 
1. Kepercayaan Diri 
Peseta Didik 
85,16% Sangat 
Tinggi 
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  Tingkat Kepercayaan Diri Peserta Didik pada kelas 
eksperimen diperoleh dari perhitungan rata – rata presentase 
skor yang dicapai dibandingkan dengan skor maksimal. Hasil 
tabel diatas menunjukkan bahwa presentase kepercayaan diri 
peserta didik adalah 85,16% yang berada pada rentang 80% 
sampai 100% dalam Kriteria Kepercayan Diri tergolong sangat 
tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
34  halaman 224. 
c) Uji hipotesis ketiga  
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui model 
pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik daripada model 
pembelajaran Konvesional. Adapun rangkuman dari analisis 
uji t satu pihak kanan dapat disajikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.15 Hasil Uji t satu  Pihak Kanan 
No Variabel thitung ttabel Kesimpulan 
1. Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 
4,767 1,645 H0 Ditolak / 
Lebih Baik 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t 
satu pihak kanan untuk kemampuan pemecahan masalah 
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diperoleh thitung = 4,767 dan ttabel = 1,645dengan taraf 
signifikansi 5%. Karena thitung>ttabel maka H0 ditolak sehingga 
dapat dikatakan model pembelajaran Reciprocal Teachinglebih 
baik daripada model pembelajaran Konvesional. Perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 35 halaman 227. 
4. Uji hipotesis keempat 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan secara simultan kemampuan pemecahan masalah 
dan kepercayaan diri anatara peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran Reciprocal Teaching dan model 
pembelajaran konvesional. Adapun rangkuman dari analisis uji 
manova dapat disajikan sebagai berikut : 
     Tabel 4.16 Tabel Manova 
Sumber 
Variansi 
DB JK dan JKH  
Perlakuan (H) 1 
[
                
                
] 𝜆             
Galat (E) 74 
[
              
            
] 𝜆      0,903 
Total (T) 74 
[
               
              
] 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji 
Manova diperoleh 𝜆       = 0,395. Kemudian dikonsultasikan 
𝜆      dengan pembilang 1 dan dk penyebut 74 serta taraf 
signifikan 5% maka diperoleh 𝜆      = 0,903. Karena 
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𝜆      <𝜆      maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak artinya  
Ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan 
diri antara peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
Reciprocal Teaching dan model pembelajaran Konvesional. 
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 36  halaman 231. 
Dengan adanya perbedaan antara kemampuan pemecahan 
masalah dan kepercayaan diri peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teachingdengan 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model konvesional 
maka diperlukan uji lanjutan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dan kepercayaan diri peserta didik. Uji 
lanjutan dari perhitungan manova digunakan uji    – Hotelling. 
5. Uji hipotesis kelima 
Uji lanjutan dari hipotesis keempat yaitu untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran 
Reciprocal Teaching terhadap kemampuan pemecahan 
masalah dan kepercayaan diri dan dilakukan dengan uji    – 
Hotelling. Adapun rangkuman dari analisis uji    – Hotelling 
dapat disajikan dalam Tabel 4.17 berikut ini: 
Tabel4.17 Uji    – Hotelling 
No.    – Hotelling 
Tabel     – 
Hotelling 
Kesimpulan 
1 35,916 6,413 35,916>6,413 
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Berdasarkan data tersebut diperoleh         = 35,916. 
Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan         dengan 
taraf signifikansi 5%, maka diperoleh         = 6,413. Ternyata 
          
 
      atau 35,916> 6,413 dengan demikian Ho 
ditolak yang artinya Ha diterima maka ada pengaruh model 
pembelajaran Reciprocal Teachingterhadap kemampuan 
pemecahan masalah dan kepercayaan diri.Perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 37 halaman 239 
 C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Sunan 
Kalijaga Brebes pada peserta didik kelas VIII semester genap 
Tahun Pelajaran 2018/2019 pada materi pokok statistika, diperoleh 
sebagai berikut : 
1. Uji Hipotesis Pertama 
Untuk menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching menunjukkan nilai yang 
memuaskan karena hampir seluruh peserta didik mendapat 
nilai lebih dari KKM. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan 
Sukardi (2015:81-89) Reciprocal Teaching memiliki manfaat 
agar tujuan pembelajaran tercapai melalui kegiatan belajar 
mandiri dan peserta didik mampu menjelaskan temuannya 
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pada pihak lain. Dalam hal ini temuan yang dimaksud adalah 
materi statistika. Jadi dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama 
yaitu Kemampuan Pemecahan Masalah matematika peserta 
didik yang diajar dengan model pembelajaran Reciprocal 
Teaching dengan KKM 60 dapat mencapai 55% dan rata – rata 
nilainya lebih dari 60 telah tuntas. Hal ini bisa dilihat dari hasil 
pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan uji 
proporsisatu pihak kanan diperoleh Zhitung> Ztabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Reciprocal Teaching yang nilainya paling kecil 60 melampaui 
55 %. Hal ini sesuai juga dengan penelitian Febriani, R.N 
(2018)bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik yang diajar dengan model Reciprocal 
Teachingberbantuan LKPD yang nilainya diatas 60 sudah 
melampaui 50%. 
2. Uji Hipotesis Kedua 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
kepercayaan diri peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching, dapat meningkatkan 
antusias peserta didik dengan tampilan menarik dalam 
pembelajarannya sehingga peserta didik menjadi percaya diri 
dalam pembelajaran matematika. Hal ini juga karena dalam 
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pembelajaran Reciprocal Teachingpeserta didik diajarkan 
bekerjasama dalam satu kelompok, dan mengharuskan peserta 
didik aktif dalam kelompoknya sehingga ketika maju kedepan 
kelas rasa kepercayaan diri peserta didik menjadi semakin 
tinggi. Jadi dapat dikatakan hipotesis kedua yaitu Kepercayaan 
Diri peserta didik yang diajar model Reciprocal 
Teachingmencapai target 75%. Pada perhitugan menunjukkan 
bahwa presentase kepercayaan diri peserta didik adalah 
85,16% yang berada pada rentang 80% sampai 100% dalam 
Kriteria Kepercayan Diri tergolong sangat tinggi. Hal ini 
sesuai juga dengan penelitian oleh Hendriana (2012)bahwa 
kepercayaan diri peserta didik yang pembelajarannya 
menggunakan metaphorical thinking lebih baik daripada 
dengan menggunakan cara biasa.  
3. Uji Hipotesis Ketiga 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
yang diajar dengan model pembelajaran Reciprocal Teaching  
menunjukkan hasil yang tinggi daripada yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran konvesional. Hal ini karena dalam 
pembelajaran model pembelajaran Reciprocal Teaching 
menerapkan pemahaman mandiri dengan cara merangkum 
bahan ajar, menyususn pertanyaan, menjelaskan pengetahuan 
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yang telah diperolehnya serta peserta didik mengerjakan soal 
latihan untuk mengembangkan pengetahuan peserta didik. 
Sehingga penguasaan konsep suatu pokok bahasan matematika 
dapat dicapai. Jadi dapat disimpulkan bahwa Model 
pembelajaran Reciprocal Teachinglebih baik daripada model 
pembelajaran konvesional. Hal ini juga bisa dilihat 
berdasarkan perhitungan menggunakan analisis uji t satu pihak 
kanan untuk kemampuan pemecahan masalah 
diperolehthitung>ttabel maka H0 ditolak sehingga dapat dikatakan 
model pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik daripada 
model pembelajaran Konvesional. Hal ini juga sesuai dengan 
penelitian Febriani, R.N (2018)bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model Reciprocal Teachingberbantuan LKPD 
lebih baik dibandingkan dengan yang diajar menggunakan 
model konvesional. 
4. Uji Hipotesis Keempat 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat dengan 
uji manova, diperoleh λhitung = 0,395 dan λtabel = 0,902, λhitung> 
λtabelsehingga H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan 
diri antara peserta didik yang diajar dengan model 
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pembelajaran reciprocal teaching dan model pembelajaran 
konvesional. 
Hal ini sesuai dengan Atiqah dkk. (2014:13), Model 
pembelajaran Reciprocal Teaching merupakan model 
pembelajaran yang dilaksanakan agar tujuan pembelajaran 
tercapai melalui proses belajar mandiri. Selain itu, Hendriana 
(2012:93) kepercayaan diri akan memperkuat motivasi 
mencapai keberhasilan, karena semakin tinggi kepercayaan 
terhadap diri sendiri, semakin kuat pula semangat untuk 
menyelesaikan pekerjaannya. Dengan demikian peserta didik 
akan lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran 
khususnya pada materi statistika. Hal ini sesuai juga dengan 
penelitian oleh Hendriana (2012) bahwa kepercayaan diri 
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan 
metaphorical thinking lebih baik daripada dengan 
menggunakan cara biasa. Selain itu, Rachmayani (2014) 
bahwa peningkatan kemampuan komunikasi siswa yang 
memperoleh pembelajaran reciprocal teachinglebih baik 
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran langsung. 
5. Uji Hipotesis Kelima 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji τ2-
hotteling didapatkan hasil τ²hitung = 35,916 dan τ²tabel = 6,413. 
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Terlihat bahwa τ²hitung > τ²tabel, maka Ho ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematika dan kepercayaan diri peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan pembelajaran Reciprocal Teaching lebih 
baik dibandingkan peserta didik yang diajar dengan 
pembelajaran konvesional. 
Hal ini sesuai juga dengan penelitian oleh Hendriana 
(2012) bahwa kepercayaan diri peserta didik yang 
pembelajarannya menggunakan metaphorical thinking lebih 
baik daripada dengan menggunakan cara biasa. Selain itu, 
Febriani, R.N (2018)  
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
Reciprocal Teachingberbantuan LKPD lebih baik 
dibandingkan dengan yang diajar menggunakan model 
konvesional. 
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan model pembelajaran Reciprocal 
Teachingdapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik khususnya pada materi statistika. Namun 
demikian, model pembelajaran Reciprocal Teachingsebaiknya 
diterapkan pada peserta didik dengan kepercayaan diri yang 
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tinggi, sebab model pembelajaran reciprocal 
teachingmemungkinkan peserta didik harus aktif 
mengembangkan pengetahuan, membangun pemahaman dalam 
diri untuk dapat menentukan, mengemukakan, 
mengekspresikan, dan mengkomunikasikan gagasan – gagasan 
yang dimiliki peserta didik dibandingkan dengan model 
konvesional dengan proses pembelajaran yang biasa guru 
gunakan. 
Namun, kejadian dilapangan menunjukkan adanya 
sesuatu yang tidak diharapkan. Diantaranya pada pertemuan 
pertama dalam proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teachingmengalami sedikit 
hambatan diantaranya membutuhkan waktu untuk 
penyesuaian, karena pembelajaran tersebut merupakan hal baru 
bagi peserta didik. Pada waktu membentuk kelompok 
terkadang menimbulkan kegaduhan dalam kelas yang cukup 
menyita waktu pembelajaran. Model Pembelajaran Reciprocal 
Teachingmenuntut peserta didik untuk menjelaskan atau 
mempresentasikan hasil pekerjaannya yang telah didiskusikan 
secara berkelompok. Sehingga dibutuhkan rasa kepercayaan 
diri yang tinggi dari peserta didik itu sendiri, namun beberapa 
dari mereka masih merasa malu atau belum mempunyai 
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kepercayaan diri yang tinggi, sehingga masih menggantungkan 
dirinya kepada peserta didik yang lain. 
Pada pertemuan selanjutnya hambatan – hambatan 
yang terjadi dapat berkurang secara perlahan – lahan, 
dikarenakan peserta didik mulai bisa menyesuaikan diri dalam 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Reciprocal 
Teachingmeningkatkan antusias peserta didik, peserta didik 
merasa bersemangat dalam proses pembelajaran sehingga 
peserta didik aktif diskusi, menjelaskan secara rinci hasil 
pekerjaannya. Peserta didik yang belum memahami tentang 
materi pembelajaran terlihat sedikit canggung untuk 
menyampaikan atau bertanya kepada teman atau guru. Dengan 
demikian peserta didik akan lebih bersemangat, dalam 
pembelajaran untuk menyelesaikan masalah – masalah 
matematika yang diberikan guru. Peserta didik juga lebih aktif 
dalam pembelajaran karena bisa saling bekerjasama dan 
melatih kepercayaan diri untuk berpendapat dan menerima 
pendapat dari peserta didik yang lain. peserta didik juga bisa 
melatih kepercayaan dirinya dalam proses pembelajaran 
dikelas dengan cara sering maju ke depan kelas untuk 
menyampaikan pekerjaannya bersama teman kelompok 
mereka. 
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Namun, penelitian ini juga ada kelemahan dianataranya 
Kepercayaan diri peserta didik diawal penelitian tidak diukur 
dengan menggunakan angket, sehingga kepercayan diri yang 
sebelum penelitian dan sesudah penelitian tidak bisa 
dibandingkan. Akan tetapi kepercayaan diri yang dicapai 
setelah penelitian sangat tinggi itu dibandingkan dengan 
kepercayaan diri sebelum penelitian yang menurut guru 
matematika yang ada disekolah tersebut. Kelemahan 
selanjutnya yaitu Rerata yang kecil ini memungkinkan peserta 
didik mencapai nilai yang tidak maksimal. Kemudian yang 
terakhir waktu durasi yang tidak sesuai dengan banyaknya soal 
ini juga memungkinkan peserta didik mengerjakan soal dengan 
buru – buru dan tidak maksimal. 
Dengan demikian, Model pembelajaran Reciprocal 
Teaching dapat dijadikan salah satu alternatif dalam memilih 
variasi model pembelajaran dalam proses pembelajaran 
matematika di sekolah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
  Setelah diadakan penelitian pada peserta didik kelas VIII MTs 
Sunan Kalijaga Kabupaten Brebes semseter genap Tahun Pelajaran 
2018/2019 pada materi Statistika dapat diperoleh suatu simpulan 
sebagai berikut : 
1. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching yang 
nilainya diatas KKM mencapai target. 
2. Kepercayaan Diri peserta didik yang diajar menggunakan model 
Reciprocal Teachingtelah mencapai target 75%. 
3. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik 
daripada dengan menggunakan model pembelajaran konvesional. 
4. Ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan 
diri antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching dan model pembelajaran 
konvesional. 
5. Ada pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap 
kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri peserta didik. 
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B. Saran 
  Berdasarkan hasil penelitian  ―Keefektifan Model Pembelajaran 
Reciprocal Teaching Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan  
Kepercayaan Diri‖, ada beberapa saran yang dapat dikemukakan 
sebagaiberikut : 
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk melanjutkan dan 
menyempurnakan penelitian ―Keefektifan Model Pembelajaran 
Reciprocal Teaching Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
dan Kepercayaan Diri‖. 
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah dan Kepercayaan Diri, terhadap kemampuan 
pemecahan masalah dengan media yang lain. Selanjutnya dipilih 
dan ditentukan media pembelajaran yang paling tepat untuk model 
Reciprocal Teaching. 
3.  Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Reciprocal Teaching  Terhadap kemampuan 
pemecahan masalah dengan menggunakan aspek afektif yang 
paling tepat untuk model Reciprocal Teaching. 
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Lampiran 1. Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Eksperimen 
KELAS EKSPERIMEN  
KELAS VIII A MTs SUNAN KALIJAGA 
NO KODE NAMA 
1 E-01 Adi Alvis Nur Ali 
2 E-02 Aliyah Mufatul B. 
3 E-03 Annisa Nailah A. 
4 E-04 Badriyah 
5 E-05 Bela Marselina 
6 E-06 Dimas Setiawan 
7 E-07 Egidia Nafisa 
8 E-08 Elisa Rosi 
9 E-09 Hasan Bisri 
10 E-10 Kartika 
11 E-11 Khairul Ihwan 
12 E-12 Khoirul Anam 
13 E-13 Kustoro 
14 E-14 M. Khaqi Afandi 
15 E-16 Minkhatunl Maula Insyiya 
16 E-17 Moh. Naqbil Ilkhaq 
17 E-15 Moh. Zidan Khaerudin 
18 E-18 Muhamad Taufikurrohman 
19 E-19 Musfiroh Makza 
20 E-20 Muwafiqotul Azizah 
21 E-21 Najwa Hilda Arifah 
22 E-22 Nur Azmi Febri M. 
23 E-23 Nur Hasan ali 
24 E-24 Putri Ayu Lestari 
25 E-25 Putri Taufiqoh 
26 E-27 Rita Nurul Fauziyah 
27 E-26 Riyan Aryanto 
28 E-28 Rokhmatul Laila 
29 E-29 Rosita Dewi 
30 E-30 Safna Fida Anzalin 
31 E-31 Saidatunnisa 
32 E-32 Salman Farizi 
33 E-33 Sifa Rokhani 
34 E-34 Siti Dewi Rahayu 
35 E-35 Siti Maziyah 
36 E-36 Sulistiyani Risqia 
37 E-37 Tiya Saputra 
38 E-38 Uswatun Khasanah 
39 E-39 Yusuf Noviyanto 
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Lampiran 2. Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Kontrol 
KELAS KONTROL 
KELAS VIII D MTs SUNAN KALIJAGA 
NO KODE NAMA 
1 K-01 A. Rifki Munandar 
2 K-02 Adinda Natalia 
3 K-03 Afni Laili 
4 K-04 Akhmad Khoirul Anam 
5 K-05 Ali Rozikin 
6 K-06 Citra Amelia 
7 K-07 Deni Diki Saputra 
8 K-08 Esti Fauziyah 
9 K-09 Firman Ardiansyah 
10 K-10 Indra Tri Mahardika 
11 K-11 Kusuma Ilmiawati 
12 K-12 Laili Ulfiyati 
13 K-13 M. Gilang Ramadhan 
14 K-14 M. Irvan Maulana 
15 K-15 Melisatun Nisa 
16 K-16 Moh. Agung Laksono 
17 K-17 Monalisa 
18 K-18 Muhamad Arif Faisal 
19 K-19 Muhammad Afifudin Naja  
20 K-20 Muhammad Teguh  
21 K-21 Nabila Nihayat Zakiyah  
22 K-22 Puja Puspitasari 
23 K-23 Rina Nuril Hidayah  
24 K-24 Rizqi Rosinta Muawana  
25 K-25 Rosalia Maharani  
26 K-26 Sabila Sugiarti 
27 K-27 Sahrul Maulana 
28 K-28 Serli Faras Agustin  
29 K-29 Silfi Ramadhan  
30 K-30 Sinta Bela  
31 K-31 Suci Noviyant  
32 K-32 Tengku Umar Syyah  
33 K-33 Tiyas Nur Fadilah  
34 K-34 Uun Kurniasih  
35 K-35 Wilda Tria Afriza  
36 K-36 Wiqoyatul Amaliyah  
37 K-37 Zaeni Fatkhudin  
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Lampiran 3. Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Uji coba 
KELAS UJI COBA 
KELAS VIII C MTs SUNAN KALIJAGA 
NO KODE NAMA 
1 U-01 Ade winanto Saputra 
2 U-02 Agil Tri Purwono  
3 U-03 Ahmad Nur Faozi 
4 U-04 Aldi Afriandito  
5 U-05 Bagus Budi Raharjo 
6 U-06 Devi Nilam Sari  
7 U-07 Dimas Hendriyanto 
8 U-08 Fauzan 
9 U-09 Galih Putra Leksana 
10 U-10 Heru Priono 
11 U-11 Kurnia Sandi 
12 U-12 M Syahrul Fadli 
13 U-13 Misbahudin 
14 U-14 Mohamad Irfandi  
15 U-15 Muhamad Budi 
16 U-16 Muhamad Suyofan 
17 U-17 Muhammad Desta 
18 U-18 Nalar Guruh Atmaji  
19 U-19 Nasrullah 
20 U-20 Nurohman Walidin 
21 U-21 Pandi Kuniawan  
22 U-22 Ramzy Alfakia 
23 U-23 Reksi Andrean Syah  
24 U-24 Reza Prayoga 
25 U-25 Riko Ofaltino  
26 U-26 Rizki Helmianto 
27 U-27 Robbi Pangestu 
28 U-28 Roma Nur Riski 
29 U-29 Sahrul Alamhsyah  
30 U-30 Sigit Purwanto 
31 U-31 Siyom Priyanto 
32 U-32 Sulis Asfiatun Nisa 
33 U-33 Teguh Cahyono 
34 U-34 Trio Pamuji 
35 U-35 Vindy Kurniawan 
36 U-36 Viqri Imam Ajiria 
37 U-37 Walmahiroh 
38 U-38 Yovial Faundri 
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Lampiran 4. Daftar Nilai PAS Semester 1 Kelas Eksperimen 
KELAS EKSPERIMEN  
KELAS VIII A MTs SUNAN KALIJAGA 
 
NO KODE Y 
1 E-01 43 
2 E-02 48 
3 E-03 66 
4 E-04 34 
5 E-05 45 
6 E-06 40 
7 E-07 38 
8 E-08 51 
9 E-09 41 
10 E-10 35 
11 E-11 47 
12 E-12 52 
13 E-13 58 
14 E-14 39 
15 E-15 42 
16 E-16 50 
17 E-17 50 
18 E-18 52 
19 E-19 54 
20 E-20 61 
21 E-21 63 
22 E-22 42 
23 E-23 25 
24 E-24 59 
25 E-25 61 
26 E-26 52 
27 E-27 83 
28 E-28 60 
29 E-29 54 
30 E-30 56 
31 E-31 58 
32 E-32 35 
33 E-33 61 
34 E-34 64 
35 E-35 39 
36 E-36 65 
37 E-37 47 
38 E-38 38 
39 E-39 24 
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Lampiran 5. Daftar Nilai PAS Semester 1 Kelas Kontrol 
KELAS KONTROL 
KELAS VIII D MTs SUNAN KALIJAGA 
 
NO KODE Y 
1 K-01 45 
2 K-02 39 
3 K-03 70 
4 K-04 50 
5 K-05 40 
6 K-06 43 
7 K-07 61 
8 K-08 63 
9 K-09 39 
10 K-10 57 
11 K-11 51 
12 K-12 49 
13 K-13 66 
14 K-14 67 
15 K-15 45 
16 K-16 38 
17 K-17 42 
18 K-18 51 
19 K-19 61 
20 K-20 49 
21 K-21 56 
22 K-22 54 
23 K-23 51 
24 K-24 62 
25 K-25 60 
26 K-26 57 
27 K-27 34 
28 K-28 65 
29 K-29 54 
30 K-30 58 
31 K-31 48 
32 K-32 38 
33 K-33 62 
34 K-34 48 
35 K-35 43 
36 K-36 38 
37 K-37 71 
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Lampiran 6. Daftar Nilai PAS Semester 1 Kelas Uji coba 
KELAS UJI COBA 
KELAS VIII C MTs SUNAN KALIJAGA 
NO KODE Y 
1 UC-01 45 
2 UC-02 35 
3 UC-03 50 
4 UC-04 66 
5 UC-05 50 
6 UC-06 39 
7 UC-07 70 
8 UC-08 58 
9 UC-09 67 
10 UC-10 54 
11 UC-11 34 
12 UC-12 70 
13 UC-13 68 
14 UC-14 45 
15 UC-15 54 
16 UC-16 60 
17 UC-17 68 
18 UC-18 54 
19 UC-19 54 
20 UC-20 59 
21 UC-21 50 
22 UC-22 32 
23 UC-23 57 
24 UC-24 58 
25 UC-25 61 
26 UC-26 43 
27 UC-27 40 
28 UC-28 34 
29 UC-29 60 
30 UC-30 50 
31 UC-31 51 
32 UC-32 64 
33 UC-33 50 
34 UC-34 51 
35 UC-35 70 
36 UC-36 68 
37 UC-37 56 
38 UC-38 63 
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Lampiran 7. Tabel Uji Prasyarat Normalitas 
NO KODE Y Y
2
 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0   
1 E-39 24 576 -27,798 772,742 -0,537 0,296 0,009 0,287 TRUE 
2 E-23 25 625 -26,798 718,146 -0,517 0,302 0,018 0,285 TRUE 
3 UC-22 32 1024 -19,798 391,971 -0,382 0,351 0,026 0,325 TRUE 
4 E-04 34 1156 -17,798 316,778 -0,344 0,366 0,061 0,304 TRUE 
5 K-27 34 1156 -17,798 316,778 -0,344 0,366 0,061 0,304 TRUE 
6 UC-11 34 1156 -17,798 316,778 -0,344 0,366 0,061 0,304 TRUE 
7 UC-28 34 1156 -17,798 316,778 -0,344 0,366 0,061 0,304 TRUE 
8 E-10 35 1225 -16,798 282,181 -0,324 0,373 0,088 0,285 TRUE 
9 E-32 35 1225 -16,798 282,181 -0,324 0,373 0,088 0,285 TRUE 
10 UC-02 35 1225 -16,798 282,181 -0,324 0,373 0,088 0,285 TRUE 
11 E-07 38 1444 -13,798 190,392 -0,266 0,395 0,132 0,263 TRUE 
12 E-38 38 1444 -13,798 190,392 -0,266 0,395 0,132 0,263 TRUE 
13 K-16 38 1444 -13,798 190,392 -0,266 0,395 0,132 0,263 TRUE 
14 K-32 38 1444 -13,798 190,392 -0,266 0,395 0,132 0,263 TRUE 
15 K-36 38 1444 -13,798 190,392 -0,266 0,395 0,132 0,263 TRUE 
16 E-14 39 1521 -12,798 163,795 -0,247 0,402 0,175 0,227 TRUE 
17 E-35 39 1521 -12,798 163,795 -0,247 0,402 0,175 0,227 TRUE 
18 K-02 39 1521 -12,798 163,795 -0,247 0,402 0,175 0,227 TRUE 
19 K-09 39 1521 -12,798 163,795 -0,247 0,402 0,175 0,227 TRUE 
20 UC-06 39 1521 -12,798 163,795 -0,247 0,402 0,175 0,227 TRUE 
21 E-06 40 1600 -11,798 139,199 -0,228 0,410 0,202 0,208 TRUE 
22 K-05 40 1600 -11,798 139,199 -0,228 0,410 0,202 0,208 TRUE 
23 UC-27 40 1600 -11,798 139,199 -0,228 0,410 0,202 0,208 TRUE 
24 E-09 41 1681 -10,798 116,602 -0,208 0,417 0,211 0,207 TRUE 
25 E-15 42 1764 -9,798 96,006 -0,189 0,425 0,237 0,188 TRUE 
26 E-22 42 1764 -9,798 96,006 -0,189 0,425 0,237 0,188 TRUE 
27 K-17 42 1764 -9,798 96,006 -0,189 0,425 0,237 0,188 TRUE 
28 E-01 43 1849 -8,798 77,409 -0,170 0,433 0,272 0,161 TRUE 
29 K-06 43 1849 -8,798 77,409 -0,170 0,433 0,272 0,161 TRUE 
30 K-35 43 1849 -8,798 77,409 -0,170 0,433 0,272 0,161 TRUE 
31 UC-26 43 1849 -8,798 77,409 -0,170 0,433 0,272 0,161 TRUE 
32 E-05 45 2025 -6,798 46,216 -0,131 0,448 0,316 0,132 TRUE 
33 K-01 45 2025 -6,798 46,216 -0,131 0,448 0,316 0,132 TRUE 
34 K-15 45 2025 -6,798 46,216 -0,131 0,448 0,316 0,132 TRUE 
35 UC-01 45 2025 -6,798 46,216 -0,131 0,448 0,316 0,132 TRUE 
36 UC-14 45 2025 -6,798 46,216 -0,131 0,448 0,316 0,132 TRUE 
37 E-11 47 2209 -4,798 23,023 -0,093 0,463 0,333 0,130 TRUE 
38 E-37 47 2209 -4,798 23,023 -0,093 0,463 0,333 0,130 TRUE 
39 E-02 48 2304 -3,798 14,427 -0,073 0,471 0,360 0,111 TRUE 
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40 K-31 48 2304 -3,798 14,427 -0,073 0,471 0,360 0,111 TRUE 
41 K-34 48 2304 -3,798 14,427 -0,073 0,471 0,360 0,111 TRUE 
42 K-12 49 2401 -2,798 7,830 -0,054 0,478 0,377 0,101 TRUE 
43 K-20 49 2401 -2,798 7,830 -0,054 0,478 0,377 0,101 TRUE 
44 E-16 50 2500 -1,798 3,234 -0,035 0,486 0,447 0,039 TRUE 
45 E-17 50 2500 -1,798 3,234 -0,035 0,486 0,447 0,039 TRUE 
46 K-04 50 2500 -1,798 3,234 -0,035 0,486 0,447 0,039 TRUE 
47 UC-03 50 2500 -1,798 3,234 -0,035 0,486 0,447 0,039 TRUE 
48 UC-05 50 2500 -1,798 3,234 -0,035 0,486 0,447 0,039 TRUE 
49 UC-21 50 2500 -1,798 3,234 -0,035 0,486 0,447 0,039 TRUE 
50 UC-30 50 2500 -1,798 3,234 -0,035 0,486 0,447 0,039 TRUE 
51 UC-33 50 2500 -1,798 3,234 -0,035 0,486 0,447 0,039 TRUE 
52 E-08 51 2601 -0,798 0,637 -0,015 0,494 0,500 0,006 TRUE 
53 K-11 51 2601 -0,798 0,637 -0,015 0,494 0,500 0,006 TRUE 
54 K-18 51 2601 -0,798 0,637 -0,015 0,494 0,500 0,006 TRUE 
55 K-23 51 2601 -0,798 0,637 -0,015 0,494 0,500 0,006 TRUE 
56 UC-31 51 2601 -0,798 0,637 -0,015 0,494 0,500 0,006 TRUE 
57 UC-34 51 2601 -0,798 0,637 -0,015 0,494 0,500 0,006 TRUE 
58 E-12 52 2704 0,202 0,041 0,004 0,502 0,526 0,025 TRUE 
59 E-18 52 2704 0,202 0,041 0,004 0,502 0,526 0,025 TRUE 
60 E-26 52 2704 0,202 0,041 0,004 0,502 0,526 0,025 TRUE 
61 E-19 54 2916 2,202 4,848 0,043 0,517 0,596 0,080 TRUE 
62 E-29 54 2916 2,202 4,848 0,043 0,517 0,596 0,080 TRUE 
63 K-22 54 2916 2,202 4,848 0,043 0,517 0,596 0,080 TRUE 
64 K-29 54 2916 2,202 4,848 0,043 0,517 0,596 0,080 TRUE 
65 UC-10 54 2916 2,202 4,848 0,043 0,517 0,596 0,080 TRUE 
66 UC-15 54 2916 2,202 4,848 0,043 0,517 0,596 0,080 TRUE 
67 UC-18 54 2916 2,202 4,848 0,043 0,517 0,596 0,080 TRUE 
68 UC-19 54 2916 2,202 4,848 0,043 0,517 0,596 0,080 TRUE 
69 E-30 56 3136 4,202 17,655 0,081 0,532 0,623 0,090 TRUE 
70 K-21 56 3136 4,202 17,655 0,081 0,532 0,623 0,090 TRUE 
71 UC-37 56 3136 4,202 17,655 0,081 0,532 0,623 0,090 TRUE 
72 K-10 57 3249 5,202 27,058 0,100 0,540 0,649 0,109 TRUE 
73 K-26 57 3249 5,202 27,058 0,100 0,540 0,649 0,109 TRUE 
74 UC-23 57 3249 5,202 27,058 0,100 0,540 0,649 0,109 TRUE 
75 E-13 58 3364 6,202 38,462 0,120 0,548 0,693 0,145 TRUE 
76 E-31 58 3364 6,202 38,462 0,120 0,548 0,693 0,145 TRUE 
77 K-30 58 3364 6,202 38,462 0,120 0,548 0,693 0,145 TRUE 
78 UC-08 58 3364 6,202 38,462 0,120 0,548 0,693 0,145 TRUE 
79 UC-24 58 3364 6,202 38,462 0,120 0,548 0,693 0,145 TRUE 
80 E-24 59 3481 7,202 51,865 0,139 0,555 0,711 0,155 TRUE 
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81 UC-20 59 3481 7,202 51,865 0,139 0,555 0,711 0,155 TRUE 
82 E-28 60 3600 8,202 67,269 0,158 0,563 0,746 0,183 TRUE 
83 K-25 60 3600 8,202 67,269 0,158 0,563 0,746 0,183 TRUE 
84 UC-16 60 3600 8,202 67,269 0,158 0,563 0,746 0,183 TRUE 
85 UC-29 60 3600 8,202 67,269 0,158 0,563 0,746 0,183 TRUE 
86 E-20 61 3721 9,202 84,672 0,178 0,570 0,798 0,228 TRUE 
87 E-25 61 3721 9,202 84,672 0,178 0,570 0,798 0,228 TRUE 
88 E-33 61 3721 9,202 84,672 0,178 0,570 0,798 0,228 TRUE 
89 K-07 61 3721 9,202 84,672 0,178 0,570 0,798 0,228 TRUE 
90 K-19 61 3721 9,202 84,672 0,178 0,570 0,798 0,228 TRUE 
91 UC-25 61 3721 9,202 84,672 0,178 0,570 0,798 0,228 TRUE 
92 K-24 62 3844 10,202 104,076 0,197 0,578 0,816 0,238 TRUE 
93 K-33 62 3844 10,202 104,076 0,197 0,578 0,816 0,238 TRUE 
94 E-21 63 3969 11,202 125,479 0,216 0,586 0,842 0,256 TRUE 
95 K-08 63 3969 11,202 125,479 0,216 0,586 0,842 0,256 TRUE 
96 UC-38 63 3969 11,202 125,479 0,216 0,586 0,842 0,256 TRUE 
97 E-34 64 4096 12,202 148,883 0,236 0,593 0,860 0,267 TRUE 
98 UC-32 64 4096 12,202 148,883 0,236 0,593 0,860 0,267 TRUE 
99 E-36 65 4225 13,202 174,286 0,255 0,601 0,877 0,277 TRUE 
100 K-28 65 4225 13,202 174,286 0,255 0,601 0,877 0,277 TRUE 
101 E-03 66 4356 14,202 201,690 0,274 0,608 0,904 0,295 TRUE 
102 K-13 66 4356 14,202 201,690 0,274 0,608 0,904 0,295 TRUE 
103 UC-04 66 4356 14,202 201,690 0,274 0,608 0,904 0,295 TRUE 
104 K-14 67 4489 15,202 231,093 0,293 0,615 0,921 0,306 TRUE 
105 UC-09 67 4489 15,202 231,093 0,293 0,615 0,921 0,306 TRUE 
106 UC-13 68 4624 16,202 262,497 0,313 0,623 0,947 0,325 TRUE 
107 UC-17 68 4624 16,202 262,497 0,313 0,623 0,947 0,325 TRUE 
108 UC-36 68 4624 16,202 262,497 0,313 0,623 0,947 0,325 TRUE 
109 K-03 70 4900 18,202 331,304 0,351 0,637 0,982 0,345 TRUE 
110 UC-07 70 4900 18,202 331,304 0,351 0,637 0,982 0,345 TRUE 
111 UC-12 70 4900 18,202 331,304 0,351 0,637 0,982 0,345 TRUE 
112 UC-35 70 4900 18,202 331,304 0,351 0,637 0,982 0,345 TRUE 
113 K-37 71 5041 19,202 368,707 0,371 0,645 0,991 0,347 TRUE 
114 E-27 73 5329 21,202 449,514 0,409 0,659 1,000 0,341 TRUE 
jumlah 
5905 319609   5905,000   
Lo 
Max 0,347 
Rata-rata 51,79825 
NORMAL 
  
s 11,02706 
L 
Tabel 0,083 
Karena Lo < Ltabel maka Ho diterima artinya sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
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Contoh : 
Perhitungan Uji Prasyarat Nomalitas 
1. Perhitungan 
Dari tabel dijelaskan sebegai berikut : 
 n = 114 
 = 5905 
    =   13740,360 
 = 0,033 
 = 0,08816 
Sehingga diperoleh harga-harga sebagai berikut : 
a. Rata-rata 
 =  
  
    
   
 
 = 51,8 
b. Simpangan Baku 
 =  
 = √
         
     
 
= 11,03 
Y
 2 YY
hitungL
tabelL
Y
n
Y
S
 
1
2


n
YY
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c. Contoh perhitungan uji normalitas 
Untuk data ke-1 diketahui : 
 = 37 
 = 11,03 
 = 51,8 
 =  
 = 
       
     
 
 = -1,3417 
 
Dari tabel distribusi z untuk Z = -1,3417, diperoleh nilai 0,05. Sehingga F(Zi) = 
0,04907. 
 =  
 = 
 
   
 
 = 0,0175 
 Sehingga  = 0,0175.  dengan α = 0,05 dan n = 114 
adalah 0,08816. Karena 0,0175 < 0,08816 maka data ke-1 adalah ―Normal‖. 
d. Hasil pengujian 
Dari uji normalitas diperoleh  = 0,033 dengan n = 114 dan dengan taraf 
signifikan 5% diperoleh  = 0,08816. 
Karena  terbesar <  maka dapat dikatakan nilai PAS adalah 
berdistribusi normal 
1Y
S
Y
Z
S
YY 11 
S
n
ZZZZZbanyaknya in  , , , ,  321 
)()( ZiSZiF  tabelL
hitungL
tabelL
hitungL tabelL
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Lampiran 8. Uji Homogenitas Sebelum Penelitian 
Kelas Eksperimen KELAS KONTROL KELAS UJI COBA
NO KODE Y Y2 NOKODE Y Y2 NO KODE Y Y2
1 E-01 43 1849 1 K-01 45 2025 1 UC-01 45 2025
2 E-02 48 2304 2 K-02 39 1521 2 UC-02 35 1225
3 E-03 66 4356 3 K-03 70 4900 3 UC-03 50 2500
4 E-04 34 1156 4 K-04 50 2500 4 UC-04 66 4356
5 E-05 45 2025 5 K-05 40 1600 5 UC-05 50 2500
6 E-06 40 1600 6 K-06 43 1849 6 UC-06 39 1521
7 E-07 38 1444 7 K-07 61 3721 7 UC-07 70 4900
8 E-08 51 2601 8 K-08 63 3969 8 UC-08 58 3364
9 E-09 41 1681 9 K-09 39 1521 9 UC-09 67 4489
10 E-10 35 1225 10 K-10 57 3249 10 UC-10 54 2916
11 E-11 47 2209 11 K-11 51 2601 11 UC-11 34 1156
12 E-12 52 2704 12 K-12 49 2401 12 UC-12 70 4900
13 E-13 58 3364 13 K-13 66 4356 13 UC-13 68 4624
14 E-14 39 1521 14 K-14 67 4489 14 UC-14 45 2025
15 E-15 42 1764 15 K-15 45 2025 15 UC-15 54 2916
16 E-16 50 2500 16 K-16 38 1444 16 UC-16 60 3600
17 E-17 50 2500 17 K-17 42 1764 17 UC-17 68 4624
18 E-18 52 2704 18 K-18 51 2601 18 UC-18 54 2916
19 E-19 54 2916 19 K-19 61 3721 19 UC-19 54 2916
20 E-20 61 3721 20 K-20 49 2401 20 UC-20 59 3481
21 E-21 63 3969 21 K-21 56 3136 21 UC-21 50 2500
22 E-22 42 1764 22 K-22 54 2916 22 UC-22 32 1024
23 E-23 25 625 23 K-23 51 2601 23 UC-23 57 3249
24 E-24 59 3481 24 K-24 62 3844 24 UC-24 58 3364
25 E-25 61 3721 25 K-25 60 3600 25 UC-25 61 3721
26 E-26 52 2704 26 K-26 57 3249 26 UC-26 43 1849
27 E-27 83 6889 27 K-27 34 1156 27 UC-27 40 1600
28 E-28 60 3600 28 K-28 65 4225 28 UC-28 34 1156
29 E-29 54 2916 29 K-29 54 2916 29 UC-29 60 3600
30 E-30 56 3136 30 K-30 58 3364 30 UC-30 50 2500
31 E-31 58 3364 31 K-31 48 2304 31 UC-31 51 2601
32 E-32 35 1225 32 K-32 38 1444 32 UC-32 64 4096
33 E-33 61 3721 33 K-33 62 3844 33 UC-33 50 2500
34 E-34 64 4096 34 K-34 48 2304 34 UC-34 51 2601
35 E-35 39 1521 35 K-35 43 1849 35 UC-35 70 4900
36 E-36 65 4225 36 K-36 38 1444 36 UC-36 68 4624
37 E-37 47 2209 37 K-37 71 5041 37 UC-37 56 3136
38 E-38 38 1444 38 UC-38 63 3969
39 E-39 24 576
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Kelas Eksperimen   Kelas Kontol   Kelas Uji Coba 
KODE Y     KODE Y     KODE Y    
Jumlah 1932 101330   Jumlah 1925 103895   Jumlah 2058 115944 
Rataan 49,53846     Rataan 52,02703     Rataan 54,15789   
Variansi 147,9393     Variansi 103,9715     Variansi 121,2717   
 
 
 
Sampel n Dk 1/dk S
2
 
log S
2
 
(dk) log 
S
2
 (dk) S
2
 
1 39 38 0,0263 147,9393 2,1701 82,46318 5621,6934 
2 37 36 0,0278 103,9715 2,0169 72,60892 3742,974 
3 38 37 0,0270 121,2717 2,0838 77,0991 4487,0529 
Jumlah 114 111 0,081121 373,1825 6,270757 232,1712 41423,2575 
S
2
gab 
Kesimpulan :Sampel penelitian mempunyai keragaman 
homogen. 
373,1825 
log 
S
2
gab 2,5719 
B 0,02317046 
X
2
hitung -534,540571 
X
2
tabel 5,99146455 
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PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS NILAI PAS SEMESTER 1 
KELAS EKSPERIMEN, KONTROL DAN UJI COBA 
 
 = 39 
 = 1932 
       = 101330 
 = 37 
 = 1925 
 = 103895 
          = 38 
     = 2058 
  = 2058 
 
Dari daftar di atas dapat dihitung sebagai berikut : 
1. Harga varians sampel kelas eksperimen (VIII C) 
   =  
 = 
  (      ) (    ) 
  (    )
 
 = 147,92 
2. Harga varians sampel kelas kontrol (VIII E) 
 =  
 = 
  (      ) (    ) 
  (    )
 
 = 103,97 
 
UCn
 UCY
  2UCY
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Lampiran 9. Uji Kesetaraan Sampel Sebelum Penelitian 
Kelas Eksperimen KELAS KONTROL KELAS UJI COBA
NO KODE Y Y2 NOKODE Y Y2 NO KODE Y Y2
1 E-01 43 1849 1 K-01 45 2025 1 UC-01 45 2025
2 E-02 48 2304 2 K-02 39 1521 2 UC-02 35 1225
3 E-03 66 4356 3 K-03 70 4900 3 UC-03 50 2500
4 E-04 34 1156 4 K-04 50 2500 4 UC-04 66 4356
5 E-05 45 2025 5 K-05 40 1600 5 UC-05 50 2500
6 E-06 40 1600 6 K-06 43 1849 6 UC-06 39 1521
7 E-07 38 1444 7 K-07 61 3721 7 UC-07 70 4900
8 E-08 51 2601 8 K-08 63 3969 8 UC-08 58 3364
9 E-09 41 1681 9 K-09 39 1521 9 UC-09 67 4489
10 E-10 35 1225 10 K-10 57 3249 10 UC-10 54 2916
11 E-11 47 2209 11 K-11 51 2601 11 UC-11 34 1156
12 E-12 52 2704 12 K-12 49 2401 12 UC-12 70 4900
13 E-13 58 3364 13 K-13 66 4356 13 UC-13 68 4624
14 E-14 39 1521 14 K-14 67 4489 14 UC-14 45 2025
15 E-15 42 1764 15 K-15 45 2025 15 UC-15 54 2916
16 E-16 50 2500 16 K-16 38 1444 16 UC-16 60 3600
17 E-17 50 2500 17 K-17 42 1764 17 UC-17 68 4624
18 E-18 52 2704 18 K-18 51 2601 18 UC-18 54 2916
19 E-19 54 2916 19 K-19 61 3721 19 UC-19 54 2916
20 E-20 61 3721 20 K-20 49 2401 20 UC-20 59 3481
21 E-21 63 3969 21 K-21 56 3136 21 UC-21 50 2500
22 E-22 42 1764 22 K-22 54 2916 22 UC-22 32 1024
23 E-23 25 625 23 K-23 51 2601 23 UC-23 57 3249
24 E-24 59 3481 24 K-24 62 3844 24 UC-24 58 3364
25 E-25 61 3721 25 K-25 60 3600 25 UC-25 61 3721
26 E-26 52 2704 26 K-26 57 3249 26 UC-26 43 1849
27 E-27 83 6889 27 K-27 34 1156 27 UC-27 40 1600
28 E-28 60 3600 28 K-28 65 4225 28 UC-28 34 1156
29 E-29 54 2916 29 K-29 54 2916 29 UC-29 60 3600
30 E-30 56 3136 30 K-30 58 3364 30 UC-30 50 2500
31 E-31 58 3364 31 K-31 48 2304 31 UC-31 51 2601
32 E-32 35 1225 32 K-32 38 1444 32 UC-32 64 4096
33 E-33 61 3721 33 K-33 62 3844 33 UC-33 50 2500
34 E-34 64 4096 34 K-34 48 2304 34 UC-34 51 2601
35 E-35 39 1521 35 K-35 43 1849 35 UC-35 70 4900
36 E-36 65 4225 36 K-36 38 1444 36 UC-36 68 4624
37 E-37 47 2209 37 K-37 71 5041 37 UC-37 56 3136
38 E-38 38 1444 38 UC-38 63 3969
39 E-39 24 576
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Kelas Eksperimen   Kelas Kontol   Kelas Uji Coba 
KODE Y     KODE Y     KODE Y    
Jumlah 1932 101330   Jumlah 1925 103895   Jumlah 2058 115944 
Rataan 49,53846     Rataan 52,02703     Rataan 54,15789   
 
ANALISIS UJI KESETARAAN SAMPEL 
Analisis Ragam Satu Arah (ANAVA) 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata nilai PAS semester 1 kelas eksperimen, kelas 
kontrol dan kelas uji coba (          ) 
Ha : Paling sedikit ada satu perbedaan rata-rata nilai PAS semester 1 kelas 
eksperimen, kelas kontrol dan kelas uji coba. 
2. Mencari Faktor Korelasi (FK) 
   
(∑   )
 
   
 
 
 
(              ) 
        
 
(    ) 
   
            
3. Mencari Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
    ∑  
    
 
   
 
    (                    )             
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4. Mencari Jumlah Kuadrat Antar Kelompok (JKA) 
    
(∑   
 
   )
 
  
 
(∑   
 
   )
 
  
 
(∑   
 
   )
 
  
    
    
(    ) 
  
 
(    ) 
  
 
(    ) 
  
            
                             
         
5. Mencari Jumlah Kuadrat Dalam Kelompok (JKD) 
            
                    
         13851,2 
6. Mencari Rataan Kuadrat Antar Kelompok (RKA) 
    
   
   
 
          
      
   
 
                
7. Mencaai Rataan Kuadrat Dalam Kelompok (RKD) 
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8. Membuat Tabel 
Analisis Ragam Satu Arah 
Sumber 
Jumlah 
Kuadrat 
Dk RK F 
Antar 
Kelompok 
               
1,65 
Dalam 
kelompok 
13851,2     124,78 
Total             
 
Karena Fhitung (1,65) < Ftabel (3,07) maka Ho diterima yang berarti tidak ada 
perbedaan rata-rata nilai PAS kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba
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Lampiran 10. RPP Kelas Eksperimen Pertemuan 1 – 2  
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  :MTs Sunan Kalijaga 
Mata Pelajaran  :Matematika 
Kelas/Semester  :  VIII/Genap 
Tahun Pelajaran         :  2018/2019 
Materi Pokok         : Statistika 
Pertemuan          : ke – 1 dan ke – 2  
Alokasi Waktu  : 4 JP ( 2 x pertemuan ) 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional‖. 
 KI-3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median dan modus dari 
sebaran data untuk mengambil 
simpulan, membuat keputusan 
dan membuat prediksi. 
3.10.1 Menganalisis data dari distribusi 
data yang diberikan. 
 
4.10Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus dan sebaran 
data untuk mengambil 
simpulan, membuat keputusan 
dan membuat prediksi. 
4.10.1 Menentukan nilai rata-rata, median 
dan modus dari sebaran data. 
4.10.2Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan rata-rata, 
median dan modus dari sebaran 
data. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pengamatan dalam pembelajaran statistika, diharapkan 
peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran,mampu bekerja 
sama,disiplin,percaya diri, jujur, peduli terhadap lingkungan dan  
bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, 
memberi saran dan kritik, serta dapat : 
1. Menganalisis data dari distribusi data yang diberikan. 
2. Menentukan rata- rata (mean) suatu kumpulan data. 
3. Menentukan median dan modus suatu kumpulan data. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Materi Statistika (Terlampir) 
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E. Model/Metode Pembelajaran 
Pendekatan     : Saintifik 
Metode Pembelajaran     : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas 
Model Pembelajaran    : Reciprocal Teaching 
 
F. Media Pembelajaran 
1. Spidol dan Whiteboard. 
 
G. Sumber Belajar 
1. Buku peserta didik Mata Pelajaran Matematika kelas VIII semester genap 
2. Buku-buku lain yang relevan 
3. Lingkungan 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Kegiatan Pendahuluan (10 menit) Keterangan  
(Langkah-
langkah) 
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, 
memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
2. Mengecek kehadiran peserta didik 
3. Guru memperkenalkan sedikit mengenai model 
pembelajaran reciprocal teaching kepada peserta didik. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan 
tentang pentingnya mempelajari materi ini. 
 
 
 
Kegiatan Inti  ( 60 menit) 
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1. Peserta didik membentuk menjadi beberapa kelompok 
dengan anggota 4-5 orang. 
2. Peserta didik mempelajari materi yang ditugaskan 
guru secara mandiri yaitu  materi yang berkaitan 
dengan statistika data tunggal dengan  membaca 
materi ajar dari buku paket yang dimiliki peserta 
didik. Selanjutnya merangkum atau meringkas materi 
tersebut. 
3. Peserta didik diarahkan untuk bekerja bersama dalam 
kelompoknya untuk memahami tugas yang diberikan 
oleh guru. Guru sebagai fasilitator untuk membimbing 
peserta didik yang masih mengalami kesulitan. 
4. Setiap kelompok/ peserta didik diarahkan untuk 
membuat pertanyaan (question generating)  yang 
dianggap sulit mengenai materi yang dipelajari 
5. Selama peserta didik berkelompok, guru berkeliling 
untuk mengamati dan membimbing peserta didik 
selama proses pengerjaannya. 
6. Salah satu kelompok diminta untuk maju dan 
menjelaskan hasil dari diskusi mereka di depan kelas, 
sedangkan kelompok lain menanggapi atau bertanya 
tentang hasil yang disampaikan. 
7. Kelompok/ peserta didik dipersilahkan untuk bertanya 
(clarifying) mengenai materi yang belum mereka 
pahami selama berkelompok. 
8. Guru mengevaluasi dengan mereview materi  
statistika data tunggal. 
 
9. Peserta didik diberi soal latihan secara individu yang 
memuat pengembangan dari materi yang telah 
 
 
Mengelompokkan      
peserta didik 
dan diskusi 
kelompok 
 
 
 
Membuat 
pertanyaan 
(Question 
Generating) 
 
 
Menyajikan 
hasil    kerja 
kelompok 
 
Mengklarifikasi 
masalah 
(Clarifying) 
 
 
 
 
Memberikan soal 
latihan 
(Predicting) 
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dibahas, sehingga peserta didik dapat memprediksi 
(predicting) jawaban dari soal yang telah 
dikembangkan. 
10. Beberapa kelompok diminta untuk menyimpulkan 
(summarizing) materi yang telah dipelajari. 
Menyimpulkan 
(Summarizing) 
Kegiatan Penutup (10  menit)  
1. Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan 
materi yang telah dibahas. 
2. Guru menginformasikan materi yang akan dibahas 
selanjutnya. 
3. Guru memberikan salam sebelum pembelajaran 
berakhir. 
 
Pertemuan kedua 
Kegiatan Pendahuluan (10 menit) Keterangan  
(Langkah-
langkah) 
1.Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, 
memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
2.Mengecek kehadiran peserta didik 
3.Guru memperkenalkan sedikit mengenai model 
pembelajaran reciprocal teaching kepada peserta didik. 
4.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan 
tentang pentingnya mempelajari materi ini. 
 
 
 
Kegiatan Inti  ( 60 menit) 
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1.Peserta didik dibentuk menjadi beberapa kelompok 
dengan anggota 4-5 orang. 
2.Peserta didik mempelajari materi yang ditugaskan guru 
secara mandiri yaitu  materi yang berkaitan dengan data 
tunggal yaitu mean, median, modus  dengan  membaca 
materi ajar dari buku paket yang dimiliki peserta didik. 
Selanjutnya merangkum atau meringkas materi tersebut. 
3.Peserta didik diarahkan untuk bekerja bersama dalam 
kelompoknya untuk memahami tugas yang diberikan 
oleh guru. Guru sebagai fasilitator untuk membimbing 
peserta didik yang masih mengalami kesulitan. 
4. Setiap kelompok/ peserta didik diarahkan untuk 
membuat pertanyaan (question generating)  yang 
dianggap sulit mengenai materi yang dipelajari 
5. Selama peserta didik berkelompok, guru berkeliling 
untuk mengamati dan membimbing peserta didik 
selama proses pengerjaannya. 
6. Salah satu kelompok diminta untuk maju dan 
menjelaskan hasil dari diskusi mereka di depan kelas, 
sedangkan kelompok lain menanggapi atau bertanya 
tentang hasil yang disampaikan. 
7. Kelompok/ peserta didik dipersilahkan untuk bertanya 
(clarifying) mengenai materi yang belum mereka 
pahami selama berkelompok. 
8. Guru mengevaluasi dengan mereview materi mean 
median dan modus. 
 
9. Peserta didik diberi soal latihan secara individu yang 
memuat pengembangan dari materi yang telah 
dibahas, sehingga peserta didik dapat memprediksi 
 
 
Mengelompokkan      
peserta didik 
dan diskusi 
kelompok 
 
 
 
 
Membuat 
pertanyaan 
(Question 
Generating) 
 
 
Menyajikan 
hasil    kerja 
kelompok 
 
Mengklarifikasi 
masalah 
(Clarifying) 
 
 
 
 
 
Memberikan 
soal latihan 
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I. Penilaian Hasil Belajar 
 
1. Teknik Penilaian : Pengamatan, tes tertulis 
2. Prosedur Penilaian: 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1. Pengetahuan 
1. Dapat menentukan sifat-sifat dan bagian-
bagian dari kubus dan balok. 
2. Dapat menyelesaikan soal-soal berkaitan 
dengan sifat-sifat dan bagian-bagian dari 
kubus dan balok. 
 
Pengamatan dan 
tes 
 
Penyelesaian tugas 
individu dan 
kelompok 
2. 
 
Keterampilan 
a. Terampil menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang relevan 
yang berkaitan dengan kubus dan balok. 
 
Pengamatan  
 
Penyelesaian tugas 
.(baik individu 
maupun kelompok) 
(predicting) jawaban dari soal yang telah 
dikembangkan. 
 
10. Beberapa kelompok diminta untuk menyimpulkan 
(summarizing) materi yang telah dipelajari. 
(Predicting) 
 
Menyimpulkan 
(Summarizing) 
Kegiatan Penutup (10  menit)  
1.Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan 
materi yang telah dibahas. 
2.Guru menginformasikan materi yang akan dibahas 
selanjutnya. 
3.Guru memberikan salam sebelum pembelajaran 
berakhir. 
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3.  Instrumen Penilaian 
a. Pengetahuan (Terlampir) 
 
Lampiran-lampiran: 
1. Materi Pembelajaran  
2. Lembar penilaian pengetahuan 
3. Lembar kegiatan peserta didik 
 
Brebes,   Maret 2019 
 
 
Mengetahui, 
Guru Matematika 
 
Eka Dwi Tilarsih 
NUPTK. 7051760661300093 
  
Peneliti 
 
Siti Rengganis 
NPM.1715500082 
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Lampiran 11. RPP Kelas Eksperimen Pertemuan 3 – 4  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  :MTs Sunan Kalijaga 
Mata Pelajaran  :Matematika 
Kelas/Semester  :  VIII/Genap 
Tahun Pelajaran         :  2018/2019 
Materi Pokok         : Statistika 
Pertemuan          : ke – 3 dan ke – 4  
Alokasi Waktu   : 4 JP ( 2 x pertemuan )  
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional‖. 
 KI-3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median dan modus dari 
sebaran data untuk mengambil 
simpulan, membuat keputusan 
dan membuat prediksi. 
3.10.1 Menganalisis data dari distribusi 
data yang diberikan. 
 
3.11Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus dan sebaran 
data untuk mengambil 
simpulan, membuat keputusan 
dan membuat prediksi. 
3.11.1 Menentukan nilai rata-rata, median 
dan modus dari sebaran data. 
3.11.2Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan rata-rata, 
median dan modus dari sebaran 
data. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
1. Menentukan sebaran data, yaitu jangkauan, kuartil, dan jangkauan 
interkuartil suatu kumpulan data. 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi data, rata-rata, 
median, modus, dan sebaran data dari kumpulan data yang diberikan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Materi Statistika (Terlampir) 
E. Model/Metode Pembelajaran 
Pendekatan    : Saintifik 
Metode Pembelajaran     : Diskusi, tanya jawab, pemberian tugas 
Model Pembelajaran     : Reciprocal Teaching 
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F. Media Pembelajaran 
1. Spidol dan Whiteboard. 
 
G. Sumber Belajar 
1. Buku peserta didik Mata Pelajaran Matematika kelas VIII semester genap 
2. Buku-buku lain yang relevan 
3. Lingkungan 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
 
Pertemuan Ketiga 
Kegiatan Pendahuluan (10 menit) Keterangan  
(Langkah-langkah) 
1.Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, 
memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
2. Mengecek kehadiran peserta didik 
3.Guru memperkenalkan sedikit mengenai model 
pembelajaran reciprocal teaching kepada peserta 
didik. 
4.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memotivasi peserta didik dengan memberi 
penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi 
ini. 
 
Kegiatan Inti  ( 60 menit)  
1.Peserta didik dibentuk menjadi beberapa kelompok 
dengan anggota 4-5 orang. 
2.Peserta didik mempelajari materi yang ditugaskan 
 
 
Mengelompokkan      
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guru secara mandiri yaitu  materi yang berkaitan 
dengan statistika data kelompok  dengan  membaca 
materi ajar dari buku paket yang dimiliki peserta 
didik. Selanjutnya merangkum atau meringkas 
materi tersebut. 
3.Peserta didik diarahkan untuk bekerja bersama 
dalam kelompoknya untuk memahami tugas yang 
diberikan oleh guru. Guru sebagai fasilitator untuk 
membimbing peserta didik yang masih mengalami 
kesulitan. 
4.Setiap kelompok/ peserta didik diarahkan untuk 
membuat pertanyaan (question generating)  yang 
dianggap sulit mengenai materi yang dipelajari 
5.Selama peserta didik berkelompok, guru 
berkeliling untuk mengamati dan membimbing 
peserta didik selama proses pengerjaannya. 
6.Salah satu kelompok diminta untuk maju dan 
menjelaskan hasil dari diskusi mereka di depan 
kelas, sedangkan kelompok lain menanggapi atau 
bertanya tentang hasil yang disampaikan. 
7.Kelompok/ peserta didik dipersilahkan untuk 
bertanya (clarifying) mengenai materi yang belum 
mereka pahami selama berkelompok. 
8.Guru mengevaluasi dengan mereview materi 
statistika data kelompok. 
9.Peserta didik diberi soal latihan secara individu 
yang memuat pengembangan dari materi yang telah 
dibahas, sehingga peserta didik dapat memprediksi 
(predicting) jawaban dari soal yang telah 
peserta didik dan 
diskusi kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membuat 
pertanyaan 
(Question 
Generating) 
 
 
Menyajikan hasil    
kerja kelompok 
 
 
Mengklarifikasi 
masalah (Clarifying) 
 
 
 
 
 
 
Memberikan soal 
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dikembangkan. 
10.Beberapa kelompok diminta untuk menyimpulkan 
(summarizing) materi yang telah dipelajari. 
latihan (Predicting) 
 
 
 
Menyimpulkan 
(Summarizing) 
Kegiatan Penutup (10  menit)  
1.Guru dan peserta didik bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah dibahas. 
2.Guru menginformasikan materi yang akan dibahas 
selanjutnya. 
3.Guru memberikan salam sebelum pembelajaran 
berakhir. 
 
Pertemuan Keempat 
Kegiatan Pendahuluan (10 menit) Keterangan  
(Langkah-
langkah) 
1.Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, 
memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
2.Mengecek kehadiran peserta didik 
3.Guru memperkenalkan sedikit mengenai model 
pembelajaran reciprocal teaching kepada peserta didik. 
4.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan 
tentang pentingnya mempelajari materi ini. 
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Kegiatan Inti  ( 60 menit) 
 
1.Peserta didik dibentuk menjadi beberapa kelompok 
dengan anggota 4-5 orang. 
2.Peserta didik mempelajari materi yang ditugaskan guru 
secara mandiri yaitu  materi yang berkaitan dengan data 
kelompok yaitu mean, median, modus  dengan  
membaca materi ajar dari buku paket yang dimiliki 
peserta didik. Selanjutnya merangkum atau meringkas 
materi tersebut. 
3.Peserta didik diarahkan untuk bekerja bersama dalam 
kelompoknya untuk memahami tugas yang diberikan 
oleh guru. Guru sebagai fasilitator untuk membimbing 
peserta didik yang masih mengalami kesulitan. 
11. Setiap kelompok/ peserta didik diarahkan untuk 
membuat pertanyaan (question generating)  yang 
dianggap sulit mengenai materi yang dipelajari 
12. Selama peserta didik berkelompok, guru 
berkeliling untuk mengamati dan membimbing peserta 
didik selama proses pengerjaannya. 
13. Salah satu kelompok diminta untuk maju dan 
menjelaskan hasil dari diskusi mereka di depan kelas, 
sedangkan kelompok lain menanggapi atau bertanya 
tentang hasil yang disampaikan. 
14. Kelompok/ peserta didik dipersilahkan untuk 
bertanya (clarifying) mengenai materi yang belum 
mereka pahami selama berkelompok. 
15. Guru mengevaluasi dengan mereview materi 
mean median dan modus pada data kelompok. 
 
 
 
Mengelompokkan      
peserta didik 
dan diskusi 
kelompok 
 
 
 
 
Membuat 
pertanyaan 
(Question 
Generating) 
 
 
Menyajikan 
hasil    kerja 
kelompok 
 
Mengklarifikasi 
masalah 
(Clarifying) 
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I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Pengamatan, tes tertulis 
2. Prosedur Penilaian: 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1. Pengetahuan 
3. Dapat menentukan sifat-sifat dan bagian-
bagian dari kubus dan balok. 
4. Dapat menyelesaikan soal-soal berkaitan 
dengan sifat-sifat dan bagian-bagian dari 
kubus dan balok. 
 
Pengamatan dan 
tes 
 
Penyelesaian tugas 
individu dan 
kelompok 
2. 
 
Keterampilan 
b. Terampil menerapkan konsep/prinsip dan 
 
Pengamatan  
 
Penyelesaian tugas 
16. Peserta didik diberi soal latihan secara individu yang 
memuat pengembangan dari materi yang telah 
dibahas, sehingga peserta didik dapat memprediksi 
(predicting) jawaban dari soal yang telah 
dikembangkan. 
 
17. Beberapa kelompok diminta untuk menyimpulkan 
(summarizing) materi yang telah dipelajari. 
Memberikan 
soal latihan 
(Predicting) 
 
Menyimpulkan 
(Summarizing) 
Kegiatan Penutup (10  menit)  
1.Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan 
materi yang telah dibahas. 
2.Guru menginformasikan materi yang akan dibahas 
selanjutnya. 
3.Guru memberikan salam sebelum pembelajaran 
berakhir. 
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strategi pemecahan masalah yang relevan 
yang berkaitan dengan kubus dan balok. 
.(baik individu 
maupun kelompok) 
 
3.  Instrumen Penilaian 
b. Pengetahuan (Terlampir) 
 
Lampiran-lampiran: 
1. Materi Pembelajaran  
2. Lembar penilaian pengetahuan  
3. Lembar kegiatan peserta didik 
 
 
Brebes,   Maret 2019 
 
Mengetahui, 
Guru Matematika 
 
 
 
Eka Dwi Tilarsih 
NUPTK. 7051760661300093 
  
Peneliti 
 
 
 
Siti Rengganis 
NPM.1715500082 
 
 
 
 
 
 
 
138 
 
 
 
Lampiran 12. RPP Kelas Kontrol Pertemuan 1 – 2  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : MTs Sunan Kalijaga 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ semester  : VIII / Genap  
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Materi Pokok  : Statistika 
Pertemuan  : ke – 1 dan ke – 2  
Alokasi Waktu  : 4JP (2 x pertemuan) 
 
J. Kompetensi Inti 
 KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional‖. 
 KI-3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
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prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median dan modus dari 
sebaran data untuk mengambil 
simpulan, membuat keputusan 
dan membuat prediksi. 
3.10.1 Menganalisis data dari distribusi 
data yang diberikan. 
 
4.10Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus dan sebaran 
data untuk mengambil 
simpulan, membuat keputusan 
dan membuat prediksi. 
4.10.1 Menentukan nilai rata-rata, median 
dan modus dari sebaran data. 
4.10.2Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan rata-rata, 
median dan modus dari sebaran 
data. 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran  
Melalui pembelajaran Konvensional, peserta didik dapat Menganalisis 
data dari distribusi data yang diberikan, Menentukan rata- rata (mean) 
suatu kumpulan data, Menentukan median dan modus suatu kumpulan 
data.Memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan proaktif (kreatif), serta 
mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik. 
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B. Materi Pembelajaran 
Materi Statistika (Terlampir) 
 
C. Model/Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas 
Model Pembelajaran : Konvensional (Direct Instruction) 
 
D. Media Pembelajaran 
1. Spidol dan Whiteboard. 
 
E. Sumber Belajar 
1. Buku peserta didik Mata Pelajaran Matematika kelas VIII semester 
genap 
2. Buku-buku lain yang relevan 
3. Lingkungan 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Pendahuluan (10 menit) Keterangan 
(Langkah-langkah) 
1. Berdo’a. 
2. Mengecek kehadiran peserta didik 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta 
didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
 
Kegiatan Inti (105 menit) 
Sesuai dengan langkah-langkah model Reciprocal Teaching 
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1. Guru bertanya kepada peserta didik tentang statistika yang 
mereka ketahui. Kemudian guru memotivasi peserta didik untuk 
ikut terlibat aktif selama pembelajaran. 
2. Guru meminta peserta didik mencari contoh statistika dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Guru menambahkan contoh statistika dalam kehidupan sehari-
hari. 
Orientasi 
4. Guru memberikan materi menngenai statistika data tunggal Presentasi 
5. Guru memberikan beberapa contoh soal dan menjelaskannya 
kepada peserta didik. 
Latihan 
terstruktur 
6. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil 
dan memberikan lembar kegiatan peserta didik. 
7. Peserta didik diminta untuk mengerjakan  lembar kegiatan 
peserta didikdan mengerjakan soal latihan dengan 
mendiskusikan soal tersebut dengan kelompoknya, guru 
membimbing dan memonitor selama peserta didik mengerjakan 
soal. 
8. Guru meminta salah satu pasangan kelompok yang sudah selesai 
mengerjakan soal untuk mempresentasikan di depan kelas. 
9. Pasangan kelompok yang lain mendengarkan kemudian 
menanggapi pasangan kelompok yang presentasi 
Latihan 
terbimbing 
10. Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik diberi tugas 
latihan soal secara individu. 
Latihan mandiri 
Kegiatan Penutup (5 menit)  
1. Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi 
yang telah dibahas. 
2. Penugasan/ PR 
3. Guru menginformasikan materi yang akan dibahas selanjutnya 
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yaitu mean, modus, median 
4. Guru memberikan salam sebelum pembelajaran berakhir. 
Pertemuan Kedua 
Kegiatan Pendahuluan (10 menit) Keterangan 
(Langkah-
langkah) 
1. Berdo’a. 
2. Mengecek kehadiran peserta didik 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta 
didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini 
 
Kegiatan Inti (105 menit) 
Sesuai dengan langkah-langkah model Reciprocal Teaching 
Keterangan 
(Langkah-
langkah) 
1. Guru bertanya kepada peserta didik tentang statistika yang 
mereka ketahui. Kemudian guru memotivasi peserta didik untuk 
ikut terlibat aktif selama pembelajaran. 
2. Guru meminta peserta didik mencari contoh statistika dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Guru menambahkan contoh statistika dalam kehidupan sehari-
hari. 
Orientasi 
4. Guru memberikan materi menngenai statistika mean, median, 
modus 
Presentasi 
5. Guru memberikan beberapa contoh soal dan menjelaskannya 
kepada peserta didik. 
Latihan 
Terstruktur 
6. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil 
dan memberikan lembar kegiatan peserta didik. 
7. Peserta didik diminta untuk mengerjakan  lembar kegiatan 
Latihan 
Terbimbing 
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G. Penilaian Hasil Belajar 
3. Teknik Penilaian : Pengamatan, tes tertulis 
4. Prosedur Penilaian: 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1. Pengetahuan 
5. Dapat menentukan sifat-sifat dan bagian-
bagian dari kubus dan balok. 
6. Dapat menyelesaikan soal-soal berkaitan 
dengan sifat-sifat dan bagian-bagian dari 
kubus dan balok. 
 
Pengamatan dan 
tes 
 
Penyelesaian tugas 
individu dan 
kelompok 
2. Keterampilan   
peserta didikdan mengerjakan soal latihan dengan 
mendiskusikan soal tersebut dengan kelompoknya, guru 
membimbing dan memonitor selama peserta didik mengerjakan 
soal. 
8. Guru meminta salah satu pasangan kelompok yang sudah selesai 
mengerjakan soal untuk mempresentasikan di depan kelas. 
9. Pasangan kelompok yang lain mendengarkan kemudian 
menanggapi pasangan kelompok yang presentasi 
10. Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik diberi tugas 
latihan soal secara individu. 
Latihan Mandiri 
Kegiatan Penutup (5 menit) 
1. Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi 
yang telah dibahas. 
2. Penugasan/ PR 
3. Guru menginformasikan materi yang akan dibahas selanjutnya 
yaitu mean, modus, median 
4. Guru memberikan salam sebelum pembelajaran berakhir. 
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 c. Terampil menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang relevan 
yang berkaitan dengan kubus dan balok. 
Pengamatan  Penyelesaian tugas 
.(baik individu 
maupun kelompok) 
 
3.  Instrumen Penilaian 
c. Pengetahuan (Terlampir) 
 
Lampiran-lampiran: 
4. Materi Pembelajaran  
5. Lembar penilaian pengetahuan  
6. Lembar kegiatan peserta didik  
 
Brebes,   Maret 2019 
 
 
Mengetahui, 
Guru Matematika 
 
Eka Dwi Tilarsih 
NUPTK. 7051760661300093 
  
Peneliti 
 
Siti Rengganis 
NPM.1715500082 
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Lampiran 13. RPP Kelas Kontrol Pertemuan 3 – 4  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) 
 
Nama Sekolah  :MTs Sunan Kalijaga 
Mata Pelajaran  :Matematika 
Kelas/Semester  :  VIII/Genap 
Tahun Pelajaran         :  2018/2019 
Materi Pokok         : Statistika 
Pertemuan          : ke – 3 dan ke – 4  
Alokasi Waktu   : 4 JP ( 2 x pertemuan )  
 
J. Kompetensi Inti 
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional‖. 
 KI-3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
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 KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median dan modus dari 
sebaran data untuk mengambil 
simpulan, membuat keputusan 
dan membuat prediksi. 
3.10.1 Menganalisis data dari distribusi 
data yang diberikan. 
 
3.11Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus dan sebaran 
data untuk mengambil 
simpulan, membuat keputusan 
dan membuat prediksi. 
3.11.1 Menentukan nilai rata-rata, median 
dan modus dari sebaran data. 
3.11.2Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan rata-rata, 
median dan modus dari sebaran 
data. 
 
A. Tujuan Pembelajaran  
Melalui pembelajaran Konvensional, peserta didik dapat 
Menentukan sebaran data, yaitu jangkauan, kuartil, dan jangkauan 
interkuartil suatu kumpulan data, Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan distribusi data, rata-rata, median, modus, dan sebaran data dari 
kumpulan data yang diberikan.Memiliki sikap responsif (berpikir kritis) 
dan proaktif (kreatif), serta mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan 
baik. 
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B. Materi Pembelajaran 
Materi Statistika (Terlampir) 
 
C. Model/Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, pemberian tugas 
Model Pembelajaran : Konvensional (Direct Instruction). 
 
D. Media Pembelajaran 
Media : Spidol dan White Board 
 
E. Sumber Belajar 
1. Buku peserta didik Mata Pelajaran Matematika kelas VIII semester 
genap 
2. Buku-buku lain yang relevan 
3. Lingkungan 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan (10 menit) Keterangan 
(Langkah-langkah) 
4. Berdo’a. 
5. Mengecek kehadiran peserta didik 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta 
didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini. 
 
Kegiatan Inti (105 menit) 
Sesuai dengan langkah-langkah model Reciprocal Teaching 
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11. Guru bertanya kepada peserta didik tentang statistika yang 
mereka ketahui. Kemudian guru memotivasi peserta didik untuk 
ikut terlibat aktif selama pembelajaran. 
12. Guru meminta peserta didik mencari contoh statistika dalam 
kehidupan sehari-hari. 
13. Guru menambahkan contoh statistika dalam kehidupan sehari-
hari. 
Orientasi 
14. Guru memberikan materi menngenai statistika penyebaran data Presentasi 
15. Guru memberikan beberapa contoh soal dan menjelaskannya 
kepada peserta didik. 
Latihan 
terstruktur 
16. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil 
dan memberikan lembar kegiatan peserta didik. 
17. Peserta didik diminta untuk mengerjakan  lembar kegiatan 
peserta didikdan mengerjakan soal latihan dengan 
mendiskusikan soal tersebut dengan kelompoknya, guru 
membimbing dan memonitor selama peserta didik mengerjakan 
soal. 
18. Guru meminta salah satu pasangan kelompok yang sudah selesai 
mengerjakan soal untuk mempresentasikan di depan kelas. 
19. Pasangan kelompok yang lain mendengarkan kemudian 
menanggapi pasangan kelompok yang presentasi 
Latihan 
terbimbing 
20. Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik diberi tugas 
latihan soal secara individu. 
Latihan mandiri 
Kegiatan Penutup (5 menit)  
5. Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi 
yang telah dibahas. 
6. Penugasan/ PR 
7. Guru menginformasikan materi yang akan dibahas selanjutnya 
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8. Guru memberikan salam sebelum pembelajaran berakhir. 
Pertemuan Kedua 
Kegiatan Pendahuluan (10 menit) Keterangan 
(Langkah-
langkah) 
4. Berdo’a. 
5. Mengecek kehadiran peserta didik 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta 
didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi ini 
 
Kegiatan Inti (105 menit) 
Sesuai dengan langkah-langkah model Reciprocal Teaching 
Keterangan 
(Langkah-
langkah) 
4. Guru bertanya kepada peserta didik tentang statistika yang 
mereka ketahui. Kemudian guru memotivasi peserta didik untuk 
ikut terlibat aktif selama pembelajaran. 
5. Guru meminta peserta didik mencari contoh statistika dalam 
kehidupan sehari-hari. 
6. Guru menambahkan contoh statistika dalam kehidupan sehari-
hari. 
Orientasi 
5. Guru memberikan materi menngenai statistika kuartil dan 
jangkauan interkuartil 
Presentasi 
11. Guru memberikan beberapa contoh soal dan menjelaskannya 
kepada peserta didik. 
Latihan 
Terstruktur 
12. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil 
dan memberikan lembar kegiatan peserta didik. 
13. Peserta didik diminta untuk mengerjakan  lembar kegiatan 
peserta didikdan mengerjakan soal latihan denganmendiskusikan 
Latihan 
Terbimbing 
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G. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Pengamatan, tes tertulis 
2. Prosedur Penilaian: 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1. Pengetahuan 
1. Dapat menentukan dan menghitung 
luas permukaan kubus dan balok. 
2. Dapat menentukan dan menghitung 
volume kubus dan balok. 
 
Pengamatan dan 
tes 
 
Penyelesaian tugas 
individu dan 
kelompok 
2. 
 
Keterampilan 
a. Terampil menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan dengan kubus 
 
Pengamatan  
 
Penyelesaian tugas 
.(baik individu 
maupun kelompok) 
soal tersebut dengan kelompoknya, guru membimbing dan 
memonitor selama peserta didik mengerjakan soal. 
14. Guru meminta salah satu pasangan kelompok yang sudah selesai 
mengerjakan soal untuk mempresentasikan di depan kelas. 
15. Pasangan kelompok yang lain mendengarkan kemudian 
menanggapi pasangan kelompok yang presentasi 
16. Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik diberi tugas 
latihan soal secara individu. 
Latihan Mandiri 
Kegiatan Penutup (5 menit) 
5. Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi 
yang telah dibahas. 
6. Penugasan/ PR 
7. Guru menginformasikan materi yang akan dibahas selanjutnya 
8. Guru memberikan salam sebelum pembelajaran berakhir. 
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dan balok. 
 
3.  Instrumen Penilaian 
a. Pengetahuan (Terlampir) 
 
Lampiran-lampiran: 
4. Materi Pembelajaran  
5. Lembar penilaian pengetahuan  
6. Lembar kegiatan peserta didik. 
 
Brebes,   Maret 2019 
 
 
Mengetahui, 
Guru Matematika 
 
Eka Dwi Tilarsih 
NUPTK. 7051760661300093 
  
Peneliti 
 
Siti Rengganis 
NPM.1715500082 
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Lampiran 14. Materi Pembelajaran Statistika 
 
STATISTIKA 
 
1. Menganalisis data 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menumpai penerapan 
statistika dalam beberapa aspek kehidupan. Pengumpulan data tentang 
minat, ukuran sepatu atau bahasa lain sebagainya dapat dengan mudah 
disajikan menggunakan ilmu statistika. Dengan statistika, data-data yang 
diperoleh dapat disajikan dalam tabel atau diagram sehingga 
mempermudah menganalisisnya. Pada pemebelajaran ini kita akan 
mempelajari cara menganalisis, membaca dan memprediksi berdasarkan 
data yang disajikan dalam tabel, diagram maupun gambar. 
Contoh Soal : 
Diberikan hasil produksi padi tiap tahun pada desa Suka Makmur dari 
tahun 2001 sampai 2008, sebagai berikut : 
Tahun 
Hasil 
(ton) 
2001  2002  2003  2004  2005  2006  2007 2008 
250  285  310  340  380  225  290  420 
a. Beberapa kesimpulan dari table diatas.  
1) Mulai tahun 2001 sampai 2005, produksi padi di Desa Suka 
Makmur meningkat.  
2) Produksi padi di Desa Suka makmur menurun drastis pada tahun 
2006. 
3) Produksi padi di Desa Suka makmur meningkat tajam pada tahun 
2008. 
b. Hasil produksi tertinggi dicapai di Desa Suka Makmur pada tahun 
2008 sebesar 420 ton.  
c. Produksi padi di Desa Suka Makmur terus meningkat hingga tahun 
2005. Namun, padi mengalami penurunan yang tajam pada tahun 
berikutnya. Dapat disimpulkan bahwa kenaikan dan penurunan 
produksi padi di Desa Suka Makmur mengalami kenaikan yang 
relative stabil meskipun tahun 2006 mengalami penurunan.  
d. Produksi padi di Desa Suka Makmur pada tahun 2010 diperkirakan 
berkisar pada 420 – 500 ton.  
e. Produksi padi di Desa Suka Makmur mengalami penurunan pada tahun 
2006 bisa dikarenakan faktor cuaca yang tidak menentu sehingga 
petani tidak bias mengantisipasi atau terjadi bencana banjir. Hal ini 
bias dilihat dari produksi padi yang menurun drastis.  
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f. Berapakah besar penurunan dan kenaikan produksi padi di Desa Suka 
Makmur ? 
2. Menentukan Rata-rata (Mean) Suatu Data.  
Rata-rata merupakan salah satu contoh ukuran data. Rata-rata dan 
ukuran yang dipelajari adalah ukuran pemusatan, ukuran letak dan ukuran 
penyebaran. 
  = 𝑗𝑢 𝑙 h               
 Contoh soal :  
Rata-rata nilai ulangan geografi 10 orang siswa adalah 7,0. Jika nilai Rino 
dimasukkan, nilai rata-rata tersebut berubah menjadi 6,8. Tentukan nilai 
ulangan geografi Rino. 
 
INDIKATOR  
KEMAMPUAN 
PEMECAHAN 
MASALAH 
ALTERNATIF JAWABAN 
Memahami masalah 
 
Diketahui :   
Rata-rata awal 10 siswa = 7,0 
Rata-rata setelah ditambah Rino = 6,8 
Berapa nilai Rino? 
Merencanakan 
penyelesaian 
 
Jawab :  
  =
            
              
 
Menyelesaikan masalah 
 
  =
            
              
 
 
       7 =
           
  
 
7 x 10 =                
          = 70 
Nilai Rino masuk, maka Mean berubah menjadi 6,8 
sehingga : 
6,8     =
           
  
 
6,8× 11=               
          = 74,8 
Artinya nilai Rino yang masuk yaitu = 74,8 – 70 = 4,8 
Memeriksa kembali 
prosedur dan hasil 
penyelesaian 
Jadi, nilai Rino adalah 4,8.  
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3. Menentukan Median dan Modus Suatu Data.  
a. Median adalah nilai tengah pada data setelah diurutkan. 
Jika banyaknya data ganjil maka median   
    
 
 
 Jika banyaknya data genap maka median =
  
 
 
  
 
  
 
 
b. Modus adalah nilai yang paling sering muncul/nilai yang paling 
banyak frekuensinya.  
Contoh Soal: 
Tentukan modus dan median dari data 7, 9, 10, 12, 8, 6, 5, 10 ! 
INDIKATOR 
KEMAMPUAN  
PEMECAHAN 
MASALAH 
ALTERNATIF JAWABAN 
Memahami masalah 
 
Diketahui :   
Data diurutkan terlebih dahulu 
5, 6, 7, 8, 9, 10, 10, 12 
Ditanya :Median dan modus ? 
Merencanakan 
penyelesaian 
 
Jawab :  
Jika banyaknya data ganjil maka median   
    
 
 
Menyelesaikan masalah 
 
median   
    
 
 
    = 
   
 
 
    = 8,5 
Modus = 10 
Memeriksa kembali 
prosedur dan hasil 
penyelesaian 
Jadi median dan modus dari data tersebut adalah 8,5 
dan 10 
 
4. Jangkauan 
Jangkauan adalah selisih antara data kelompok terbesar dengan data 
kelompok terkecil. 
Jangkauan (J) =      −      
Contoh soal : 
Ibu pergi ke toko sepatu untuk membeli sepatu, harga sepatu tiap merk 
harganya berbeda, harga tiap mereknya adalah sebagai berikut ! 
LOGO   = Rp. 1.220.000,- 
ADIDAS  = Rp. 650.000,- 
VANS   = Rp. 480.000,- 
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NIKE   = Rp. 450.000,- 
CONVERSE  = Rp. 370.000,- 
NEW ERA  = Rp. 310.000,- 
HOMY PED  = Rp. 200.000,- 
CARVIL  = Rp. 200.000,- 
Jangkauan dari harga sepatu di bawah adalah !  
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INDIKATOR 
KEMAMPUAN 
PEMECAHAN  
MASALAH 
ALTERNATIF JAWABAN 
Memahami masalah 
 
Diketahui :   
Xmaks= 1.220.000 
Xmin = 200.000 
Ditanya :Jangkauan? 
Merencanakan 
penyelesaian 
 
Jawab :  
Jangkauan (J) =      −      
 
Menyelesaikan masalah 
 
Jangkauan (J) =      −      
                                     = 1.220.000-200.000 
                                     = 1.020.000 
Memeriksa kembali 
prosedur dan hasil 
penyelesaian 
Jadi jangkauan dari harga sepatu diatas adalah.... 
 
5. Kuartil 
Kuartil adalah membagi data menjadi empat bagian yang sama banyak, 
terdapat tiga nilai yang disebut kuartil, yaitu kuartil bawah (𝑄1), kuartil 
tengah atau median (𝑄2) dan kuartil atas (𝑄3).  
a. Jangkauan Inter kuartil 
H = 𝑄3 − 𝑄1  
b. Simpangan Kuartil SK  
 
 
(𝑄    𝑄 ) 
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Contoh soal: 
 Tentukan nilai Kuartil dari data dibawah ini : 
     70  70  40  80  60  90  80  100  90  90  100 80  
INDIKATOR 
KEMAMPUAN  
PEMECAHAN 
MASALAH 
ALTERNATIF JAWABAN 
Memahami masalah 
 
Diketahui :   
Data diurutkan terlebih dahulu  
40 60 70 70 80 80 80 90 90 90 100 100 
Ditanya : Kuartil bawah, kuartil tengah, kuartil atas, 
Jangkauan interkuartil dan simpangan kuartil? 
Merencanakan 
penyelesaian 
 
Jawab : 
Kuartil bawah (𝑄 )  
 
 
(   ) 
Kuartil tengah (𝑄 )  
 
 
(   ) 
Kuartil atas (𝑄 )  
 
 
(   ) 
Jangkauan Interkuartil H = 𝑄3 − 𝑄1  
 
Simpangan Kuartil SK  
 
 
(𝑄    𝑄 ) 
 
Menyelesaikan masalah 
 
 
𝑄 = 
 
 
(   ) 
    = 
 
 
(    ) 
    = 
 
 
    = 3 
Artinya data ke 3 maka 𝑄  = 70 
𝑄 = 
 
 
(   ) 
     = 
 
 
(    ) 
     = 
 
 
    = 6 
Artinya data ke 6 maka 𝑄  = 80 
𝑄 = 
 
 
(   ) 
    = 
 
 
(    ) 
    = 
 
 
     = 9 
Artinya data ke 9 maka 𝑄  = 90 
H = 𝑄  𝑄  
   = 90 – 70 
   = 20 
SK   
 
 
(𝑄    𝑄 ) 
        = 
 
 
(      ) 
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       = 
 
 
(  ) 
       = 10 
Memeriksa kembali 
prosedur dan hasil 
penyelesaian 
Jadi kuartil bawah, kuartil tengah, kuartil atas, 
Jangkauan interkuartil dan simpangan kuartil dari data 
tersebut  adalah 70, 80, 90, 20 dan 10 
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Lampiran 15. Lembar Kerja Kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk Pengisian :  
1. Tulislah nama masing-masing kelompok. 
2. Kerjakan yang kalian anggap mudah terlebih dahulu. 
3. Selamat Berdiskusi ! 
 
No. Lembar Jawab 
1. Diketahui  
Hasil panen Padi = .... % 
Jagung = .... % 
Bawang Merah = .... % 
Jumlah keseluruhan .... ton 
Ditanya: 
Tentukan jumlah panen padi dan Bawang Merah? 
Jawab : 
Hasil panen   Jumlah keseluruhan panen 
 
Hasil panen padi 
  
  
      
Hasil panen bawang merah 
  
  
      
 
Jadi hasil panen padi adalah .... ton 
Dan hasil panen gandum adalah .... ton 
Nama :  1.  ..............................................  
  2. ...............................................  
  3. ...............................................  
  4. ...............................................  
  5. ...............................................  
  6. ...............................................  
Kelas :  ..................................................  
Kelompok :  ..................................................  
STATISTIKA 
LEMBAR KERJA 
SISWA 
SMP KELAS VIII SEMESTER 2 
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2. Diketahui: 
Jumlah peserta didik = ... Orang.  
jumlah perempuan = ...  
rata-rata nilai perempuan = ....  
rata-rata nilai laki-laki = .... 
Ditanya: 
Rata-rata nilai seluruh peserta didik 
Jawab : 
Jumlah nilai perempuan 
 ̅  
          
 
 
 
 
Jumlah nilai laki-laki 
 ̅  
          
 
 
 
 
Jumlah nilai perempuan 
 ̅  
          
 
 
   
          
  
 
                
              
 
Jumlah nilai laki-laki 
 ̅  
          
 
 
   
          
 
 
                
             
Jadi, Rata-rata seluruh siswa adalah 
 ̅  
     
 
 
 
 ̅  
 
 
 
 
 ̅    
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3. Diketahui  
136  140  220  193  130  158  242  127  184  213  200  131  111  160  217  
281  242  242  281  192 
Ditannya : 
Nilai Median dan Modusnya 
Jawab : 
Rumus Mediannya 
   
   
 
 
Modus : Nilai yang sering muncul 
 
 
Urutkan data terlebih dahulu 
111 …  …  … ... ... ...  
 
Mediannya 
   
   
 
  
   
   
 
                         
   
   
 
 
     
 
Modusnya adalah ... 
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Lampiran 16. Kisi – kisi Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kisi-kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
 
Satuan Pendidikan  : MTs Sunan Kalijaga  Kelas/Semester  : VIII/2  
Mata Pelajaran  : Matematika       Bentuk Soal   : Uraian  
Pokok Bahasan  : Statistika        Jumlah Soal   : 10 uraian 
 
Kompetensi Dasar Indikator Kemampuan 
pemecahan 
Indikator soal Nomor 
soal 
3.10 Menganalisis data 
berdasarkan 
distribusi data, nilai 
rata-rata, median, 
modus dan sebaran 
data untuk 
mengambil 
simpulan, membuat 
keputusan dan 
membuat prediksi. 
4.10 Menyajikan dan 
menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
distribusi data, nilai 
ratarata, median, 
modus dan sebaran 
data untuk 
mengambil 
simpulan, membuat 
keputusan dan 
membuat prediksi. 
1. Memahami maslah  
2. Merencanakan 
penyelesaian 
3. Menyelesaikan 
masalah 
4. Memeriksa kembali 
prosedur dan hasil 
penyelesaian 
Peserta didik dapat 
menyajikan, menganalisis dan 
menyimpulkan data dalam 
bentuk diagram. 
1,2,3 
1. Memahami maslah  
2. Merencanakan 
penyelesaian 
3. Menyelesaikan 
masalah 
4. Memeriksa kembali 
prosedur dan hasil 
penyelesaian 
Peserta didik dapat 
menentukan rata-rata (mean) 
dan modus suatu kumpulan 
data. 
4,5 
1. Memahami maslah  
2. Merencanakan 
penyelesaian 
3. Menyelesaikan 
masalah 
4. Memeriksa kembali 
prosedur dan hasil 
penyelesaian 
Peserta didik dapat 
menentukan dan 
menyelesaikan Mean, median 
dan modus suatu kumpulan 
data. 
6,7 
Peserta didik mampu 
menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan distribusi 
data, rata-rata, median, modus 
dan sebaran data dari 
kumpulan data yang diberikan. 
1-10 
Peserta didik mampu 
menentukan sebaran data, yaitu 
jangkauan, kuartil dan 
jangkauan interkuartil suatu 
kumpulan data. 
8,9,10 
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Lampiran 17. Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
 
Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Nama Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Statistika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Petunjuk : 
1. Tulislah Identitas diri anda pada lembar jawaban. 
2. Periksalah dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab 
3. Kerjakan soal secara mandiri 
4. Kerjakan soal dengan penyelesaian yang tepat, jelas dan benar. 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan tepat! 
1. Diketahui data kegemaran dari 40 anak usia 12 sampai 15 tahun. Sebagai 
berikut! 
 
Hobi Badminton Sepak bola Renang Volly Membaca 
Frekuensi 4 8 10 10 8 
Sajikan data tersebut dalam diagram lingkaran! 
 
2. Diagram berikut ini memperlihatkan Profesi wali murid dari MTs Bina 
Bangsa Mandiri. Jika 
 AOB= 90°,  BOC = 120°,  
 DOE=48° dan  AOE=30° 
tentukan Perbandingan 
Pegawai 
Negeri 
 
Doktor 
 
Pedagang 
Anggota 
TNI 
Buruh 
 
o 
A 
D 
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Pegawai Negeri dan Pedagang? 
 
3. Perharikan diagram lingkar berikut! 
Diagram tersebut menunjukan 
kegemaran peserta didik kelas 
VIII MTs SUKA. 
Jika jumlah keseluruhan Peserta 
didik adalah 250 Orang, Tentukan 
banyaknya Peserta didik yang 
menyukai Sepak bola dan Badminton 
4. Perhatikan tabel berikut! 
Tabel berikut menunjukan hasil nilai ulangan kelas VIII F MTs As’salafiyah 
Nilai 4 5 6 7 8 9 10 
Frekuensi 11 6 8 5 6 3 1 
Peserta didik yang memperoleh nilai lebih dari nilai rata-rata  dikatakan lulus. 
Banyaknya peserta didik yang TIDAK LULUS adalah........... 
5. Terdapat 10 peserta didik mengikuti ujian Matemmatika. Dengan jumlah 
perempuan sebanyak 7 Orang. Dan rata-rata nilai peserta didik perempuan 
adalah 75 dan rata-rata nilai siswa laki-laki adalah 65. Rata-rata nilai seluruh 
siswa adalah... 
6. Rata-rata berat tiga anak adalah 52 kg. Kemudian datang eko dan ikut 
ditimbang, sehingga rata-rata hitung berat mereka naik 3 kg. Jadi berat eko 
adalah..... kg 
7. Seorang peneliti mencatat tinggi badan 20 Peserta didik Kelas IX MTs Sunan 
Kalijaga 
156  145  150  147  150  158  142  160  154  140 
140  141  143  154  141   161   142   142  153  142 
Nilai Median dan Modus data diatas adalah.... 
Badmint
on35% 
Renang
45% 
Sepak 
Bola 
45% 
, 0 
165 
 
 
 
8. Didaerah Kelampok terdapat Toko Elektronik yang menjual Laptop, berikut 
Data Penjualan Laptop setiap bulan di tahun 2018 adalah 15, 20, 19, 14, 11, 
15,1 9,1 9, 12, 10, 10, 9,  tentukan 
a. Kuartil atas 
b. Jangkauan 
9. Hasil Ulangan Bahasa indonesia kelas VIII adalah : 
Nilai 5 6 7 8 9 
Frekuensi 4 7 8 3 1 
Dari hasil nilai ulangan Bahasa indonesia diatas, Tentukan jangkauan Interkuartilnya? 
10. Jika rata-rata nilai ulangan bahasa Inggris dari 6 siswa adalah 7 dengan data  
6, x, y, 7, 5, 6. Maka jangkauan datanya adalah... 
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Lampiran 18. Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan 
Masalah Uji Coba 
 
KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH 
 
No Jawaban Indikator 
kemampuan 
pemecahan 
masalah 
Skor Total 
1.  
 
Diketahui : 
Jumlah keseluruan 40 anak 
Badminton : 4 
Sepak bola : 8 
Renang : 10 
Volly : 10 
Membaca : 8 
Ditanya 
Buatlah Diagram lingkar dari data tersebut 
Memahami 
Masalah 
 
1 
 
 
 
 
 
 
1 
10 
Jawab: 
    𝑢    
              
      
Merencanakan 
Pemecahan 
Masalah 
 
1 
    𝑢    
              
      
 Badminton 
 
  
          
 Sepak bola 
 
  
          
 Renang 
 
  
          
 Volly  
 
  
          
Membaca 
 
  
          
Menyelesaikan  
Pemecahan 
Masalah 
 
 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
Jadi gambar diagram lingkarannya adalah 
 
Memeriksa 
kembali hasil 
penyelesaian 
Pemecahan 
masalah 
 
3 
Memba
ca, 20% 
Volly, 
25% 
Badmint
on, 10% 
Sepak 
bola, 
20% 
Renang, 
25% 
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2.  Diketahui: 
 AOB= 90°  BOC = 120°   DOE=48° dan 
 AOE=30° 
Ditanya: 
Nilai Perbandingan Anggota Pegawai Negeri 
dan Pedagang?  
Memahami 
Masalah 
1 
 
 
1 
 
10 
Jawab: 
 AOB+ BOC+ DOE+  AOE+ DOC= 360°   
 
Merencanakan 
pemecahan 
masalah 
 
 
1 
 AOB+ BOC+ DOE+  AOE+ DOC= 360°     
90°     + 120°  + 48°    +60°     + DOC = 360° 
288°   + DOC = 360° 
 DOC=360°-288° 
 DOC=72° 
 AOB :  DOC = 90° : 72° 
__________________________  
 
 
 
 AOB :  DOC = 10 : 8 
 
Menyelesaian 
Pemecahan 
Masalah 
 
1 
1 
1 
1 
 
1 
Jadi pebandingan antara Anggota Pegawai 
Negeri dan Pedagang adalah  
10:8 
Memeriksa 
kembali hasil 
penyelesaian 
 
 
 
2 
3.  Diketahui  
Hasil panen Padi =  35% 
Jagung = 45% 
Gandum = 25% 
Jumlah keseluruhan 1.200 ton 
Ditanya: 
Tentukan jumlah panen padi dan gandum? 
Memahami 
Masalah 
 
1 
 
 
 
 
1 
10 
Jawab : 
Hasil panen   Jumlah keseluruhan panen 
 
Merencanakan 
Pemecahan 
Masalah 
2 
Hasil panen padi 
  
   
          
Hasil panen gandum 
  
   
          
Menyelesaikan 
Pemecahan 
Masalah 
 
2 
 
 
2 
Jadi hasil panen padi adalah 420 ton 
Dan hasil panen gandum adalah 300 ton 
Memeriksa 
kembali hasil 
penyelesaian 
1 
1 
4. J
a
w
a 
Diketahui: 
Peserta didik yang nilainya diatas rata-rata 
dikatakan Lulus 
Ditanya: 
Memahami 
Masalah 
 
1 
 
 
1 
10 
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Berapa jumlah peserta didik yang TIDAK 
LULUS Ulangan? 
Nilai 4 5 6 7 8 9 10 
Frekue
nsi 
11 6 8 5 6 3 1 
 
 
Jawab : 
Mencari rata-rata 
 ̅  
∑   
∑ 
 
Merencanakan 
Pemecahan 
Masalah 
2 
 
Nilai 
 
F F . x 
4 11 44 
5 6 30 
6 8 48 
7 5 35 
8 6 48 
9 3 27 
10 1 10 
Jumlah 40 242 
Mencari rata-rata 
 ̅  
∑   
∑ 
 
   
  
      
Menyelesaikan 
Pemecahan 
Masalah 
 
 
 
1 
 
1 
 
 
 
 
 
 
2 
Rata-rata nilai ujian adalah 6,05  
 
Jadi jumlah peserta didik yang lulus ada 25 peserta 
didik 
Memeriksa kembali 
hasil penyelesaian 
 
2 
5.  
 
 
 
 
 
Diketahui: 
Jumlah peserta didik = 10 Orang.  
jumlah perempuan = 7 
rata-rata nilai perempuan =75  
rata-rata nilai laki-laki = 65.  
Ditanya: 
Rata-rata nilai seluruh peserta didik 
Memahami 
Masalah 
1 
 
 
 
 
 
 
1 
10 
 
 
 
 
 
 
Jawab : 
Jumlah nilai perempuan 
 ̅  
          
 
 
Jumlah nilai laki-laki 
 ̅  
          
 
 
 
Merencanakan 
Pemecahan 
Masalah 
 
 
1 
 
 
1 
 
Jumlah nilai perempuan 
 ̅  
          
 
 
Menyelesaikan 
Pemecahan 
masalah 
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Jumlah nilai laki-laki 
 ̅  
          
 
 
   
          
 
 
                
               
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
1 
 
 
 
 
1 
 
 
1 
 
Jadi, Rata-rata seluruh siswa adalah 
 ̅  
       
  
 
 ̅  
   
  
 
 ̅      
 
Memeriksa kembali 
hasil penyelesaian 
2 
6.  Diketahui : 
 ̅ 3 Orang = 52 kg 
Jika di tambah pa eko  ̅     
Ditanya :  
Berat Pa eko adalah... 
Memahami 
Masalah 
 
1 
 
 
1 
10 
Jawab; 
Jumlah nilai 3 orang 
 ̅  
          
 
 
Jumlah nilai 4 Orang 
 ̅  
          
 
 
 
Merencanakan 
Pemecahan 
Masalah 
 
 
 
1 
 
 
1 
 
Jumlah nilai 3 orang 
 ̅  
          
 
 
   
        
 
 
             
Jumlah nilai 4 Orang 
 ̅  
          
 
 
   
           
 
 
             
Menyelesaikan 
Pemecahan 
Masalah 
 
 
 
 
1 
 
1 
 
 
 
1 
1 
Jadi Berat badan Pak eko = 
Jumlah nilai 4 0rang- jumlah nilai 3 Orang = 64 kg 
Memeriksa kembali 
hasil penyelesaian 
2 
7.  Diketahui  
136  140  220  193  130  158  242  127  184  213  
Memahami 
Masalah 
 
1 
 
 
10 
170 
 
 
 
200  131  111  160  217  281  242  242  281  192 
Ditannya : 
Nilai Median dan Modusnya 
  
 
 
 
1 
Jawab : 
Rumus Mediannya 
   
   
 
 
Modus : Nilai yang sering muncul 
 
Merencanakan 
Pemecahan 
Masalah 
2 
 
Urutkan data terlebih dahulu 
111 127  130  131  136  140  158  160  184  192  
193  200  213  217  220  242  242  242  281 281 
 
Mediannya 
   
   
 
  
   
    
 
                                
   
       
 
 
         
 
Modusnya adalah 242 
 
Menyelesaikan 
Pemecahan 
Masalah 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
1 
1 
 
1 
 
1 
Jadi nilai mediannya 192,5 dan modusnya 242 Memeriksa kembali 
hasil penyelesaian 
2 
8. J
a
w
a
b 
Diketahui: 
Data 15, 20, 9, 14, 11, 15, 9, 9, 12, 8, 10, 9 
Ditanya: 
c. Median 
d. Kuartil atas 
e. Jangkauan 
Memahami 
Masalah 
1 
 
1 
 
 
10 
Jawab : 
a. Karena jumlah data 12 (n genap maka di 
tambah 1 jadi, 
   
   
 
 
b. Kuartil atas 
18, 19, 19, 19, 19, 10, 10, 12, 14, 15, 15, 20 
 
 
𝑄  
 
 
(   ) 
c. Jangkauan 
            Nilai terbesar-Nilai terkecil 
 
Merencanakan 
Pemecahan 
Masalah 
1 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
1 
 
 
Urutkan data terlebih dahulu Menyelesaikan 1 
𝑀𝑒 
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18, 19, 19, 19, 19, 10, 11, 12, 14, 15, 15, 20 
a. Karena jumlah data 12 (n genap maka di 
tambah 1 jadi, 
   
    
 
     artinya data ke 6 dan 7 
Maka 
     
 
    
b. Kuartil atas 
18, 19, 19, 19, 19, 10, 10, 12, 14, 15, 15, 20 
 
 
𝑄  
 
 
(   ) 
𝑄  
 
 
(    ) 
      
Artinya data ke 9 dan 10 
𝑄  
     
 
 
𝑄       
c. Jangkauan 
Nilai terbesar-Nilai terkecil=20-10=10 
 
Pemecahan 
Masalah 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
Jadi, Mediannya adalah 10, Kuartil atasnya 14,5 
dan Jangkauannya 10 
 
Memeriksa kembali 
hasil penyelesaian 
 
1 
9.  Diketahui : 
Nilai 5 6 7 8 9 
Frekuensi 4 7 8 3 1 
Ditanya : 
Tentukan Jangkauan Interkuartil 
 
Memahami 
Masalah 
 
 
1 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
Jawab : 
Jangkauan Interkuartril 𝑄  𝑄  
 
 
Merencanakan 
Pemecahan 
Masalah 
1  
 
Nilai Frekuensi Fk 
5 4 1-4 
6 7 5-11 
7 8 12-19 
8 3 20-21 
9 1 22-23 
 
Mencari Kuartil 3 
𝑄  
 
 
(   ) 
Menyelesaikan 
Pemecahan 
Masalah 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
𝑀𝑒 
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𝑄  
 
 
(    ) 
    
Artinya data ke 18 
𝑄  
   
 
 
𝑄    
Mencari Kuartil 1 
𝑄  
 
 
(   ) 
𝑄  
 
 
(    ) 
   
Artinya data ke 6 
𝑄  
   
 
 
𝑄    
 
 
 
1 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
1 
Jadi Jangkauan Interkuartilnya adalah  
Q3 – Q1 = 7 – 6 = 1 
Memeriksa kembali 
hasil penyelesaian 
 
2  
10.  Diketahui: 
6, x, x, 7, 5, 6 
 ̅̅ = 7 
 itanya Jangkauan datanya adalah 
Memahami 
Masalah 
 
 
1 
 
 
1 
 
10 
 
 
Jawab :  
 ̅  
          
 
 
 
 
Merencanakan 
Pemecahan 
Masalah 
1 
 
 
 
 
 
Jawab: 
 ̅  
          
 
 
  
           
 
 
         
         
      
  
  
 
   
 
Menyelesaikan 
Pemecahan 
Masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
1 
1 
1 
1 
Jadi x = 9 maka jangkauannya 9-6=3 
 
Memeriksa kembali 
hasil 
pemnyelesaian 
 
2 
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Lampiran 19. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Nama Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Statistika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Petunjuk : 
1. Tulislah Identitas diri anda pada lembar jawaban.  
2. Periksalah dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab 
3. Kerjakan soal secara mandiri 
4. Kerjakan soal dengan penyelesaian yang tepat, jelas dan benar. 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan tepat! 
1. Diketahui data kegemaran dari 40 anak usia 12 sampai 15 tahun. Sebagai 
berikut! 
 
Hobi Badminton Sepak bola Renang Volly Membaca 
Frekuensi 4 8 10 10 8 
Sajikan data tersebut dalam diagram lingkaran! 
2. Perhatikan tabel berikut! 
Tabel berikut menunjukan hasil nilai ulangan kelas VIII F MTs As’salafiyah 
Nilai 4 5 6 7 8 9 10 
Frekuensi 11 6 8 5 6 3 1 
Peserta didik yang memperoleh nilai lebih dari nilai rata-rata  dikatakan 
lulus. Banyaknya peserta didik yang TIDAK LULUS adalah........... 
174 
 
 
 
3. Terdapat 10 peserta didik mengikuti ujian Matemmatika. Dengan jumlah 
perempuan sebanyak 7 Orang. Dan rata-rata nilai peserta didik perempuan 
adalah 75 dan rata-rata nilai siswa laki-laki adalah 65. Rata-rata nilai 
seluruh siswa adalah... 
4. Seorang peneliti mencatat tinggi badan 20 Peserta didik Kelas IX MTs 
Sunan Kalijaga 
156  145  150  147  150  158  142  160  154  140 
140  141  143  154  141   161   142   142  153  142 
Nilai Median dan Modus data diatas adalah.... 
5. Didaerah Kelampok terdapat Toko Elektronik yang menjual Laptop, berikut 
Data Penjualan Laptop setiap bulan di tahun 2018 adalah 15, 20, 19, 14, 11, 
15,1 9,1 9, 12, 10, 10, 9,  tentukan 
a. Kuartil atas 
b. Jangkauan 
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Lampiran 20. Kunci Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH 
 
No Jawaban Indikator 
kemampuan 
pemecahan 
masalah 
Skor Total 
1.  
 
Diketahui : 
Jumlah keseluruan 40 anak 
Badminton : 4 
Sepak bola : 8 
Renang : 10 
Volly : 10 
Membaca : 8 
Ditanya 
Buatlah Diagram lingkar dari data tersebut 
Memahami 
Masalah 
 
1 
 
 
 
 
 
 
1 
10 
Jawab: 
    𝑢    
              
      
Merencanakan 
Pemecahan 
Masalah 
 
1 
    𝑢    
              
      
 Badminton 
 
  
          
 Sepak bola 
 
  
          
 Renang 
 
  
          
 Volly  
 
  
          
Membaca 
 
  
          
Menyelesaikan  
Pemecahan 
Masalah 
 
 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
Jadi gambar diagram lingkarannya adalah 
 
Memeriksa 
kembali hasil 
penyelesaian 
Pemecahan 
masalah 
 
3 
Memba
ca, 20% 
Volly, 
25% 
Badmint
on, 10% 
Sepak 
bola, 
20% 
Renang, 
25% 
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2.  Diketahui: 
Peserta didik yang nilainya diatas rata-rata 
dikatakan Lulus 
Ditanya: 
Berapa jumlah peserta didik yang TIDAK 
LULUS Ulangan?  
Nilai 4 5 6 7 8 9 10 
Frekue
nsi 
11 6 8 5 6 3 1 
Memahami 
Masalah 
1 
 
 
 
 
 
 
1 
 
10 
Jawab : 
Mencari rata-rata 
 ̅  
∑   
∑  
 
Merencanakan 
pemecahan 
masalah 
   2 
Nilai F F . x 
4 11 44 
5 6 30 
6 8 48 
7 5 35 
8 6 48 
9 3 27 
10 1 10 
Jumlah 40 242 
Mencari rata-rata 
 ̅  
∑   
∑ 
 
   
  
      
Menyelesaian 
Pemecahan 
Masalah 
 
1 
1 
1 
1 
 
1 
Rata-rata nilai ujian adalah 6,05  
 
Jadi jumlah peserta didik yang lulus ada 25 
peserta didik 
Memeriksa 
kembali hasil 
penyelesaian 
 
 
 
2 
3.  Diketahui: 
Jumlah peserta didik = 10 Orang.  
jumlah perempuan = 7 
rata-rata nilai perempuan =75  
rata-rata nilai laki-laki = 65.  
Ditanya: 
Rata-rata nilai seluruh peserta didik 
Memahami 
Masalah 
 
1 
 
 
 
 
 
1 
10 
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Jawab : 
Jumlah nilai perempuan 
 ̅  
          
 
 
Jumlah nilai laki-laki 
 ̅  
          
 
 
 
Merencanakan 
Pemecahan 
Masalah 
 
 
1 
 
 
1 
Jumlah nilai perempuan 
 ̅  
          
 
 
   
          
  
 
                 
               
 
Jumlah nilai laki-laki 
 ̅  
          
 
 
   
          
 
 
                
               
Menyelesaikan 
Pemecahan 
Masalah 
 
 
 
1 
 
1 
 
 
 
 
1 
 
 
1 
Jadi, Rata-rata seluruh siswa adalah 
 ̅  
       
  
 
 ̅  
   
  
 
 ̅      
 
Memeriksa 
kembali hasil 
penyelesaian 
2 
4.  Diketahui  
136  140  220  193  130  158  242  127  184  
213  200  131  111  160  217  281  242  242  
281  192 
Ditannya : 
Nilai Median dan Modusnya 
Memahami 
Masalah 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
1 
10 
Jawab : 
Rumus Mediannya 
   
   
 
 
Modus : Nilai yang sering muncul 
 
Merencanakan 
Pemecahan 
Masalah 
2 
 
Urutkan data terlebih dahulu 
111 127  130  131  136  140  158  160  184  
Menyelesaikan 
Pemecahan 
Masalah 
 
 
1 
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192  193  200  213  217  220  242  242  242  
281 281 
 
Mediannya 
   
   
 
  
   
    
 
                                
   
       
 
 
         
 
Modusnya adalah 242 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
1 
 
1 
 
1 
Jadi nilai mediannya 192,5 dan modusnya 242 Memeriksa 
kembali hasil 
penyelesaian 
2 
5. J
a
w
a
b 
Diketahui: 
Data 15, 20, 9, 14, 11, 15, 9, 9, 12, 8, 10, 9 
Ditanya: 
a. Median 
b. Kuartil atas 
c. Jangkauan 
Memahami 
Masalah 
1 
 
1 
 
 
10 
Jawab : 
a. Karena jumlah data 12 (n genap maka 
di tambah 1 jadi, 
   
   
 
 
b. Kuartil atas 
18, 19, 19, 19, 19, 10, 10, 12, 14, 15, 15, 20 
 
 
𝑄  
 
 
(   ) 
c. Jangkauan 
            Nilai terbesar-Nilai terkecil 
 
Merencanakan 
Pemecahan 
Masalah 
1 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝑀𝑒 
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Lampiran 21. Kisi – kisi Instrumen Angket Kepercayaan Diri 
Indikator Sub Indikator Nomor Item Total 
Positif Negatif 
Keyakinan akan 
Kemampuan 
Diri 
Bersikap positif terhadap diri sendiri 1 10 2 
Memahami Tindakan 2 11 2 
Optimis Berpandangan baik tentang diri  3 12 2 
Berpandangan baik tentang kemampuan 4 13 2 
Obyektif Bertindak sesuai kenyataan 5 17 2 
Bukan menurut kebenaran pribadi 8 15 2 
Bertanggung 
jawab 
Kesediaan seseorang terhadap sesuatu 6 14 2 
Siap Menerima Konsekuensi 9 20 2 
Rasional Menggunakan pemikiran yang dapat 
diterima oleh akal. 
7 19 2 
Menganalisa sesuai kenyataan 18 16 2 
TOTAL 20 
 
Keterangan : 
1. Skor Penilaian Angket  : Positif 
Sangat Setuju (SS)  : 4 
Setujun (S)   : 3 
Tidak Setuju (TS)  : 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
2. Skor Penilaian Angket : Negatif 
Sangat Setuju (SS)  : 1 
Setujun (S)   : 2 
Tidak Setuju (TS)  : 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) : 4 
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Lampiran 22. Instrumen Angket Kepercayaan Diri 
 
INSTRUMEN ANGKET KEPERCAYAAN DIRI 
 
A. Definisi 
Kepercayaan Diri adalah suatu keyakinan dan sikap seseorang 
terhadap kemampuan pada dirinya sendiri dengan menerima secara apa 
adanya baik positif maupun negatif yang dibentuk dan dipelajari melalui 
proses belajar. 
 
B. Rincian Pertanyaan 
Indikator 
Kepercaya
an Diri 
Indikator 
Variabel 
Pernyataan Jenis Pernyataan Nomor 
Butir Positif Negatif 
Keyakinan 
akan 
kemampuan  
Diri 
 
 
 
Bersikap 
positif 
terhadap diri 
sendiri 
 
 
Memahami 
Tindakan 
Saya siap menerima kritikan 
dari orang lain atau teman 
ataupun guru. 
√  1 
Saya mudah menyerah ketika 
gagal. 
 √ 10 
Saya akan belajar dengan tekun 
untuk memperoleh nilai yang 
baik. 
√  2 
Saya merasa orang lain lebih 
mampu daripada saya. 
 √ 11 
Indikator 
Kepercaya
an Diri 
Indikator 
Variabel 
Pernyataan Jenis Pernyataan Nomor 
Butir Positif Negatif 
Optimis 
 
 
Berpandanga
n baik 
tentang diri 
Saya memberanikan diri untuk 
bertanya jika ada yang belum 
dapat dimengerti. 
√  3 
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Objektif 
 
 
 
 
Berpandanga
n baik 
tentang 
kemampuan 
Saya kurang yakin dengan 
kemampuan diri saya. 
 √ 12 
Saya menyelesaikan tugas 
sendiri tanpa bantuan orang 
lain. 
√  4 
Saya berusaha menerima 
kegagalan yang saya alami. 
 √ 13 
Bertindak 
sesuai 
kenyataan 
 
 
 
 
Bukan 
menurut 
kebenaran 
pribadi 
Saya siap melaksanakan tugas 
yang menjadi tanggung jawab 
saya sebagai seorang pelajar . 
√  5 
Saya menolak sanksi yang 
diberikan guru atas kesalahan 
yang saya lakukan . 
 √ 17 
Saya melanggar peraturan yang 
dibuat oleh guru ketika proses 
pembelajaran dikelas. 
√  8 
Ketika proses pembelajaran 
dikelas saya memotong 
pembicaraan guru ketika guru 
sedang menjelaskan mata 
pelajaran statistika. 
 √ 15 
Indikator 
Kepercaya
an diri 
Indikator 
variabel 
Pernyataan Jenis Pernyataan Nomor 
Butir Positif Negatif 
Bertanggun
g jawab 
 
 
 
Kesediaan 
seseorang 
terhadap 
sesuatu 
 
Saya merasa kelebihan yang 
saya miliki dibutuhkan orang 
lain. 
√  6 
Saya merasa menjadi anak yang 
paling pintar didalam kelas 
 √ 14 
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Rasional 
 
 
 
 
Siap 
menerima 
konsekuensi 
ketika proses pembelajaran 
matematika berlangsung. 
Saya siap menerima hukuman 
yang diberikan oleh guru ketika 
saya melakukan kesalahan yang 
saya buat. 
√  9 
Saya tidak bermasalah jika 
mengabaikan tugas matematika 
yang diberikan oleh guru. 
 √ 20 
Menggunaka
n pemikiran 
yang dapat 
diterima oleh 
akal 
 
 
 
Menganalisa 
sesuai 
kenyataan 
Saya tidak mudah terpengaruh 
dengan jawaban teman ketika 
mengerjakan soal statistika. 
√  7 
Saya siap menerima 
konsekuensi atas kesalahan 
yang saya lakukan ketika 
proses pembelajaran. 
√  19 
Saya yakin dengan perjuangan 
yang maksimal akan 
memperoleh hasil yang 
memuaskan dalam proses 
pembelajaran matematika. 
√  18 
Saya mempunyai kepercayaan 
diri yang mudah berubah ketika 
ada teman yang mempengaruhi 
saya. 
 √ 16 
TOTAL 10 10 20 
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Lampiran 23. Lembar angket kepercayaan diri 
 
LEMBAR ANGKET KEPERCAYAAN DIRI 
 
Nama  :     
Kelas  :    
No. Absen :    
 
Petunjuk : 
a. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan yang anda lakukan dan anda 
alami dengan memberi tanda check list (√) pada kolom dibawah. 
b. Setiap jawaban anda adalah benar, sehingga tidak terpengaruh dengan 
jawaban teman-teman anda. 
c. Isian angket ini tidak berpengaruh pada nilai tes/rapor,  maka anda 
diminta memberi jawaban yang sejujur-jujurnya dan sesuai hati nurani 
anda. 
d. Tanyakan pada guru apabila ada pernyataan yang kurang jelas. 
e. Keterangan pilihan jawaban : 
a) SS  = Sangat Setuju 
b) S  = Setuju 
c) TS  = Tidak Setuju 
d) STS = Sangat Tidak Setuju 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya siap menerima kritikan dari 
orang lain atau teman ataupun guru. 
    
2. Saya akan belajar dengan tekun 
untuk memperoleh nilai yang baik. 
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No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
3. Saya memberanikan diri untuk 
bertanya jika ada yang belum dapat 
dimengerti. 
    
4. Saya menyelesaikan tugas sendiri 
tanpa batuan orang lain. 
    
5. Saya siap melaksanakan tugas yang 
menjadi tanggung jawab saya 
sebagai seorang pelajar. 
    
6. Saya merasakelebihan yang saya 
miliki dibutuhkan orang lain. 
    
7. Saya tidak mudah terpengaruh 
dengan jawaban teman ketika 
mengerjakan soal statistika. 
    
8. Saya melanggar peraturan yang 
dibuat oleh guru ketika proses 
pembelajaran dikelas. 
    
9. Saya siap menerima hukuman yang 
diberikan oleh guru ketika saya 
melakukan kesalahan yang saya buat. 
    
10. Saya mudah menyerah ketika gagal.     
11. Saya merasa orang lain lebih mampu 
daripada saya. 
    
12. Saya kurang yakin dengan 
kemampuan diri saya. 
    
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
13. Saya berusaha menerima kegagalan 
yang saya alami. 
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14. Saya merasa menjadi anak yang 
paling pintar didalam kelas ketika 
proses pembelajaran matematika 
berlangsung. 
    
15. Ketika proses pembelajaran dikelas 
saya memotong pembicaraan guru 
ketika guru sedang menjelaskan mata 
pelajaran statistika. 
    
16. Saya mempunyai kepercayaan diri 
yang mudah berubah ketika ada 
teman yang mempengaruhi saya. 
    
17. Saya menolak sanksi yang diberikan 
guru atas kesalahan yang saya 
lakukan. 
    
18. Saya yakin dengan perjuangan yang 
maksimal akan memperoleh hasil 
yang memuaskan dalam proses 
pembelajaran matematika. 
    
19. Saya siap menerima konsekuensi atas 
kesalahan yang saya lakukan ketika 
proses pembelajaran matematika. 
    
20. Saya tidak bermasalah jika 
mengabaikan tugas matematika yang 
diberikan oleh guru. 
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Lampiran 24. Nilai Angket Kepercayaan Diri 
Kelas Eksperimen 
No Kode  Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Jumlah Skor Nilai prosentase   
1 U-001 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 66 86,84%    
2 U-002 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 4 4 3 63 82,89    
3 U-003 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 2 4 4 64 84,21    
4 U-004 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 63 82,89    
5 U-005 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 62 81,57    
6 U-006 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 4 4 64 84,21    
7 U-007 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 62 81,57    
8 U-008 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 63 82,89    
9 U-009 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 72 94,73    
10 U-010 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 65 85,52    
11 U-011 2 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 63 82,89    
12 U-012 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 69 90,78    
13 U-013 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 3 4 62 81,57    
14 U-014 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 2 4 4 63 82,89    
15 U-015 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 63 82,89    
16 U-016 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 69 90,78    
17 U-017 3 2 4 2 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 63 82,89    
18 U-018 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 62 81,57    
19 U-019 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 63 82,89    
20 U-020 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 67 88,15    
21 U-021 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 67 88,15    
22 U-022 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 74 97,36    
23 U-023 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 64 84,21    
24 U-024 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 72 94,73    
25 U-025 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 67 88,15    
26 U-026 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 64 84,21    
27 U-027 4 4 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 64 84,21    
28 U-028 4 3 2 4 3 4 2 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 63 82,89    
29 U-029 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 1 3 62 81,57    
30 U-030 4 4 3 3 3 3 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 2 4 3 64 84,21    
31 U-031 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 65 85,52    
32 U-032 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2 2 4 4 3 62 81,57    
33 U-033 2 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 3 4 3 4 64 84,21    
34 U-034 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 65 85,52    
35 U-035 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 2 4 65 85,52    
36 U-036 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 64 84,51    
37 U-037 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 1 63 82,89    
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38 U-038 3 4 3 4 2 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 64 84,51    
39 U-039 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 63 82,89    
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Kelas Kontrol 
No Kode Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Skor     
1 U-001 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 64     
2 U-002 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 66      
3 U-003 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 4 62      
4 U-004 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 63      
5 U-005 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 64      
6 U-006 2 2 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 2 3 4 4 4 64      
7 U-007 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 63      
8 U-008 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 65      
9 U-009 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 72      
10 U-010 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 64      
11 U-011 3 3 4 3 3 1 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 64      
12 U-012 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 68      
13 U-013 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 62      
14 U-014 4 4 2 3 4 4 2 3 4 2 3 4 3 3 4 4 2 4 4 63      
15 U-015 4 2 3 3 4 3 4 3 2 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 63      
16 U-016 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 68      
17 U-017 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 67      
18 U-018 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 63      
19 U-019 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 1 64      
20 U-020 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 65      
21 U-021 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 67      
22 U-022 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 72      
23 U-023 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 64      
24 U-024 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 68      
25 U-025 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 64      
26 U-026 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 64      
27 U-027 2 4 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 62      
28 U-028 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 67      
29 U-029 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 62      
30 U-030 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 64      
31 U-031 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 67      
32 U-032 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 64      
33 U-033 4 3 4 2 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 64      
34 U-034 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 70      
35 U-035 3 4 3 4 4 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 68      
36 U-036 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 66      
37 U-037 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 68      
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Kelas Uji Coba 
 Butir Soal 
No Kode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor 
1 U-001 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 69 
2 U-002 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 71 
3 U-003 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 63 
4 U-004 2 3 2 3 4 3 2 4 3 4 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 59 
5 U-005 3 2 2 2 3 4 3 2 4 2 3 2 3 4 2 4 2 3 4 3 57 
6 U-006 4 2 4 3 2 3 4 1 2 4 3 2 2 4 3 2 3 2 2 2 54 
7 U-007 4 3 2 3 4 4 2 2 1 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 57 
8 U-008 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 63 
9 U-009 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 1 2 4 3 3 3 3 60 
10 U-010 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 2 2 3 3 4 2 61 
11 U-011 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 53 
12 U-012 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 4 3 4 2 3 4 55 
13 U-013 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 62 
14 U-014 3 4 3 2 3 2 2 2 4 3 4 2 4 4 3 4 2 2 3 2 58 
15 U-015 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 2 1 2 2 53 
16 U-016 2 3 3 2 2 4 3 4 2 3 3 2 2 4 3 2 4 2 1 3 54 
17 U-017 3 2 2 4 4 2 3 4 2 2 2 4 3 3 2 4 3 3 2 3 57 
18 U-018 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 2 54 
19 U-019 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 2 3 2 3 3 54 
20 U-020 4 3 3 3 3 2 4 2 2 4 4 4 2 3 2 2 4 3 3 2 59 
21 U-021 3 2 3 2 3 4 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 2 3 4 3 55 
22 U-022 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 3 3 4 3 3 2 4 4 52 
23 U-023 2 2 2 3 3 4 3 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 58 
24 U-024 3 3 3 4 3 2 4 2 3 2 3 4 3 2 3 2 4 2 2 3 57 
25 U-025 2 3 2 4 2 3 4 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 4 2 2 56 
26 U-026 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 2 2 3 2 52 
27 U-027 4 2 2 4 2 3 2 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 2 2 60 
28 U-028 3 4 3 3 2 4 2 1 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 54 
29 U-029 2 2 2 2 3 3 3 2 4 4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 52 
30 U-030 3 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 2 3 2 4 3 3 4 3 61 
31 U-031 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 54 
32 U-032 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 4 4 2 3 2 3 4 2 3 53 
33 U-033 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 57 
34 U-034 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 2 4 2 3 58 
35 U-035 2 2 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 58 
36 U-036 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 4 2 3 3 4 3 2 52 
37 U-037 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 4 56 
38 U-038 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 4 4 4 2 3 2 3 3 60 
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Lampiran 25. Tabel Uji Validitas, Realibiltas, Kesukaran, Daya Beda 
 
UJI VALIDITAS, RELIABILITAS, TK  
SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  
             
No Responden 
No. Soal Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
1 UC - 001 7 4 4 4 8 3 6 4 0 0 40 
2 UC - 002 10 10 4 8 2 2 10 3 2 2 53 
3 UC - 003 10 10 4 8 2 2 8 3 2 2 51 
4 UC - 004 10 10 2 8 10 2 8 10 10 4 74 
5 UC - 005 10 6 8 7 8 2 10 4 4 4 63 
6 UC - 006 8 3 6 8 8 2 2 2 2 2 43 
7 UC - 007 10 10 10 10 10 10 10 8 2 0 80 
8 UC - 008 8 9 6 6 2 0 0 0 0 0 31 
9 UC - 009 10 10 7 8 0 0 10 0 9 0 54 
10 UC - 010 8 10 8 9 8 9 4 4 10 0 70 
11 UC - 011 8 9 7 9 9 0 8 0 10 4 64 
12 UC - 012 4 6 6 8 8 0 0 0 0 0 32 
13 UC - 013 8 9 7 7 8 4 5 0 0 0 48 
14 UC - 014 8 8 6 8 3 7 0 0 0 0 40 
15 UC - 015 6 8 5 8 2 0 6 2 2 0 39 
16 UC - 016 8 4 6 8 8 2 4 0 0 0 40 
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17 UC - 017 8 4 6 8 2 2 6 0 10 0 46 
18 UC - 018 10 3 2 3 6 10 5 4 2 0 45 
19 UC - 019 6 4 6 8 0 2 0 0 0 0 26 
20 UC - 020 8 4 6 8 8 2 4 0 0 0 40 
21 UC - 021 8 9 7 7 8 4 6 0 0 0 49 
22 UC - 022 6 8 9 8 0 0 8 0 0 0 39 
23 UC - 023 6 4 4 8 8 0 0 10 2 0 42 
24 UC - 024 6 8 2 6 2 2 5 3 2 0 36 
25 UC - 025 10 10 10 8 0 0 8 3 3 2 54 
26 UC - 026 8 4 6 8 8 2 4 2 0 0 42 
27 UC - 027 10 8 6 8 2 0 0 0 3 0 37 
28 UC - 028 10 8 4 8 2 2 9 3 2 2 50 
29 UC - 029 10 4 6 8 6 2 8 0 4 0 48 
30 UC - 030 8 8 2 6 2 2 7 3 0 0 38 
31 UC - 031 10 8 7 8 0 0 8 0 3 2 46 
32 UC - 032 10 10 8 9 10 2 8 10 10 9 86 
33 UC - 033 6 6 10 6 6 10 10 6 8 3 71 
34 UC - 034 10 9 10 10 7 7 10 9 0 0 72 
35 UC - 035 10 10 10 8 6 8 7 9 6 0 74 
36 UC - 036 10 10 9 6 8 8 3 10 9 2 75 
37 UC - 037 10 10 10 10 9 10 5 6 7 0 77 
38 UC - 038 10 10 10 9 7 8 9 10 9 0 82 
ΣX 323 285 246 292 203 128 221 128 133 38 1997 
ΣX2 2849 2371 1816 2320 1517 872 1693 928 987 166   
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ΣXY 17544 15832 13780 15689 11729 7972 12751 8398 8583 2535 
 
NΣXY 666672 601616 523640 596182 445702 302936 484538 319124 326154 96330 
 
ΣX*ΣY 645031 569145 491262 583124 405391 255616 441337 255616 265601 75886 
 
N*ΣX2 108262 90098 69008 88160 57646 33136 64334 35264 37506 6308 
 
(ΣX)2 104329 81225 60516 85264 41209 16384 48841 16384 17689 1444 
 
N*ΣY2 4362894 4362894 4362894 4362894 4362894 4362894 4362894 4362894 4362894 4362894 
 
(ΣY)2 3988009 3988009 3988009 3988009 3988009 3988009 3988009 3988009 3988009 3988009 
 
NΣXY-ΣX*ΣY 21641 32471 32378 13058 40311 47320 43201 63508 60553 20444 
 
N*ΣX2-(ΣX)2 3933 8873 8492 2896 16437 16752 15493 18880 19817 4864 
 
N*ΣY2-(ΣY)2 374885 374885 374885 374885 374885 374885 374885 374885 374885 374885 
 
(N*ΣX2-
(ΣX)2)(N*ΣY2-
(ΣY)2) 
1474422705 3326354605 3183523420 1085666960 6161984745 6280073520 5808093305 7077828800 7429096045 1823440640 
 
rxy 0,5636 0,5630 0,5738 0,3963 0,5135 0,5971 0,5669 0,7549 0,7025 0,4788  
r pearson  0,5636 0,5630 0,5738 0,3963 0,5135 0,5971 0,5669 0,7549 0,7025 0,4788 
 
RTABEL 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320  
KESIMPULAN VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID 
 
             
variansi butir 2,7973 6,3108 6,0398 2,0597 11,6906 11,9147 11,0192 13,4282 14,0946 3,4595 82,8144 
variansi 
gabungan 
259,615651 
 
r_xx 0,756679616 
 
R TABEL 0,320  
KESIMPULAN RELIABEL 
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T
IN
G
K
A
T
 
K
E
S
U
K
A
R
A
N
 
Rata-rata 8,5000 7,5000 6,4737 7,6842 5,342105263 3,3684 5,8158 3,3684 3,5000 1,0000 
 
TK 0,8500 0,7500 0,6474 0,7684 0,534210526 0,3368 0,5816 0,3368 0,3500 0,1000 
 
Kriteria M M SD M SD SD SD SD SD S 
 
             
D
A
Y
A
 P
E
M
B
E
D
A
 
Rata-Rata 
Atas 
9,4000 9,5000 8,7000 8,5000 8,1000 7,4000 7,4000 8,2000 7,1000 1,8000 
 Rata - Rata 
Bawah 
7,4000 7,6000 5,2000 7,0000 2,9000 1,6000 3,2000 1,2000 0,7000 0,0000 
 DP 0,2000 0,1900 0,3500 0,1500 0,5200 0,5800 0,4200 0,7000 0,6400 0,1800 
 Kriteria JELEK JELEK CUKUP JELEK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK JELEK 
  
 
 
 
194 
 
 
 
CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH KELAS UJI COBA 
Contoh perhitungan validitas untuk soal nomor 1 
N = 38,    ƩX = 323,    ƩX2 = 2849,     ƩXY = 17544,    
ƩY = 1997  
ƩY2= 114813 
 
    
  ∑   (∑ )(∑ )
√( ∑    (∑ )
 
)( ∑    (∑ )
 
)
 
    
(  )(     )  (   )(    )
√(  (    )      )(  (      )       )
 
 
 0,5636 
 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rhitung = 0,5636  dan rtabel = 0,32. Karena 
rhitung > rtabel maka item soal nomor 1 dikategorikan valid. 
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CONTOH PERHITUNGAN RELIABILITAS TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH KELAS UJI COBA 
Contoh Perhitungan Reliabilitas Instrumen Tes 
Diketahui: 
n = 10 
ƩSi2 = 82,8144 
ƩSt2 = 259,615616 
 
Menghitung Reliabilitas: 
    .
 
   
/(  
∑  
 
  
 )  (
  
 
)(  
       
          
) 
= 0,7566 
 
Kriteria :  
Jika  ℎ  𝑢   ≥      𝑙, maka tes tersebut reliabel.  
Jika  ℎ  𝑢  <     𝑙, maka tes tersebut tidak reliabel. 
 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rhitung = 0,7566 dan rtabel = 0,320. 
Karena rhitung > rtabel maka soal dikatakan reliabel. 
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CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN TES KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH KELAS UJI COBA 
TINGKAT KESUKARAN 
Contoh perhitungan tingkat kesukaran untuk soal nomor 1 
Dari hasil analisis tes uji coba nomor 1 diketahui sebagai berikut: 
S = 85,00 
N = 38,    
Smax = 10 
Untuk menghitung tingkat kesukaran digunakan rumus berikut: 
  ( )  
 
        
 
= 0,85 
Kriteria kesukaran: 
              : Sukar 
              : Sedang 
              : Mudah 
Nilai P = 0,85 maka termasuk dalam kategori nilai            . Jadi soal 
nomor 1 termasuk kriteria soal Mudah 
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CONTOH PERHITUNGAN DAYA BEDA TES KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH KELAS UJI COBA 
 
Untuk perhitungan daya beda menggunakan rumus sebagai berikut: 
  
(            𝑙          )   (            𝑙           )
          𝑢     𝑙
 
Contoh perhitungan daya beda nomor 1 
Rata-rata kelompok atas = 94,000 
Rata-rata kelompok bawah = 74,000 
Skor maksimum = 10  
  
(            𝑙          )   (            𝑙           )
          𝑢     𝑙
 
= 0,2000 
Indikator : 
0,40 ke atas  : sangat baik 
0,30 – 0,39  : baik 
0,20 – 0,29  : cukup 
0,19 ke bawah  : kurang baik 
 
Nilai D = 0,2000 maka termasuk dalam kategori nilai 0,20 – 0,29. Jadi 
soal nomor 1 termasuk kriteria cukup/jelek. 
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Lampiran 26. Tabel Uji Validitas Angket Uji Coba 
NO RESPONDEN BUTIR SOAL  Yi Yi² 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 U-01 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 11 121 
2 U-02 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 13 169 
3 U-03 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 8 64 
4 U-04 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 11 121 
5 U-05 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 11 121 
6 U-06 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 15 225 
7 U-07 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 9 81 
8 U-08 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 11 121 
9 U-09 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 10 100 
10 U-10 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 6 36 
11 U-11 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 9 81 
12 U-12 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 9 81 
13 U-13 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 15 225 
14 U-14 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 12 144 
15 U-15 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 7 49 
16 U-16 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 8 64 
17 U-17 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 7 49 
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18 U-18 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 14 196 
19 U-19 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 4 
20 U-20 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 6 36 
21 U-21 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 16 
22 U-22 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 11 121 
23 U-23 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3 9 
24 U-24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 361 
25 U-25 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 9 
26 U-26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 12 144 
27 U-27 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 11 121 
28 U-28 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 3 9 
29 U-29 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 12 144 
30 U-30 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 11 121 
31 U-31 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 8 64 
32 U-32 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 8 64 
33 U-33 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 225 
34 U-34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 18 324 
35 U-35 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16 256 
36 U-36 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 11 121 
37 U-37 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 10 100 
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38 U-38 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 10 100 
V
al
id
it
as
 
∑X 24 20 17 19 18 26 17 26 22 17 15 11 13 20 26 16 12 17 16 27 379 4397 
∑X2 24 20 17 19 18 26 17 26 22 17 15 11 13 20 26 16 12 17 16 27     
∑XY 273 241 196 218 227 286 198 284 255 199 173 140 165 239 283 190 149 197 191 293     
Rxy 0,455 0,543 0,347 0,372 0,621 0,375 0,374 0,347 0,471 0,387 0,313 0,436 0,487 0,517 0,333 0,402 0,412 0,361 0,416 0,341     
keterangan  Valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid TV valid valid valid Valid valid valid valid valid valid     
 Rtabel 0,320                      
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Lampiran 27. Tabel Reliabilitas Angket Uji coba 
NO RESPONDEN 
BUTIR SOAL      
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Y Y^2 
1 U-01 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 11 121 
2 U-02 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 13 169 
3 U-03 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 8 64 
4 U-04 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 11 121 
5 U-05 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 11 121 
6 U-06 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 15 225 
7 U-07 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 9 81 
8 U-08 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 11 121 
9 U-09 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 10 100 
10 U-10 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 6 36 
11 U-11 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 9 81 
12 U-12 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 9 81 
13 U-13 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 15 225 
14 U-14 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 12 144 
15 U-15 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 7 49 
16 U-16 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 8 64 
17 U-17 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 7 49 
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18 U-18 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 14 196 
19 U-19 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 4 
20 U-20 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 6 36 
21 U-21 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 16 
22 U-22 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 11 121 
23 U-23 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3 9 
24 U-24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 361 
25 U-25 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 9 
26 U-26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 12 144 
27 U-27 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 11 121 
28 U-28 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 3 9 
29 U-29 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 12 144 
30 U-30 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 11 121 
31 U-31 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 8 64 
32 U-32 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 8 64 
33 U-33 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 225 
34 U-34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 18 324 
35 U-35 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16 256 
36 U-36 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 11 121 
37 U-37 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 10 100 
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38 U-38 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 10 100 
R
el
ia
b
il
it
a
s 
Rataan 0,6316 0,526 0,447 0,5 0,474 0,684 0,447 0,684 0,579 0,447 0,395 0,289 0,342 0,526 0,684 0,421 0,316 0,447 0,421 0,711 379 4397 
variansi 0,2327 0,249 0,247 0,25 0,249 0,216 0,247 0,216 0,244 0,247 0,239 0,206 0,225 0,249 0,216 0,244 0,216 0,247 0,244 0,206 16,67   
∑ variansi 4,6904                                       
  
koefisien 
reliabilitas 
0,757                                       
  
keterangan  Reliabel                                       
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CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS ANGKET KEPERCAYAAN 
DIRI KELAS UJI COBA 
 
Contoh perhitungan validitas untuk soal nomor 1 
N = 38,    ƩX = 24,    ƩX2 = 576,     ƩXY = 241,    
ƩY = 11  
ƩY2= 121 
 
    
  ∑   (∑ )(∑ )
√( ∑    (∑ )
 
)( ∑    (∑ )
 
)
 
    
(  )(   )  (  )(  )
√(  (  )     )(  (   )     )
 
 
 0,455 
 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rhitung = 0,455 dan rtabel = 0,320. Karena 
rhitung > rtabel maka item soal nomor 1 dikategorikan valid. 
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CONTOH PERHITUNGAN RELIABILITAS ANGKET KEPERCAYAAN DIRI 
KELAS UJI COBA 
Contoh Perhitungan Reliabilitas Instrumen Tes 
Diketahui: 
n = 20 
ƩSi2 = 0,2327 
ƩSt2 = 4,6904 
 
Menghitung Reliabilitas: 
    .
 
   
/(  
∑  
 
  
 )  (
  
  
)(  
      
      
) 
= 0,757 
 
Kriteria :  
Jika  ℎ  𝑢   ≥      𝑙, maka tes tersebut reliabel.  
Jika  ℎ  𝑢  <     𝑙, maka tes tersebut tidak reliabel. 
 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rhitung = 0,757 dan rtabel = 0,320. Karena 
rhitung > rtabel maka soal dikatakan reliabel. 
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Lampiran 28. Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen 
Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen 
 
No Kode X 
1 E-36 48 
2 E-01 48 
3 E-11 50 
4 E-24 52 
5 E-13 52 
6 E-07 52 
7 E-15 54 
8 E-34 56 
9 E-05 56 
10 E-06 58 
11 E-28 58 
12 E-03 60 
13 E-12 70 
14 E-14 70 
15 E-19 70 
16 E-27 70 
17 E-38 70 
18 E-20 72 
19 E-32 72 
20 E-39 72 
21 E-09 72 
22 E-33 72 
23 E-26 72 
24 E-30 72 
25 E-37 76 
26 E-10 76 
27 E-22 76 
28 E-21 80 
29 E-29 80 
30 E-02 80 
31 E-08 80 
32 E-17 82 
33 E-23 82 
34 E-31 82 
35 E-35 84 
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36 E-16 84 
37 E-18 86 
38 E-04 90 
39 E-25 90 
JUMLAH 2726 
MEAN 69,8974 
MEDIAN 72 
MODUS 72 
St. DEVIASI 12,3455 
VARIAN 152,41 
MAX 90 
MIN 48 
JANGKAUAN 42 
CV 0,1766 
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Lampiran 29. Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol 
 
Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol 
No Kode X 
1 K-31 42 
2 K-16 42 
3 K-26 44 
4 K-24 44 
5 K-27 48 
6 K-07 48 
7 K-08 50 
8 K-12 50 
9 K-22 50 
10 K-30 52 
11 K-17 52 
12 K-32 52 
13 K-36 52 
14 K-37 54 
15 K-15 54 
16 K-18 54 
17 K-20 54 
18 K-35 56 
19 K-05 56 
20 K-09 56 
21 K-25 58 
22 K-06 58 
23 K-10 60 
24 K-23 60 
25 K-29 60 
26 K-01 62 
27 K-19 62 
28 K-03 64 
29 K-02 66 
30 K-14 68 
31 K-28 68 
32 K-04 68 
33 K-11 76 
34 K-34 76 
35 K-33 78 
36 K-13 78 
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37 K-21 78 
JUMLAH 2150 
MEAN 58,1081 
MEDIAN 56 
MODUS 52 
St. DEVIASI 10,2842 
VARIAN 105,766 
MAX 78 
MIN 42 
JANGKAUAN 36 
CV 0,1770 
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Lampiran 30. Perhitungan Normalitas Kelas Eksperimen 
 
No KODE NILAI 
 
Y-Ȳ (Y-Ȳ)
2 zi F(zi) S(zi) L0   
1 E-36 48 2304 -18,1026 327,7028 -1,55475 0,060003 0,051282 0,00872 TRUE 
2 E-01 48 2304 -18,1026 327,7028 -1,55475 0,060003 0,051282 0,00872 TRUE 
3 E-11 50 2500 -16,1026 259,2926 -1,38298 0,083335 0,051282 0,032053 TRUE 
4 E-24 52 2704 -14,1026 198,8823 -1,21121 0,112908 0,153846 0,040939 TRUE 
5 E-13 52 2704 -14,1026 198,8823 -1,21121 0,112908 0,153846 0,040939 TRUE 
6 E-07 52 2704 -14,1026 198,8823 -1,21121 0,112908 0,153846 0,040939 TRUE 
7 E-15 54 2916 -12,1026 146,4721 -1,03944 0,149301 0,179487 0,030187 TRUE 
8 E-34 56 3136 -10,1026 102,0618 -0,86767 0,192788 0,230769 0,037981 TRUE 
9 E-05 56 3136 -10,1026 102,0618 -0,86767 0,192788 0,230769 0,037981 TRUE 
10 E-06 58 3364 -8,10256 65,65155 -0,69589 0,243247 0,282051 0,038804 TRUE 
11 E-28 58 3364 -8,10256 65,65155 -0,69589 0,243247 0,282051 0,038804 TRUE 
12 E-03 60 3600 -6,10256 37,24129 -0,52412 0,300096 0,410256 0,11016 TRUE 
13 E-12 60 3600 -6,10256 37,24129 -0,52412 0,300096 0,410256 0,11016 TRUE 
14 E-14 60 3600 -6,10256 37,24129 -0,52412 0,300096 0,410256 0,11016 TRUE 
15 E-19 60 3600 -6,10256 37,24129 -0,52412 0,300096 0,410256 0,11016 TRUE 
16 E-27 60 3600 -6,10256 37,24129 -0,52412 0,300096 0,410256 0,11016 TRUE 
17 E-38 62 3844 -4,10256 16,83103 -0,35235 0,362287 0,461538 0,099251 TRUE 
18 E-20 62 3844 -4,10256 16,83103 -0,35235 0,362287 0,461538 0,099251 TRUE 
19 E-32 64 4096 -2,10256 4,420776 -0,18058 0,428349 0,487179 0,058831 TRUE 
20 E-39 66 4356 -0,10256 0,010519 -0,00881 0,496486 0,564103 0,067617 TRUE 
21 E-09 66 4356 -0,10256 0,010519 -0,00881 0,496486 0,564103 0,067617 TRUE 
22 E-33 66 4356 -0,10256 0,010519 -0,00881 0,496486 0,564103 0,067617 TRUE 
23 E-26 68 4624 1,897436 3,600263 0,162963 0,564726 0,615385 0,050659 TRUE 
24 E-30 68 4624 1,897436 3,600263 0,162963 0,564726 0,615385 0,050659 TRUE 
25 E-37 70 4900 3,897436 15,19001 0,334734 0,631087 0,666667 0,035579 TRUE 
26 E-10 70 4900 3,897436 15,19001 0,334734 0,631087 0,666667 0,035579 TRUE 
27 E-22 72 5184 5,897436 34,77975 0,506506 0,693749 0,794872 0,101123 TRUE 
28 E-21 72 5184 5,897436 34,77975 0,506506 0,693749 0,794872 0,101123 TRUE 
29 E-29 72 5184 5,897436 34,77975 0,506506 0,693749 0,794872 0,101123 TRUE 
30 E-02 72 5184 5,897436 34,77975 0,506506 0,693749 0,794872 0,101123 TRUE 
31 E-08 72 5184 5,897436 34,77975 0,506506 0,693749 0,794872 0,101123 TRUE 
32 E-17 76 5776 9,897436 97,95924 0,850049 0,802351 0,820513 0,018162 TRUE 
33 E-23 80 6400 13,89744 193,1387 1,193592 0,883681 0,846154 0,037527 TRUE 
34 E-31 82 6724 15,89744 252,7285 1,365363 0,913931 0,871795 0,042136 TRUE 
35 E-35 84 7056 17,89744 320,3182 1,537135 0,93787 0,923077 0,014793 TRUE 
36 E-16 84 7056 17,89744 320,3182 1,537135 0,93787 0,923077 0,014793 TRUE 
37 E-18 86 7396 19,89744 395,908 1,708906 0,956266 0,948718 0,007548 TRUE 
38 E-04 90 8100 23,89744 571,0874 2,052449 0,979937 1 0,020063 TRUE 
39 E-25 90 8100 23,89744 571,0874 2,052449 0,979937 1 0,020063 TRUE 
Jumlah 2578 175564   5151,59     Lo Max 0,11016 TRUE 
Average 66,1025641                 
S 11,6433737           L Tabel 0,152 NORMAL 
 
 
 
 
𝑌  
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CONTOH PERHITUNGAN UJI NORMALITAS 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH KELAS EKSPERIMEN 
1) Perhitungan 
Dari tabel dijelaskan sebegai berikut : 
 n = 39 
 = 2578 
    =   5151,59 
 = 0,1101 
 = 0,152 
Sehingga diperoleh harga-harga sebagai berikut : 
a. Rata-rata 
 ̅  
∑ 
 
 
 
    
  
 
      
b. Simpangan Baku 
  √
∑(   ̅) 
   
 
 √
       
  
       
 
c. Contoh Perhitungan Uji Normalitas  
Untuk data ke-1 diketahui: 
= 48 
 ̅      1 
Y
 2 YY
hitungL
tabelL
1Y
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      4 
  
   ̅
 
 
 
       
     
 
        
Dari tabel distribusi z untuk Z = -1,554, diperoleh nilai 0,06.  
 
  
                         
 
 
 
 
  
 
       
Sehingga  = 0,009.  dengan α = 0,05 dan n = 39 
adalah 0,152. Karena 0,009< 0,152 maka data ke-1 adalah ―Normal‖. 
d. Hasil pengujian 
Dari uji normalitas diperoleh  = 0,1101 dengan n = 39 dan dengan 
taraf signifikan 5% diperoleh  = 0,152. 
Karena  terbesar <  maka dapat dikatakan nilai tes kemampuan 
pemecahan masalah adalah berdistribusi normal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
)()( ZiSZiF  tabelL
hitungL
tabelL
hitungL tabelL
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Lampiran 31. Perhitungan Normalitas Kelas Kontrol 
No KODE NILAI Y Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0   
1 K-31 42 1764 -16,7568 280,7889 -1,9296 0,0268 0,0270 0,0002 TRUE 
2 K-16 44 1936 -14,7568 217,7619 -1,6993 0,0446 0,0541 0,0094 TRUE 
3 K-26 48 2304 -10,7568 115,7078 -1,2387 0,1077 0,0811 0,0266 TRUE 
4 K-24 50 2500 -8,7568 76,6808 -1,0084 0,1566 0,1351 0,0215 TRUE 
5 K-27 50 2500 -8,7568 76,6808 -1,0084 0,1566 0,1351 0,0215 TRUE 
6 K-07 52 2704 -6,7568 45,6538 -0,7781 0,2183 0,2703 0,0520 TRUE 
7 K-08 52 2704 -6,7568 45,6538 -0,7781 0,2183 0,2703 0,0520 TRUE 
8 K-12 52 2704 -6,7568 45,6538 -0,7781 0,2183 0,2703 0,0520 TRUE 
9 K-22 52 2704 -6,7568 45,6538 -0,7781 0,2183 0,2703 0,0520 TRUE 
10 K-30 52 2704 -6,7568 45,6538 -0,7781 0,2183 0,2703 0,0520 TRUE 
11 K-17 54 2916 -4,7568 22,6267 -0,5478 0,2919 0,3784 0,0865 TRUE 
12 K-32 54 2916 -4,7568 22,6267 -0,5478 0,2919 0,3784 0,0865 TRUE 
13 K-36 54 2916 -4,7568 22,6267 -0,5478 0,2919 0,3784 0,0865 TRUE 
14 K-37 54 2916 -4,7568 22,6267 -0,5478 0,2919 0,3784 0,0865 TRUE 
15 K-15 56 3136 -2,7568 7,5997 -0,3175 0,3754 0,4865 0,1110 TRUE 
16 K-18 56 3136 -2,7568 7,5997 -0,3175 0,3754 0,4865 0,1110 TRUE 
17 K-20 56 3136 -2,7568 7,5997 -0,3175 0,3754 0,4865 0,1110 TRUE 
18 K-35 56 3136 -2,7568 7,5997 -0,3175 0,3754 0,4865 0,1110 TRUE 
19 K-05 58 3364 -0,7568 0,5727 -0,0871 0,4653 0,5676 0,1023 TRUE 
20 K-09 58 3364 -0,7568 0,5727 -0,0871 0,4653 0,5676 0,1023 TRUE 
21 K-25 58 3364 -0,7568 0,5727 -0,0871 0,4653 0,5676 0,1023 TRUE 
22 K-06 60 3600 1,2432 1,5457 0,1432 0,5569 0,6757 0,1188 TRUE 
23 K-10 60 3600 1,2432 1,5457 0,1432 0,5569 0,6757 0,1188 TRUE 
24 K-23 60 3600 1,2432 1,5457 0,1432 0,5569 0,6757 0,1188 TRUE 
25 K-29 60 3600 1,2432 1,5457 0,1432 0,5569 0,6757 0,1188 TRUE 
26 K-01 62 3844 3,2432 10,5186 0,3735 0,6456 0,7297 0,0841 TRUE 
27 K-19 62 3844 3,2432 10,5186 0,3735 0,6456 0,7297 0,0841 TRUE 
28 K-03 64 4096 5,2432 27,4916 0,6038 0,7270 0,7568 0,0298 TRUE 
29 K-02 66 4356 7,2432 52,4646 0,8341 0,7979 0,8378 0,0400 TRUE 
30 K-14 66 4356 7,2432 52,4646 0,8341 0,7979 0,8378 0,0400 TRUE 
31 K-28 66 4356 7,2432 52,4646 0,8341 0,7979 0,8378 0,0400 TRUE 
32 K-04 68 4624 9,2432 85,4375 1,0644 0,8564 0,8919 0,0355 TRUE 
33 K-11 68 4624 9,2432 85,4375 1,0644 0,8564 0,8919 0,0355 TRUE 
34 K-34 72 5184 13,2432 175,3835 1,5250 0,9364 0,9189 0,0175 TRUE 
35 K-33 76 5776 17,2432 297,3294 1,9856 0,9765 0,9459 0,0305 TRUE 
36 K-13 78 6084 19,2432 370,3024 2,2159 0,9867 1,0000 0,0133 TRUE 
37 K-21 78 6084 19,2432 370,3024 2,2159 0,9867 1,0000 0,0133 TRUE 
Jumlah 2174 130452   2714,8108     
L0 
Max 0,1188   
Average 58,8                 
S 8,68           
L 
Tabel 0,152 NORMAL 
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CONTOH PERHITUNGAN UJI NORMALITAS 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH KELAS KONTROL 
1. Perhitungan 
Dari tabel dijelaskan sebegai berikut : 
 n = 37 
 = 2174 
    =   2714,81 
 = 0,118 
 = 0,152 
Sehingga diperoleh harga-harga sebagai berikut : 
a. Rata-rata 
 ̅  
∑ 
 
 
 
    
  
 
      
b. Simpangan Baku 
  √
∑(   ̅) 
   
 
 √
       
  
      
 
 
 
Y
 2 YY
hitungL
tabelL
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c. Contoh Perhitungan Uji Normalitas  
Untuk data ke-1 diketahui: 
= 42 
 ̅      8 
       
  
   ̅
 
 
 
       
    
 
        
Dari tabel distribusi z untuk Z = -1,994, diperoleh nilai 0,05. Sehingga 
F(Zi) = 0,026. 
 
  
                         
 
 
 
 
  
 
       
Sehingga  = -0,044.  dengan α = 0,05 dan n = 37 
adalah 0,152. Karena -0,044< 0,152 maka data ke-1 adalah ―Normal‖. 
d. Hasil pengujian 
Dari uji normalitas diperoleh  = 0,118 dengan n = 37 dan dengan 
taraf signifikan 5% diperoleh  = 0,152. 
Karena  terbesar <  maka dapat dikatakan nilai tes kemampuan 
pemecahan masalah adalah berdistribusi normal. 
 
 
1Y
)()( ZiSZiF  tabelL
hitungL
tabelL
hitungL tabelL
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Lampiran 32. Perhitungan Uji Homogenitas Kelas Kontrol dan Eksperimen 
 
EKSPERIMEN 
    
KONTROL 
    No KODE NILAI Y 
  
No KODE NILAI Y 
1 E-36 44 1936 
  
1 K-31 42 1764 
2 E-01 46 2116 
  
2 K-16 44 1936 
3 E-11 48 2304 
  
3 K-26 48 2304 
4 E-24 48 2304 
  
4 K-24 50 2500 
5 E-13 50 2500 
  
5 K-27 50 2500 
6 E-08 52 2704 
  
6 K-07 52 2704 
7 E-15 52 2704 
  
7 K-08 52 2704 
8 E-34 52 2704 
  
8 K-12 52 2704 
9 E-05 54 2916 
  
9 K-22 52 2704 
10 E-06 54 2916 
  
10 K-30 52 2704 
11 E-28 54 2916 
  
11 K-17 54 2916 
12 E-03 56 3136 
  
12 K-32 54 2916 
13 E-12 56 3136 
  
13 K-36 54 2916 
14 E-14 56 3136 
  
14 K-37 54 2916 
15 E-19 58 3364 
  
15 K-15 56 3136 
16 E-27 58 3364 
  
16 K-18 56 3136 
17 E-38 58 3364 
  
17 K-20 56 3136 
18 E-20 60 3600 
  
18 K-35 56 3136 
19 E-32 60 3600 
  
19 K-05 58 3364 
20 E-39 60 3600 
  
20 K-09 58 3364 
21 E-09 64 4096 
  
21 K-25 58 3364 
22 E-33 64 4096 
  
22 K-06 60 3600 
23 E-26 66 4356 
  
23 K-10 60 3600 
24 E-30 66 4356 
  
24 K-23 60 3600 
25 E-37 66 4356 
  
25 K-29 60 3600 
26 E-10 68 4624 
  
26 K-01 62 3844 
27 E-22 68 4624 
  
27 K-19 62 3844 
28 E-21 70 4900 
  
28 K-03 64 4096 
29 E-29 70 4900 
  
29 K-02 66 4356 
30 E-02 72 5184 
  
30 K-14 66 4356 
31 E-07 72 5184 
  
31 K-28 66 4356 
32 E-17 72 5184 
  
32 K-04 68 4624 
33 E-23 72 5184 
  
33 K-11 68 4624 
34 E-31 72 5184 
  
34 K-34 72 5184 
35 E-35 72 5184 
  
35 K-33 76 5776 
36 E-18 76 5776 
  
36 K-13 78 6084 
37 E-04 80 6400 
  
37 K-21 78 6084 
38 E-25 90 8100 
  
Jumlah 2174 130452 
39 E-16 96 9216 
  
Average 58,7567568   
Jumlah 2452 159224 
  
S 8,6839744   
217 
 
 
 
Average 62,87179   
       S 11,5421   
       PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS NILAI KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH 
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL  
 = 39 
 = 2452 
       = 159224 
 = 37 
 = 2174 
 = 130452 
 
Dari daftar di atas dapat dihitung sebagai berikut : 
1. Harga varians sampel kelas eksperimen (VIII C) 
   =  
= 11,5421 
2. Harga varians sampel kelas kontrol (VIII E) 
 =  
= 8,64 
Dari hasil nilai tersebut dibuat daftar harga untuk uji Bartlett sebagai berikut : 
Sampel N Dk 1/dk S
2
 
log S
2
 
(dk) log 
S
2
 (dk) S
2
 
1 39 38 0,0263 11,54 1,0623 40,36682 438,599636 
2 37 36 0,0278 8,68 0,9387 33,7939 312,623078 
Jumlah 76 74 0,054094 20,22607 2,001003 74,16068 751,222715 
S
2
gab 
Kesimpulan :Sampel penelitian mempunyai keragaman homogen. 
9,8845 
log 
S
2
gab 0,9950 
B 0,01309151 
X
2
hitung 
-
170,731143 
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X
2
tabel 5,99146455 
 
3. Harga Varian Gabungan (S2) 
 =  
= 9,884 
4. Harga Satuan (B) 
 =  
 
= 0,01309 
5. Harga  
 = 
 
= -170,73
 
Dengan taraf signifikan α = 5% dan dk = 2-1 = 1, maka dari daftar distribusi 
Chi-Kuadrat diperoleh  = 5,99 dan  = -170,73 Dengan demikian  
<  maka -170,73 < 5,99. Dengan kata lain data nilai Kemampuan 
pemecahan masalah kelas eksperimen dan kontrol ―Homogen‖. 
 
 
 
 
 
 
 
 
2S
 
 



 1
 1
2
n
Sn i
B       1 2 nLogS i
2
2       2 1 10ln iLogSnB
  295,0
2 hitung2
hitung
2 tabel2
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Lampiran 33. Perhitungan Uji Proporsi Untuk Hipotesis Kesatu 
PROPORSI 
       Kelas Eksperimen 
 
Kelas Kontrol 
No Kode X 
 
No Kode X 
1 E-36 48 
 
1 K-31 42 
2 E-01 48 
 
2 K-16 42 
3 E-11 50 
 
3 K-26 44 
4 E-24 52 
 
4 K-24 44 
5 E-13 52 
 
5 K-27 48 
6 E-07 52 
 
6 K-07 48 
7 E-15 54 
 
7 K-08 50 
8 E-34 56 
 
8 K-12 50 
9 E-05 56 
 
9 K-22 50 
10 E-06 58 
 
10 K-30 52 
11 E-28 58 
 
11 K-17 52 
12 E-03 60 
 
12 K-32 52 
13 E-12 70 
 
13 K-36 52 
14 E-14 70 
 
14 K-37 54 
15 E-19 70 
 
15 K-15 54 
16 E-27 70 
 
16 K-18 54 
17 E-38 70 
 
17 K-20 54 
18 E-20 72 
 
18 K-35 56 
19 E-32 72 
 
19 K-05 56 
20 E-39 72 
 
20 K-09 56 
21 E-09 72 
 
21 K-25 58 
22 E-33 72 
 
22 K-06 58 
23 E-26 72 
 
23 K-10 60 
24 E-30 72 
 
24 K-23 60 
25 E-37 76 
 
25 K-29 60 
26 E-10 76 
 
26 K-01 62 
27 E-22 76 
 
27 K-19 62 
28 E-21 80 
 
28 K-03 64 
29 E-29 80 
 
29 K-02 66 
30 E-02 80 
 
30 K-14 68 
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31 E-08 80 
 
31 K-28 68 
32 E-17 82 
 
32 K-04 68 
33 E-23 82 
 
33 K-11 76 
34 E-31 82 
 
34 K-34 76 
35 E-35 84 
 
35 K-33 78 
36 E-16 84 
 
36 K-13 78 
37 E-18 86 
 
37 K-21 78 
38 E-04 90 
 
JUMLAH 2150 
39 E-25 90 
 
MEAN 58,1081 
JUMLAH 2726 
 
MEDIAN 56 
MEAN 69,8974 
 
MODUS 52 
MEDIAN 72 
 
St. DEVIASI 10,2842 
MODUS 72 
 
VARIAN 105,766 
St. DEVIASI 12,3455 
 
MAX 78 
VARIAN 152,41 
 
MIN 42 
MAX 90 
 
JANGKAUAN 36 
MIN 48 
 
CV 0,1770 
JANGKAUAN 42 
    CV 0,1766 
     
PENENTUAN KETUNTASAN 
70 
  
 No Kode X KET 
1 E-36 48 - 
2 E-01 48 - 
3 E-11 50 - 
4 E-24 52 - 
5 E-13 52 - 
6 E-07 52 - 
7 E-15 54 - 
8 E-34 56 - 
9 E-05 56 - 
10 E-06 58 - 
11 E-28 58 - 
12 E-03 60 - 
13 E-12 70 T 
14 E-14 70 T 
15 E-19 70 T 
16 E-27 70 T 
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17 E-38 70 T 
18 E-20 72 T 
19 E-32 72 T 
20 E-39 72 T 
21 E-09 72 T 
22 E-33 72 T 
23 E-26 72 T 
24 E-30 72 T 
25 E-37 76 T 
26 E-10 76 T 
27 E-22 76 T 
28 E-21 80 T 
29 E-29 80 T 
30 E-02 80 T 
31 E-08 80 T 
32 E-17 82 T 
33 E-23 82 T 
34 E-31 82 T 
35 E-35 84 T 
36 E-16 84 T 
37 E-18 86 T 
38 E-04 90 T 
39 E-25 90 T 
      27 
X 27 Jmlh tuntas 0,69231 
N 
39 
jmlh 
eksperimen 
  Πo 0,6 Target pencapaian hipotesis 
(x/n)-πo 0,092307692 
  (πo(1-πo))/n 0,006153846 
  sqrt((πo(1-πo))/n) 0,078446454 
  Z hitung 1,1767 
  
Z tabel 
0,8438 
=> 
Lihat Tabel Normal Z berdasar 
Z hitung 
   
 
ditolak 
  Kesimpulan           
Z hitung > Z 
tabel , Ho di tolak 
   Artinya : 
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Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar dengan model 
Reciprocal Teachingdapat mencapai KKM 60 sebesar 55% dan rata – rata 
melampaui KKM. 
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Lampiran 34. Perhitungan Uji Prosentase untuk Hipotesis Kedua 
No Kode Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Skor Nilai 
Prosentase 
1 U-001 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 66 86,84 
2 U-002 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 4 4 3 63 82,89 
3 U-003 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 2 4 4 64 84,21 
4 U-004 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 63 82,89 
5 U-005 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 62 81,57 
6 U-006 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 4 4 64 84,21 
7 U-007 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 62 81,57 
8 U-008 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 63 82,89 
9 U-009 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 72 94,73 
10 U-010 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 65 85,52 
11 U-011 2 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 63 82,89 
12 U-012 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 69 90,78 
13 U-013 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 3 4 62 81,57 
14 U-014 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 2 4 4 63 82,89 
15 U-015 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 63 82,89 
16 U-016 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 69 90,78 
17 U-017 3 2 4 2 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 63 82,89 
18 U-018 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 62 81,57 
19 U-019 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 63 82,89 
20 U-020 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 67 88,15 
21 U-021 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 67 88,15 
22 U-022 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 74 97,36 
23 U-023 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 64 84,21 
24 U-024 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 72 94,73 
25 U-025 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 67 88,15 
26 U-026 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 64 84,21 
27 U-027 4 4 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 64 84,21 
28 U-028 4 3 2 4 3 4 2 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 63 82,89 
29 U-029 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 1 3 62 81,57 
30 U-030 4 4 3 3 3 3 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 2 4 3 64 84,21 
31 U-031 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 65 85,52 
32 U-032 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2 2 4 4 3 62 81,57 
33 U-033 2 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 3 4 3 4 64 84,21 
34 U-034 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 65 85,52 
35 U-035 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 2 4 65 85,52 
36 U-036 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 64 84,51 
37 U-037 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 1 63 82,89 
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38 U-038 3 4 3 4 2 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 64 84,51 
39 U-039 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 63 82,89 
Jumlah Responden = 19 
Skor = 4 
Skor Tertinggi = 4 x 19 = 76 
3321,45 
85,16 
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CONTOH PERHITUNGAN ANGKET KEPERCAYAAN DIRI KELAS 
EKSPERIMEN 
 
1) Contoh perhitungan soal no 1. 
Diketahui :  
N = 76, n = 66 
Maka,   
 
 
      
  
  
             
2) Perhitugan Prosentase Kepercayaan Diri 
Diketahui : 
N = 39, n = 3321,45 
Maka,   
 
 
      
       
  
             
3) Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan  uji presentase tingkat 
Kepercayaan Diri Peserta Didik pada kelas eksperimen diperoleh dari 
perhitungan rata – rata presentase skor yang dicapai dibandingkan dengan 
skor maksimal. Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa presentase 
kepercayaan diri peserta didik adalah 85,16% yang berada pada rentang 
80% sampai 100% dalam Kriteria Kepercayan Diri tergolong sangat 
tinggi. 
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Lampiran 35. Perhitungan Uji t satu pihak kanan untuk hipotesis ketiga 
 
EKSPERIMEN 
   
KONTROL 
   No KODE NILAI Y Y-Ȳ 
 
No. KODE NILAI Y Y-Ȳ 
1 E-11 48 2304 -2530 
 
1 K-31 42 1764 -16,7568 
2 E-24 48 2304 -2530 
 
2 K-16 44 1936 -14,7568 
3 E-36 50 2500 -2528 
 
3 K-26 48 2304 -10,7568 
4 E-1 52 2704 -2526 
 
4 K-24 50 2500 -8,75676 
5 E-8 52 2704 -2526 
 
5 K-27 50 2500 -8,75676 
6 E-34 52 2704 -2526 
 
6 K-07 52 2704 -6,75676 
7 E-28 54 2916 -2524 
 
7 K-08 52 2704 -6,75676 
8 E-13 56 3136 -2522 
 
8 K-12 52 2704 -6,75676 
9 E-15 56 3136 -2522 
 
9 K-22 52 2704 -6,75676 
10 E-19 58 3364 -2520 
 
10 K-30 52 2704 -6,75676 
11 E-27 58 3364 -2520 
 
11 K-17 54 2916 -4,75676 
12 E-3 60 3600 -2518 
 
12 K-32 54 2916 -4,75676 
13 E-6 60 3600 -2518 
 
13 K-36 54 2916 -4,75676 
14 E-20 60 3600 -2518 
 
14 K-37 54 2916 -4,75676 
15 E-32 60 3600 -2518 
 
15 K-15 56 3136 -2,75676 
16 E-39 60 3600 -2518 
 
16 K-18 56 3136 -2,75676 
17 E-12 62 3844 -2516 
 
17 K-20 56 3136 -2,75676 
18 E-14 62 3844 -2516 
 
18 K-35 56 3136 -2,75676 
19 E-33 64 4096 -2514 
 
19 K-05 58 3364 -0,75676 
20 26 66 4356 -2512 
 
20 K-09 58 3364 -0,75676 
21 30 66 4356 -2512 
 
21 K-25 58 3364 -0,75676 
22 37 66 4356 -2512 
 
22 K-06 60 3600 1,243243 
23 10 68 4624 -2510 
 
23 K-10 60 3600 1,243243 
24 22 68 4624 -2510 
 
24 K-23 60 3600 1,243243 
25 5 70 4900 -2508 
 
25 K-29 60 3600 1,243243 
26 29 70 4900 -2508 
 
26 K-01 62 3844 3,243243 
27 2 72 5184 -2506 
 
27 K-19 62 3844 3,243243 
28 17 72 5184 -2506 
 
28 K-03 64 4096 5,243243 
29 23 72 5184 -2506 
 
29 K-02 66 4356 7,243243 
30 31 72 5184 -2506 
 
30 K-14 66 4356 7,243243 
31 35 72 5184 -2506 
 
31 K-28 66 4356 7,243243 
32 38 76 5776 -2502 
 
32 K-04 68 4624 9,243243 
33 4 80 6400 -2498 
 
33 K-11 68 4624 9,243243 
34 18 82 6724 -2496 
 
34 K-34 72 5184 13,24324 
35 7 84 7056 -2494 
 
35 K-33 76 5776 17,24324 
36 21 84 7056 -2494 
 
36 K-13 78 6084 19,24324 
37 E-9 86 7396 -2492 
 
37 K-21 78 6084 19,24324 
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38 E-16 90 8100 -2488 
 
  JUMLAH 2174 130452   
39 E-25 90 8100 -2488 
 
  MEAN 58,76     
  JUMLAH 2578 175564   
 
  MEDIAN 58     
  MEAN 66,103     
 
  MODUS 52     
  MEDIAN 
66     
 
  
St. 
DEVIASI 8,684     
  MODUS 60     
 
  VARIAN 75,41     
  
St. 
DEVIASI 11,643     
 
  MAX 
78     
  VARIAN 135,57     
 
  MIN 42     
  MAX 90     
        MIN 48     
       
UJI T SATU PIHAK KANAN 
GABUNGAN KEMAMPUAN 45,08 
SIMPANGAN BAKU KEMAMPUAN 6,714 
t HITUNG 4,767 
t TABEL 1.645 
KESIMPULAN Ho DITOLAK 
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PERHITUNGAN UJI T SATU PIHAK KANAN UNTUK HIPOTESIS KETIGA 
 
1) Menentukan hipotesis 
a. Ho :  
Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar menggunakan 
model Reciprocal Teaching tidak lebih baik dibandingkan dengan yang 
diajar menggunakan model konvesional. 
b.  Ha :  
2. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar menggunakan 
model Reciprocal Teaching  lebih baik dibandingkan dengan yang diajar 
menggunakan model konvesional. 
1) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
2) Statistik uji 
   
(    )  
  (    )  
 
       
 
 
(    )       (    )      
       
 
    45,08 
s    = 6,714 
  
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅
 √
 
  
 
 
  
 
 
          
     (√
 
  
 
 
  
)
= 4,767 
 
229 
 
 
 
3) Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji-t satupihakkanan 
diperoleh nilai thitung = 4,767. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi ttabel = 1,645. Karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak. Jadi, Kemampuan pemecahan masalah dengan model 
pembelajaran Reciprocal Teachinglebih baik dari pada model 
pembelajaran konvensional. 
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Lampiran 36. Uji Normalitas Multivariat 
Perhitungan Uji Normalitas Multivariat Kemampuan pemecahan masalah 
dan Kepercayaan diri Peserta Didik Kelas Eksperimen 
1. Menentukan hipotesis 
   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal multivariat 
   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal multivariat 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah    5% 
3. Statistik Uji: 
   
∑ (  
     ̅̅ ̅ )(    ̅)
 
   
√∑ (  
     ̅̅ ̅ )
 
   √∑ (    ̅)
 
   
 
Pertama kita akan mengujinya dengan melihat Q-Q plot: 
Setelah kita mengurutkan hasil observasi (x(j)), menentukan nilai peluang 
pendekatanyang berkorespondensi dengannya (
(     )
 
 ) dan menentukan quartil 
normal standarnyaberdasarkan tabel distribusi normal baku, maka diperoleh: 
No 
Correction - 
j (Average) 
Probability 
Levels 
Standar Normal 
Quantilies 
(Norminv(PL,0.1) 
Rerata 
1 1 0,01282051 -2,231605835 66 
2 2 0,03846154 -1,768825039 65 
3 4 0,08974359 -1,34233568 66 
4 4 0,08974359 -1,34233568 66 
5 4 0,08974359 -1,34233568 66 
6 6 0,14102564 -1,075722723 68 
7 7 0,16666667 -0,967421566 67 
8 8 0,19230769 -0,869423773 68 
9 9 0,21794872 -0,779139684 75 
10 10 0,24358974 -0,694801852 70 
11 11 0,26923077 -0,615141105 69 
12 12 0,29487179 -0,539207639 74 
13 13 0,32051282 -0,466265261 69 
14 14 0,34615385 -0,395725296 70 
15 15 0,37179487 -0,327103316 71 
16 16 0,3974359 -0,259989601 75 
17 17,5 0,43589744 -0,161379043 71 
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18 17,5 0,43589744 -0,161379043 71 
19 19 0,47435897 -0,064316835 72 
20 20 0,5 0 74 
21 21 0,52564103 0,064316835 76 
22 22 0,55128205 0,128901111 81 
23 23 0,57692308 0,194028142 75 
24 24 0,6025641 0,259989601 81 
25 25 0,62820513 0,327103316 77 
26 26,5 0,66666667 0,430727299 76 
27 26,5 0,66666667 0,430727299 76 
28 28 0,70512821 0,539207639 77 
29 29 0,73076923 0,615141105 76 
30 30 0,75641026 0,694801852 78 
31 31 0,78205128 0,779139684 79 
32 32 0,80769231 0,869423773 77 
33 33 0,83333333 0,967421566 78 
34 34,5 0,87179487 1,134916618 79 
35 34,5 0,87179487 1,134916618 79 
36 36 0,91025641 1,34233568 80 
37 37 0,93589744 1,521218046 82 
38 38 0,96153846 1,768825039 87 
39 39 0,98717949 2,231605835 90 
Q-Q plot dapat diperoleh dengan menggunakan bantuan program excel: 
 
0
10
20
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50
60
70
80
90
100
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A 
A
Linear (A)
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Berdasarkan pengamatanterhadap Q-Q plot diatas, tampakbahwa 
hasilnya linear, sehingga observasi diperkirakan berdistribusi normal, dengan 
bantuan program excel dengan melakukan perintah CORREL diperoleh hasil 
nilai Rq sebesar 0,983.  
4. Kesimpulan 
Berdasarkan tabel Uji kenormalan multivariat dengan taraf 
signifikansi 5% dan N = 39 diperoleh 0,143. Karena nilai 0,9837 > 0,143 maka 
kita menerima hipotesis, atau dengan kata lain bahwa observasi berdistribusi 
normal. 
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Perhitungan Uji Normalitas Multivariat Kemampuan Pemecahan Masalah 
dan Kepercayaan diri  Peserta Didik Kelas Kontrol 
 
1. Menentukan hipotesis 
   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal multivariat 
   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal multivariat 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah    5% 
3. Statistik Uji: 
   
∑ (  
     ̅̅ ̅ )(    ̅)
 
   
√∑ (  
     ̅̅ ̅ )
 
   √∑ (    ̅)
 
   
 
Pertama kita akan mengujinya dengan melihat Q-Q plot: 
Setelah kita mengurutkan hasil observasi (x(j)), menentukan nilai peluang 
pendekatanyang berkorespondensi dengannya (
(     )
 
 ) dan menentukan quartil 
normal standarnyaberdasarkan tabel distribusi normal baku, maka diperoleh: 
No 
Correction 
- j 
(Average) 
Probability 
Levels 
Standar Normal 
Quantilies 
(Norminv(PL,0.1) 
Rerata 
1 1 0,013514 -2,21113 63 
2 2 0,040541 -1,74445 62 
3 3 0,067568 -1,49415 65 
4 4,5 0,108108 -1,23665 67 
5 4,5 0,108108 -1,23665 67 
6 6,5 0,162162 -0,98561 68 
7 6,5 0,162162 -0,98561 68 
8 8 0,202703 -0,83201 69 
9 9 0,22973 -0,73974 66 
10 10 0,256757 -0,65338 68 
11 11 0,283784 -0,57164 69 
12 12,5 0,324324 -0,45564 68 
13 12,5 0,324324 -0,45564 68 
14 14 0,364865 -0,34549 69 
15 15 0,391892 -0,27439 70 
16 16 0,418919 -0,20466 69 
17 17 0,445946 -0,13591 68 
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18 18 0,472973 -0,0678 70 
19 19 0,5 0 71 
20 20 0,527027 0,067799 72 
21 21 0,554054 0,135911 73 
22 22 0,581081 0,20466 71 
23 23 0,608108 0,274391 72 
24 24 0,635135 0,345485 71 
25 25 0,662162 0,418371 72 
26 26 0,689189 0,493553 73 
27 27 0,716216 0,571638 72 
28 28 0,743243 0,653377 76 
29 29 0,77027 0,739737 74 
30 30 0,797297 0,832006 75 
31 31 0,824324 0,931971 73 
32 33 0,878378 1,166919 76 
33 33 0,878378 1,166919 76 
34 34 0,905405 1,312981 77 
35 35 0,932432 1,494155 78 
36 36 0,959459 1,744448 83 
37 37 0,986486 2,211127 84 
Q-Q plot dapat diperoleh dengan menggunakan bantuan program excel: 
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Berdasarkan pengamatan terhadap Q-Q plot diatas, tampakbahwa 
hasilnya linear, sehingga observasi diperkirakan berdistribusi normal, dengan 
bantuan program excel dengan melakukan perintah CORREL diperoleh hasil 
nilai Rq sebesar 0,983.  
4. Kesimpulan 
Berdasarkan tabel Uji kenormalan multivariat dengan taraf 
signifikansi 5% dan N = 37 diperoleh 0,143. Karena nilai 0,983> 0,143 maka 
kita menerima hipotesis, atau dengan kata lain bahwa observasi berdistribusi 
normal.  
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Lampiran 37. Uji Homogenitas Multivariat 
Perhitungan Uji Homogenitas Multivariat 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : matriks varian kovarian antar kelompok homogen 
Ha : matriks varian kovarian antar kelompok tidak homogen 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah      
3. Menghitung uji statistik 
Data diolah dan dianalisis menggunakan bantuan Software SPSS for 
Windows dengan hasil sebagai berikut : 
Box's Test of Equality of Covariance Matrices
a
 
3.645 
1.179 
3 
1085147.414 
.316 
 
4. Menentukan daerah kritis 
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari Box’s Test of Equality of Covariance Matrices 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,316 > 0,05. 
Artinya Ho diterima, maka matriks varian kovarian antar kelompok 
homogen. 
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Lampiran 38. Perhitungan Uji Manova untuk hipotesis keempat 
 
Tabel Manova Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kepercayaan Diri 
Peserta Didik 
Kelas Eksperimen 
No Kode Y1 Y2 Y1² Y2² Y1Y2 
1 E - 01 48 62 2304 3844 2976 
2 E - 02 48 62 2304 3844 2976 
3 E - 03 50 62 2500 3844 3100 
4 E - 04 52 62 2704 3844 3224 
5 E - 05 52 62 2704 3844 3224 
6 E - 06 52 62 2704 3844 3224 
7 E - 07 54 63 2916 3969 3402 
8 E - 08 56 63 3136 3969 3528 
9 E - 09 56 63 3136 3969 3528 
10 E - 10 58 63 3364 3969 3654 
11 E - 11 58 63 3364 3969 3654 
12 E - 12 60 63 3600 3969 3780 
13 E - 13 70 63 4900 3969 4410 
14 E - 14 70 63 4900 3969 4410 
15 E - 15 70 63 4900 3969 4410 
16 E - 16 70 63 4900 3969 4410 
17 E - 17 70 63 4900 3969 4410 
18 E - 18 72 64 5184 4096 4608 
19 E - 19 72 64 5184 4096 4608 
20 E - 20 72 64 5184 4096 4608 
21 E - 21 72 64 5184 4096 4608 
22 E - 22 72 64 5184 4096 4608 
23 E - 23 72 64 5184 4096 4608 
24 E - 24 72 64 5184 4096 4608 
25 E - 25 76 64 5776 4096 4864 
26 E - 26 76 64 5776 4096 4864 
27 E - 27 76 65 5776 4225 4940 
28 E - 28 80 65 6400 4225 5200 
29 E - 29 80 65 6400 4225 5200 
30 E - 30 80 65 6400 4225 5200 
31 E - 31 80 66 6400 4356 5280 
32 E - 32 82 67 6724 4489 5494 
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33 E - 33 82 67 6724 4489 5494 
34 E - 34 82 67 6724 4489 5494 
35 E - 35 84 69 7056 4761 5796 
36 E - 36 84 69 7056 4761 5796 
37 E - 37 86 72 7396 5184 6192 
38 E - 38 90 72 8100 5184 6480 
39 E - 39 90 74 8100 5476 6660 
Σ 39 2726 2524 196332 163676 177530 
Mean 69,8974359 64,71795 
  
Median 72 64 
Modus 72 63 
Max 90 74 
Min 48 62 
St. Deviasi 12,345 2,937 
Var 152,410 8,629 
CV 0,177 0,045 
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Kelas Kontrol 
No Kode Y1 Y2 Y1² Y2² Y1Y2 
1 K - 01 42 62 1764 3844 2604 
2 K - 02 42 62 1764 3844 2604 
3 K - 03 44 62 1936 3844 2728 
4 K - 04 44 62 1936 3844 2728 
5 K - 05 48 63 2304 3969 3024 
6 K - 06 48 63 2304 3969 3024 
7 K - 07 50 63 2500 3969 3150 
8 K - 08 50 63 2500 3969 3150 
9 K - 09 50 63 2500 3969 3150 
10 K - 10 52 64 2704 4096 3328 
11 K - 11 52 64 2704 4096 3328 
12 K - 12 52 64 2704 4096 3328 
13 K - 13 52 64 2704 4096 3328 
14 K - 14 54 64 2916 4096 3456 
15 K - 15 54 64 2916 4096 3456 
16 K - 16 54 64 2916 4096 3456 
17 K - 17 54 64 2916 4096 3456 
18 K - 18 56 64 3136 4096 3584 
19 K - 19 56 64 3136 4096 3584 
20 K - 20 56 64 3136 4096 3584 
21 K - 21 58 64 3364 4096 3712 
22 K - 22 58 65 3364 4225 3770 
23 K - 23 60 65 3600 4225 3900 
24 K - 24 60 66 3600 4356 3960 
25 K - 25 60 66 3600 4356 3960 
26 K - 26 62 67 3844 4489 4154 
27 K - 27 62 67 3844 4489 4154 
28 K - 28 64 67 4096 4489 4288 
29 K - 29 66 67 4356 4489 4422 
30 K - 30 68 68 4624 4624 4624 
31 K - 31 68 68 4624 4624 4624 
32 K - 32 68 68 4624 4624 4624 
33 K - 33 76 68 5776 4624 5168 
34 K - 34 76 68 5776 4624 5168 
35 K - 35 78 70 6084 4900 5460 
36 K - 36 78 72 6084 5184 5616 
37 K - 37 78 72 6084 5184 5616 
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Σ 37 2150 2415 128740 157879 141270 
Mean 58,1081081 65,27027 
  
Median 56 64 
Modus 52 64 
Max 78 72 
Min 42 62 
St. Deviasi 10,284 2,642 
Var 105,766 6,980 
CV 0,177 0,040 
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Contoh Perhitungan Uji Manova 
Berikut langkah-langkahmenghitung uji manova: 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : Tidak ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan 
diri antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching dan model pembelajaran konvesional. 
Ha : Adaperbedaan kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri 
antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Reciprocal Teaching dan model pembelajaran konvesional. 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
3. Menghitung uji Manova dengan langkah-langkahnya sebagai berikut:  
a. Menghitung Faktor Korelasi (FK) 
FK (  ) = 
∑ (   )      
∑   
  
   
 
= 
(    ) 
  
 
= 312833,895 
FK (  ) = 
∑ (   )      
∑   
  
   
 
= 
(    ) 
  
 
= 320970,013 
FK (    ) = 
∑     ∑         
  
   
∑   
  
   
 
= 
         
  
 
=316875,842 
b. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) dan Jumlah Hasil Kali (JHK) 
untuk nilai Total (T)  
T(  )  ∑   
   
    – FK (  ) 
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T(  )  ∑   
   
    – FK (  ) 
                     
         
T(    )  ∑     
  
    – FK (    ) 
                    
           
T = [
                 
               
] 
c. Menghitung jumlah kuadrat (JK) dan Jumlah Hasil Kali (JKH) 
untuk nilai perlakuan (H) 
H(  )   
∑    
   
   
  
 
∑    
   
   
  
      (  ) 
 
(    ) 
  
 
(    ) 
  
–           
           
H(  )  
∑    
   
   
  
 
∑    
   
   
  
– FK (  ) 
                      
(    ) 
  
 
(    ) 
  
–           
       
H (  ,  )  
∑    
  
   ∑    
  
   
  
 
∑    
  
   ∑    
  
   
  
 –FK (     ) 
 
(    )(    ) 
  
 
(    )(    ) 
  
–316875,842 
           
H =0
                
             
1 
d. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) dan Jumlah Hasil Kali (JHK) 
untuk nilai galat (E) 
E (  )     (  )    (  ) 
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E (  )     (  )    (  ) 
                 
          
E (  ,  )     (     )    (     ) 
           (        ) 
           
E = [
                
               
] 
e. Membuat Tabel 
Sumber Variansi DB JK dan JHK 
Perlakuan (H) 1 H =0
                
             
1 
Galat (E) 74 E =[
                
               
] 
Total (T) 74 T =  [
                 
               
] 
f. Menghitung nilai λ 
| | = [
                
               
] 
= (        )(       ) – (        )(        ) 
= 1366334,550 
| | = [
                 
               
] 
  (         )(       )   (        )(        ) 
              
𝜆  
| |
|   |
 
| |
| |
 
  
           
           
 
        
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji Manova 
diperoleh 𝜆       = 0,395. Kemudian dikonsultasikan 𝜆      dengan pembilang 1 
dan dk penyebut 74 serta taraf signifikan 5% maka diperoleh 𝜆      = 0,903. 
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Karena 𝜆      < 𝜆      maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak artinyaada 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri antara peserta 
didik yang diajar dengan model pembelajaran Reciprocal Teaching dan model 
pembelajaran konvesional. 
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Lampiran 39. Uji   – Hotelling 
Ci*Yi 1 576 
      Ci*Yi 2 109 
      
E 
9.599,157 2.047,791 
      2.047,791 579,195 
      
S 
126,305 26,945 
      26,945 7,621 
      
Jakobian 236,554 
      
      
S invers 
7,621 -26,945 
      -26,945 126,305 
      0,032 -0,114 
      -0,114 0,534 
      
τ^2 
576 109 
0,032 -0,114 576 
76 
-0,114 0,534 109 
  
6,141 -7,410 
576 
76 
  109 
  
      
2729,630 76 
      2729,630 
     
35,916 
        
        τ^2 
tabel 
6,413 
        
        
            τ^2 > τ^2tabel  maka Ho ditolak 
 
         Artinya ada pengaruh kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri yang 
diajar menggunakan model Reciprocal Teaching lebih baik daripada 
menggunakan model konvesional 
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Contoh Perhitungan Uji    – Hotelling 
 
a) Menentukan hipotesis: 
Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap 
kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri. 
Ha: Ada pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap kemampuan 
pemecahan masalah dan kepercayaan diri. 
b) Menghitung nilai  -Hotelling 
Diketahui :   
∑         
 
   2726 – 2150  
    = 576 
∑         
 
   2524 – 2415  
    = 109 
∑     
       76 
       
   
 
  
[
                
               
] 
  [
             
           
] 
 | |          
                  
 
       
[
            
              
] 
 0
           
           
1 
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

















2
1
2
2
1
1
2
1
i
ii
i
ii
i
ii
Cn
YCSYC
 
 
,      - *0
           
           
1+
  
 
 
,      - 0
     
      
1
  
 
 
              (      )
  
 
 
        
  
 
        
 
   tabel      = 6,413 
 
c) Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji   -hotelling 
diperoleh   hitung = 35,916. Kemudian dikonsultasikan   tabel = 6,413. Karena 
  hitung>  tabel  maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak artinyaada pengaruh 
kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri antara peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan model Reciprocal Teaching lebih baik 
daripada pembelajaran konvesional. 
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Lampiran 40. Tabel Distribusi Liliefors 
TABEL DISTRIBUSI LILLIEFORS (L) 
Ukuran 
Sampel 
Taraf Nyata (α) 
0.01 0.05 0.1 0.15 0.2 
n=4 0.417 0.381 0.352 0.319 0.300 
5 0.405 0.337 0.315 0.294 0.285 
6 0.394 0.319 0.294 0.277 0.265 
7 0.348 0.300 0.276 0.258 0.247 
8 0.331 0.285 0.261 0.244 0.233 
9 0.311 0.271 0.249 0.233 0.223 
10 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215 
11 0.248 0.249 0.230 0.217 0.206 
12 0.275 0.242 0.223 0.212 0.199 
13 0.268 0.234 0.214 0.202 0.190 
14 0.261 0.227 0.207 0.194 0.183 
15 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177 
16 0.250 0.218 0.195 0.182 0.173 
17 0.245 0.206 0.189 0.177 0.169 
18 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166 
19 0.235 0.195 0.179 0.169 0.163 
20 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160 
25 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142 
30 0.187 0.161 0.144 0.136 0.131 
n>30 
n
031.1
 
n
886.0
 
n
805.0
 
n
768.0
 
n
736.0
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Lampiran 41. Tabel Distribusi Student’s 
TABEL DISTRIBUSI STUDENT’S (t) 
 
V 
 
0.1 0.05 0.025 0.02 0.01 0.005 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
Inf 
3.078  
1.886 
1.638 
1.533 
1.476 
1.440 
1.415 
1.397 
1.383 
1.372 
1.363 
1.356 
1.350 
1.345 
1.341 
1.337 
1.333 
1.330 
1.328 
1.325 
1.323 
1.321 
1.319 
1.318 
1.316 
1.315 
1.314 
1.313 
1.311 
1.310 
1.282 
6.314 
2.920 
2.353 
2.132 
2.015 
1.943 
1.895 
1.860 
1.833 
1.812 
1.796 
1.782 
1.771 
1.761 
1.753 
1.746 
1.740 
1.734 
1.729 
1.725 
1.721 
1.717 
1.714 
1.711 
1.708 
1.706 
1.703 
1.701 
1.699 
1.69 
1.645 
12.706 
4.303 
3.182 
2.776 
2.571 
2.447 
2.365 
2.306 
2.262 
2.228 
2.201 
2.179 
2.160 
2.145 
2.131 
2.120 
2.110 
2.101 
2.093 
2.086 
2.080 
2.074 
2.069 
2.064 
2.060 
2.056 
2.052 
2.048 
2.045 
2.042 
1.96 
15.894 
4.849 
3.482 
2.999 
2.757 
2.612 
2.517 
2.449 
2.398 
2.359 
2.328 
2.303 
2.282 
2.264 
2.249 
2.235 
2.224 
2.214 
2.205 
2.197 
2.189 
2.183 
2.177 
2.172 
2.167 
2.162 
2.158 
2.154 
2.150 
2.147 
2.144 
31.821 
6.965 
4.541 
3.747 
3.365 
3.143 
2.998 
2.896 
2.821 
2.764 
2.718 
2.681 
2.650 
2.624 
2.602 
2.583 
2.567 
2.552 
2.539 
2.528 
2.518 
2.058 
2.500 
2.492 
2.485 
2.479 
2.473 
2.467 
2.462 
2.457 
2.326 
63.656 
9.925 
5.841 
4.604 
4.032 
3.707 
3.499 
3.355 
3.250 
3.169 
3.106 
3.055 
3.012 
2.977 
2.947 
2.921 
2.898 
2.878 
2.861 
2.845 
2.831 
2.819 
2.807 
2.797 
2.787 
2.779 
2.771 
2.763 
2.756 
2.750 
2.576 
 
Lampiran 42. Tabel Distribusi Product Moment 
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TABEL DISTRIBUSI PRODUCT MOMENT (r) 
N 
TarafSignifikansi 
N 
TarafSignifikansi 
N 
TarafSignifikansi 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 
0.95 
0.878 
0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.99 28 0.374 0.478 60 0.254 0.33 
5 0.959 29 0.367 0.47 65 0.244 0.317 
                  
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.22 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.27 
                  
11 0.602 0.735 35 0.334 0.43 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.23 
14 0.532 0.661 38 0.32 0.413 150 0.159 0.21 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
                  
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.59 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.08 0.105 
                  
21 0.433 0.549 45 0.294 0.38 700 0.074 0.997 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.07 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361       
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Lampiran 43.  Tabel Distribusi F 
TABEL DISTRIBUSI F 
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Lampiran 44. Tabel Distribusi Chi – Square 




 2  
 
dk 
 
0.995 0.99 0.975 0.95 0.9 0.1 0.05 0.02
5 
0.01 0.00
5 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
inf 
3.927E-05 
0.010 
0.072 
0.207 
0.412 
0.676 
0.989 
1.344 
1.735 
2.156 
2.603 
3.074 
3.565 
4.075 
4.601 
5.142 
5.697 
6.265 
6.844 
7.434 
8.034 
8.643 
9.260 
9.886 
10.520 
11.160 
11.808 
12.461 
13.121 
13.787 
1.57E-04 
0.020 
0.115 
0.297 
0.554 
0.872 
1.239 
1.647 
2.088 
2.558 
3.053 
3.571 
4.107 
4.660 
5.229 
5.812 
6.408 
7.015 
7.633 
8.260 
8.897 
9.542 
10.196 
10.856 
11.524 
12.198 
12.878 
13.565 
14.256 
14.953 
9.82E-03 
0.051 
0.216 
0.484 
0.831 
1.237 
1.690 
2.180 
2.700 
3.247 
3.816 
4.404 
5.009 
5.629 
6.262 
6.908 
7.564 
8.231 
8.907 
9.591 
10.283 
10.983 
11.689 
12.401 
13.120 
13.844 
14.573 
15.308 
16.047 
16.791 
1.58E-02 
0.211 
0.584 
1.064 
1.610 
2.204 
2.833 
3.490 
4.168 
4.865 
5.578 
6.304 
7.041 
7.790 
8.547 
9.312 
10.085 
10.865 
11.651 
12.443 
13.240 
14.041 
14.848 
15.659 
16.473 
17.292 
16.151 
16.928 
17.708 
18.493 
2.706 
4.605 
6.251 
7.779 
9.236 
10.645 
12.017 
13.362 
14.684 
15.987 
17.275 
18.549 
19.812 
21.064 
22.307 
23.542 
24.769 
25.989 
27.204 
28.412 
29.615 
30.813 
32.007 
33.196 
34.382 
35.563 
18.114 
18.939 
19.768 
20.599 
2.706 
4.605 
6.251 
7.779 
9.236 
10.645 
12.017 
13.362 
14.684 
15.987 
17.275 
18.549 
19.812 
21.064 
22.307 
23.542 
24.769 
25.989 
27.204 
28.412 
29.615 
30.813 
32.007 
33.196 
34.382 
35.563 
36.741 
37.916 
39.087 
40.256 
3.841 
5.991 
7.815 
9.488 
11.070 
12.592 
14.067 
15.507 
16.919 
18.307 
19.675 
21.026 
22.362 
23.685 
24.996 
26.296 
27.587 
28.869 
30.144 
31.410 
32.671 
33.924 
35.172 
36.415 
37.652 
38.885 
36.741 
37.916 
39.087 
40.256 
5.024 
7.378 
9.348 
11.143 
12.832 
14.449 
16.013 
17.535 
19.023 
20.483 
21.920 
23.337 
24.736 
26.119 
27.488 
28.845 
30.191 
31.526 
32.852 
34.170 
35.479 
36.781 
38.076 
39.364 
40.646 
41.923 
40.113 
41.337 
42.557 
43.773 
6.635 
9.210 
11.345 
13.277 
15.086 
16.812 
18.475 
20.090 
21.666 
23.209 
24.725 
26.217 
27.688 
29.141 
30.578 
32.000 
33.409 
34.305 
36.191 
37.566 
38.932 
40.289 
41.638 
42.980 
44.314 
45.642 
46.963 
48.278 
49.588 
50.892 
7.879 
10.597 
12.838 
14.860 
16.750 
18.548 
20.278 
21.955 
23.589 
25.188 
26.757 
28.300 
29.819 
31.319 
32.801 
34.267 
35.718 
37.156 
38.582 
39.997 
41.401 
42.796 
44.181 
45.558 
46.928 
48.290 
49.645 
50.994 
52.033 
53.672 
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Lampiran 45. Tabel Distribusi 𝜆 
TABEL DISTRIBUSI 𝜆 
 
Up, vH, vE 
p = 2                                                                                                                   C = 0.05 
vH 
vE 1 2 3 4 5 6 7 
10 0,513885 0,367036 0,280802 0,223433 0,182644 0,152421 0,129282 
11 0,549281 0,404052 0,315720 0,255369 0,211592 0,178545 0,152893 
12 0,580029 0,437339 0,347988 0,285511 0,239373 0,203797 0,176155 
13 0,606971 0,467384 0,377744 0,313837 0,265838 0,228568 0,198874 
14 0,630737 0,494599 0,405216 0,340396 0,291016 0,252171 0,220930 
15 0,651851 0,519281 0,430564 0,365263 0,314863 0,274786 0,242249 
16 0,670711 0,541775 0,454003 0,388530 0,337412 0,296391 0,262763 
17 0,687662 0,562317 0,475724 0,410322 0,358763 0,316990 0,282502 
18 0,702982 0,581146 0,495888 0,430784 0,378964 0,336632 0,301430 
19 0,716866 0,598489 0,514629 0,449961 0,398041 0,355335 0,319573 
20 0,729531 0,614483 0,532092 0,467968 0,416109 0,373163 0,336950 
21 0,741124 0,629283 0,548399 0,484925 0,433211 0,390129 0,353609 
22 0,751776 0,643011 0,563622 0,500886 0,449429 0,406286 0,369555 
23 0,761598 0,655775 0,577893 0,515922 0,464800 0,421699 0,384810 
24 0,770680 0,67666 0,591286 0,530135 0,479373 0,436391 0,399429 
25 0,779088 0,678783 0,603884 0,543551 0,493227 0,450412 0,413436 
26 0,786893 0,689182 0,615752 0,556269 0,506409 0,463802 0,426867 
27 0,794192 0,698945 0,626937 0,568306 0,518951 0,476588 0,439744 
28 0,800992 0,708108 0,637517 0,579727 0,530891 0,488822 0,452093 
29 0,807354 0,716737 0,647497 0,590582 0,542291 0,500519 0,463948 
30 0,813343 0,724899 0,656962 0,600899 0,553155 0,511722 0,475325 
40 0,857594 0,786433 0,729818 0,681627 0,639419 0,601870 0,568076 
60 0,903437 0,852599 0,810662 0,773804 0,740586 0,710190 0,682157 
80 0,926967 0,887496 0,854347 0,824736 0,797636 0,772490 0,748974 
100 0,941272 0,909051 0,881684 0,856993 0,834186 0,812834 0,792697 
120 0,950898 0,923673 0,900382 0,879233 0,859569 0,841056 0,823401 
140 0,957812 0,934247 0,913983 0,895493 0,878224 0,861896 0,846139 
170 0,965169 0,945562 0,928606 0,913057 0,898455 0,884603 0,871338 
200 0,970341 0,953554 0,938982 0,925569 0,912940 0,900904 0,889349 
240 0,975243 0,961158 0,948887 0,937554 0,926940 0,916691 0,906758 
320 0,981393 0,970741 0,961415 0,952766 0,944563 0,936691 0,929882 
440 0,986445 0,978644 0,971788 0,965408 0,959337 0,953491 0,947824 
600 0,990047 0,984298 0,979233 0,974507 0,969938 0,965648 0,961420 
800 0,992529 0,988203 0,984384 0,980814 0,977404 0,974108 0,970900 
1000 0,994021 0,990552 0,987487 0,984620 0,981677 0,979224 0,976640 
INF 1,000000 1,000000 1,000000 1,000000 1,000000 1,000000 1,000000 
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Lampiran 48. Dokumentasi Penelitian 
 
Dokumentasi Penelitian di MTs Sunan Kalijaga Siwuluh 
Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019 
 
 
Perkenalan dengan peserta didik 
 
Membentuk kelompok belajar 
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Pendampingan guru belajar berkelompok 
 
 
Peserta didik sedang menyesesaikan tugas 
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Peserta didik maju untuk menjelaskan hasil diskusi 
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